BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Potensi Ketersediaan Air DAS Gandong
Potensi ketersediaan air pada penelitian ini dibagi dalam beberapa bagian yaitu : debit

model dari data curah hujan, mata air, sumur bor, dan tampungan air. Pada penelitian ini
ketersediaan air DAS Gandong mencakup 11 wilayah Administrasi yaitu : Kecamatan
Plaosan, Kecamatan Sidorejo, Kecamatan Panekan, Kecamatan Poncol, Kecamatan
Ngariboyo, Kecamatan Magetan, Kecamatan Ngariboyo, Kecamatan Sukomoro, Kecamatan
Kawedanan, Kecamatan Bendo, Kecamatan Nguntoronadi, Kecamatan Takeran. Selain
mencangkup wilayah administrasi potensi ketersedian air di DAS Gandong juga mencakup
tiap-tiap sub DAS yang ada di DAS Gandong yaitu sub das pilangrejo, banyuurip, jumok,
plumpung, klegung, grenjeng dan gandong.

Analisa ketersediaan air ini ditujukan untuk mengetahui kuantitas ketersediaan air pada
DAS Gandong dari berbagai komponen ketersediaan air yang ada.

4.1.1 Ketersediaan Debit
Analisis ketersediaan aliran air sungai atau debit ditujukan untuk mengetahui tingkat

keandalan debit yang ada disungai, hal ini perlu diperhitungkan karena kebutuhan air untuk
keperluan irigasi diambil dari aliran sungai yang fluktuasi debitnya dapat berubah setiap
saat. Dalam penelitian ini perhitungan ketersediaan debit aliran sungai di analisa tiap
bangunan pengambilan dengan menggunakan perhitungan debit F.J Mock karena data debit
pengamatan dilapangan tidak ada.

Komponen — komponen yang diperlukan untuk melakukan perhitungan ini diantaranya
adalah data curah hujan rerata daerah bulanan 15 tahun dan evapotranspirasi yang
dipengaruhi oleh suhu udara, kelembaban relatif, kecepatan angin, dan lama penyinaran
matahari. Untuk data parameter karakteristik DAS disesuaikan dengan kondisi di lapangan.
Debit dengan keandalan 26,0%, 507,7%, 75,3%, dan 93,75% akan di analisa menggunakan
metode flow duration curve sehingga menjadi ketersediaan debit.

4.1.1.1 Uji Konsistensi Data Hujan
Uji konsistensi dilakukan untuk menuji data lapangan yang didapat, dalam penelitian

ini uji konsistensi dilakukan menggunakan kurva massa ganda. Di DAS Gandong terdapat
total 22 stasiun hujan yang tersebar di seluruh Kabupaten Magetan, dan 9 stasiun yang

dipakai dalam studi ini karena di anggap dapat mewakili jumlah curah hujan yang masuk di

63



64

DAS Gandong. Langkah-langkah untuk perhitungan uji konsistensi sebagai berikut:

1. Menghitung hujan bulanan tiap stasiun dengan rumus :
Hujan bulanan = Total hujan bulanan/jumlah hari hujan

2. Menghitung hujan rerata tahunan masing-masing stasiun

3. Menghitung nilai komulatif rerata tahunan masing-masing stasiun

4. Menghitung nilai komulatif rerata tahunan dari stasiun pembanding, stasiun
pembanding berjumlah 3 stasiun.

5. Melakukan penggambaran dalam bentuk grafik hubungan antara stasiun yang akan diuji
dan stasiun pembanding, stasiun yang akan diuji pada sumbu Y dan stasiun pembanding
pada sumbu X.

6. Melakukan analisa terhadap konsistensi data hujan dengan cara membuat garis lurus
pada grafik hubungan X dan Y dan melakukan analisa menentukan apakah ada perubaan
slope atau tidak pada garis lurus yang dibuat pada grafik. Hasil dari uji konsistensi yang
telah dilakukan menunjukkan 9 stasiun yang akan dipakai sebagai bahan analisa
memiliki data lapangan yang konsisten. Berikut hasil dari uji konsistensi dari data hujan
tahun 2002 — 2016 pada 9 stasiun hujan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 4.3
sampai 4.11 dan grafik uji konsistensi pada gambar 4.1 sampai 4.9.

Tabel 4.1

Rerata Curah Hujan Tahunan 2002-2016 Tiap Stasiun Hujan

Stasiun

fanun Barat Karangmojo Taji Purwodadi Jungke Tinap Bendo Gir;(:ﬁ?g Magetan  Sumberdodol
2002 17,59 5,05 25,11 13,08 20,29 23,15 1,68 6,70 20,15 4,05
2003 13,46 16,30 11,43 14,50 15,07 11,78 8,73 11,10 9,37 16,29
2004 12,89 7,82 18,88 16,63 14,83 8,99 17,97 18,11 15,78 6,88
2005 16,16 16,83 20,95 18,79 12,98 10,77 23,00 17,51 15,12 15,79
2006 16,63 20,59 23,87 19,00 18,40 10,49 26,75 24,40 17,95 17,56
2007 11,19 10,41 16,75 13,73 16,20 9,52 15,46 12,12 11,72 2,16
2008 23,18 12,28 21,29 28,52 27,26 24,12 0,00 16,47 16,38 25,66
2009 20,24 14,94 17,44 20,51 10,02 16,30 1,81 20,46 11,13 18,14
2010 19,64 11,97 17,50 18,60 20,77 18,48 14,21 15,23 13,67 17,32
2011 11,29 11,98 14,59 14,88 13,55 8,83 9,97 15,17 14,10 18,91
2012 16,82 13,89 23,48 24,32 22,42 14,23 15,28 16,77 17,53 26,27
2013 14,60 12,34 14,64 27,33 27,07 11,18 10,91 10,79 11,90 17,36
2014 17,67 16,73 17,98 14,12 46,78 14,82 16,77 13,62 16,82 20,23
2015 11,06 11,12 16,55 13,11 14,06 17,45 18,54 15,08 17,33 25,96
2016 16,85 10,67 12,50 13,36 21,58 15,85 14,77 18,35 10,73 14,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.2
Rerata Curah Hujan Tahunan 2002-2016 Tiap Stasiun Hujan
Stasiun
Tahun . . Bogem i
Sarangan Nitikan Slagreng Jati  Kawedanan Rejosari Lembeyan Parang Poncol Lemi

2002 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2003 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2004 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2005 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2006 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2007 14,35 10,00 12,73 12,10 0,00 14,40 10,50 4,50 6,75 0,00
2008 17,11 13,67 13,38 14,22 6,83 15,27 14,55 12,60 19,00 0,00
2009 17,81 15,21 16,59 15,00 14,60 15,54 16,50 16,50 19,25 15,63
2010 18,47 17,32 18,00 16,50 16,27 15,63 19,60 16,62 23,36 1575
2011 19,64 20,07 18,00 17,25 20,00 15,83 21,00 16,67 23,70 19,20
2012 22,00 20,70 19,33 17,75 23,44 17,33 21,12 19,50 2486 19,50
2013 23,20 21,19 19,40 18,55 25,89 17,80 22,10 21,90 26,25 22,21
2014 23,50 27,50 22,10 20,81 26,70 20,09 22,22 22,56 27,10 22,89
2015 24,00 29,36 22,94 22,27 29,90 21,92 22,86 26,33 27,86 23,92
2016 26,50 29,85 23,63 23,11 31,42 22,42 24,33 27,38 28,57 24,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Tabel 4.3

Uji Konsistensi Data Curah Hujan Stasiun Sarangan (mm)

Komulatif Rerata Stasiun

Tahun Hujan Rerata Komulatif Rerata Stasiun Nitikan, Nitikan, Slagreng
Tahunan Rerata Slagreng, Sumberdodol S ' '
umberdodol
1) ) Q) (4) ©)
2002 27,6 27,6 16,51 16,5
2003 11,0 38,7 11,96 28,5
2004 142 52,9 14,82 43,3
2005 17,2 70,1 18,21 61,5
2006 28,5 98,6 21,30 82,8
2007 11,5 110,1 10,44 93,2
2008 23,6 133,7 18,41 1117
2009 143 148,1 16,02 127,7
2010 10,0 158,0 14,39 142,1
2011 11,6 169,6 15,83 157,9
2012 17,2 186,8 22,48 180,4
2013 14,3 201,1 14,45 194,8
2014 13,9 215,1 17,37 2122
2015 16,9 232,0 21,94 234,1
2016 11,6 243,6 14,28 248,4
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.3 :
(1). Tahun data (4). Rerata Stasiun Pembanding (tabel 4.1)

(2). Hujan rerata tahunan dari data hujan (5). komulatif tiap tahun nomor (4)

(3). Komulatif tiap tahun nomor (2)
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Gambar 4.1 Grafik Uji Konsistensi Stasiun Sarangan
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Tabel 4.4
Uji Konsistensi Data Curah Hujan Stasiun Nitikan (mm)
; Rerata Stasiun Komulatif
Hujan Komulatif Jejeruk Reratg Stasiun
Tahun  Rerata ’ Jejeruk,
Tahunan Rerata Slagreng, Slagreng,
Sumberdodol sumberdodol
1) ) ®) (4) ()

2002 30,5 30,5 13,06 131
2003 10,3 40,8 11,64 24,7
2004 25,4 66,3 11,61 36,3
2005 22,2 88,4 15,86 52,2
2006 21,9 110,3 20,00 72,2
2007 16,2 126,4 8,96 81,1
2008 15,8 142,3 18,60 99,7
2009 13,5 155,8 15,23 115,0
2010 11,7 167,5 15,03 130,0
2011 16,1 183,6 15,18 145,2
2012 19,6 203,2 21,79 167,0
2013 13,2 216,4 14,00 181,0
2014 12,8 229,2 18,70 199,7
2015 17,0 246,2 22,04 221,7
2016 13,0 259,3 13,52 235,2

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.4 :

(1). Tahun data (4). Rerata Stasiun Pembanding (tabel 4.1)

(2). Hujan rerata tahunan dari data hujan (5). komulatif tiap tahun nomor (4)

(3). Komulatif tiap tahun nomor (2)
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Gambar 4.2 Grafik Uji Konsistensi Stasiun Nitikan
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Tabel 4.5
Uji Konsistensi Data Curah Hujan Stasiun Slagreng (mm)

. Rerata Stasiun Komulatl_f
Hujan . - Rerata Stasiun
Tahun  Rerata Komulatif Je_Je_zruk, Jejeruk,
Rerata Nitikan, -
Tahunan Sumberdodol Nitikan,
Sumberdodol
1) (2 3 4 ()
2002 15,0 15,0 18,24 18,2
2003 9,2 24,2 12,00 30,2
2004 12,2 36,4 16,02 46,3
2005 16,7 53,1 17,69 64,0
2006 24,5 77,6 19,12 83,1
2007 13,0 90,6 10,02 93,1
2008 13,8 104,3 19,29 112,4
2009 16,4 120,7 14,26 126,6
2010 14,1 134,8 14,24 140,9
2011 12,5 147,3 16,36 157,2
2012 21,6 168,9 21,13 178,4
2013 12,8 181,7 14,17 1925
2014 19,0 200,7 16,62 209,2
2015 22,8 223,6 20,10 229,3
2016 15,8 239,4 12,59 241,8

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.5 :
(1). Tahun data

(2). Hujan rerata tahunan dari data hujan

(3). Komulatif tiap tahun nomor (2)

(4). Rerata Stasiun Pembanding (tabel 4.1)
(5). komulatif tiap tahun nomor (4)
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Gambar 4.3 Grafik Uji Konsistensi Stasiun Slagreng

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Tabel 4.6
Uji Konsistensi Data Curah Hujan Stasiun Jejeruk (mm)

Rerata Stasiun

Hujan . Komulatif Rerata

Tahun TRerjata K%rgrualte;tlf Sugl]gsrrgr?&o" Stasiun Sumbgr_dodol,
ahunan Nitikan Slagreng, Nitikan

1) ) ®) (4) (®)

2002 20,2 20,2 16,51 16,5

2003 9,4 29,5 11,96 28,5

2004 15,8 453 14,82 43,3

2005 15,1 60,4 18,21 61,5

2006 17,9 78,4 21,30 82,8

2007 11,7 90,1 10,44 93,2

2008 16,4 106,5 18,41 111,7

2009 11,1 117,6 16,02 127,7

2010 13,7 131,3 14,39 1421

2011 14,1 145,4 15,83 157,9

2012 17,5 162,9 22,48 180,4

2013 11,9 174,8 14,45 194,8

2014 16,8 191,6 17,37 212,2

2015 17,3 208,9 21,94 234,1

2016 10,7 219,7 14,28 248,4

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.6 :
(1). Tahun data

(2). Hujan rerata tahunan dari data hujan

(3). Komulatif tiap tahun nomor (2)

(4). Rerata Stasiun Pembanding (tabel 4.1)
(5). komulatif tiap tahun nomor (4)
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Gambar 4.4 Grafik Uji Konsistensi Stasiun Jejeruk
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Tabel 4.7
Uji Konsistensi Data Curah Hujan Stasiun Bogemrejosari (mm)
Komulatif Rerata

Hujan Rerata Stasiun

Tahun Rerata K%?ru;g“f Gandongkerik, Gan?ifr?gukr;rik,
Tahunan Kawedanan, Bendo
Kawedanan, Bendo
1) (2) 3 4 ®)
2002 21,1 21,1 3,49 3,5
2003 111 32,2 9,76 13,3
2004 12,6 449 20,91 34,2
2005 16,3 61,2 23,05 57,2
2006 16,3 775 27,59 84,8
2007 17,7 95,2 14,14 98,9
2008 16,5 111,7 11,99 110,9
2009 17,2 129,0 13,89 124,8
2010 12,7 141,6 14,85 139,7
2011 12,7 154,4 13,09 152,8
2012 12,1 166,5 14,61 167,4
2013 10,4 176,9 10,78 178,2
2014 15,1 192,0 15,48 193,6
2015 17,7 209,7 17,62 211,3
2016 12,7 2224 15,57 226,8

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.7 :

(1). Tahun data (4). Rerata Stasiun Pembanding (tabel 4.1)
(2). Hujan rerata tahunan dari data hujan (5). komulatif tiap tahun nomor (4)

(3). Komulatif tiap tahun nomor (2)
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Gambar 4.5 Grafik Uji Konsistensi Stasiun Bogemrejosari
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Tabel 4.8

Uji Konsistensi Data Curah Hujan Stasiun Bendo (mm)

Rerata Stasiun Komulatif Rerata

Hujan Komulatif Gandongkerik, Stasiun .
Tahun Rerata Rerata Bogem Rgejosari, Gandonglgenk,_
Tahunan . Bogem Rejosari,
Tinap .
Tinap
) ) ®) (4) ©)
2002 1,7 1,7 16,98 17,0
2003 8,7 10,4 11,34 28,3
2004 18,0 28,4 13,25 41,6
2005 23,0 51,4 14,87 56,4
2006 26,8 78,1 17,06 73,5
2007 15,5 93,6 13,11 86,6
2008 0,0 93,6 19,03 105,7
2009 1,8 95,4 17,99 123,6
2010 14,2 109,6 15,47 139,1
2011 10,0 119,6 12,24 151,4
2012 15,3 134,9 14,38 165,7
2013 10,9 145,8 10,78 176,5
2014 16,8 162,5 14,52 191,0
2015 18,5 181,1 16,74 207,8
2016 14,8 195,9 15,65 223,4

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.8 :
(1). Tahun data (4). Rerata Stasiun Pembanding (tabel 4.1)

(2). Hujan rerata tahunan dari data hujan (5). komulatif tiap tahun nomor (4)

(3). Komulatif tiap tahun nomor (2)
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Gambar 4.6 Grafik Uji Konsistensi Stasiun Bendo

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Tabel 4.9

Uji Konsistensi Data Curah Hujan Stasiun Gandongkerik (mm)

Hujan _ Rerata Stasiun Koml_JIatif Rerata
Komulatif Bendo, Bogem Stasiun Bendo,
Tahun Rerata L S
Tahunan Rerata Rejosari, Bogem Rejosari,
Kawedanan Kawedanan
1) (2) 3) 4) ()

2002 6,7 6,7 3,49 3,5
2003 11,1 17,8 9,76 13,3
2004 18,1 35,9 20,91 34,2
2005 17,5 53,4 23,05 57,2
2006 24,4 77,8 27,59 84,8
2007 12,1 89,9 14,14 98,9
2008 16,5 106,4 11,99 110,9
2009 20,5 126,9 13,89 1248
2010 15,2 142,1 14,85 139,7
2011 15,2 157,3 13,09 152,8
2012 16,8 174,0 14,61 167,4
2013 10,8 184,8 10,78 178,2
2014 13,6 198,4 15,48 193,6
2015 15,1 213,5 17,62 211,3
2016 18,3 231,9 15,57 226,8

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.9 :

(1). Tahun data (4). Rerata Stasiun Pembanding (tabel 4.1)

(2). Hujan rerata tahunan dari data hujan (5). komulatif tiap tahun nomor (4)

(3). Komulatif tiap tahun nomor (2)
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Gambar 4.7 Grafik Uji Konsistensi Stasiun Gandongkerik
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Tabel 4.10
Uji Konsistensi Data Curah Hujan Stasiun Sumberdodol (mm)
. Rerata Stasiun Komulatl_f
Hujan . . Rerata Stasiun
Tahun Rerata Komulatif Nitikan, Nitikan,
Tahunan Rerata Slagreng, Slagreng,
Jejeruk ;
Jejeruk
1) (2 3) (4) (5)

2002 4,0 4,0 21,88 21,9
2003 16,3 20,3 9,65 31,5
2004 6,9 27,2 17,79 49,3
2005 15,8 43,0 17,99 67,3
2006 17,6 60,6 21,43 88,7
2007 2,2 62,7 13,63 102,4
2008 25,7 88,4 15,32 117,7
2009 18,1 106,5 13,68 131,4
2010 17,3 123,9 13,17 1445
2011 18,9 142,8 14,23 158,8
2012 26,3 169,0 19,56 178,3
2013 17,4 186,4 12,63 191,0
2014 20,2 206,6 16,23 207,2
2015 26,0 232,6 19,06 226,3
2016 14,0 246,6 13,20 239,4

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.10 :

(1). Tahun data (4). Rerata Stasiun Pembanding (tabel 4.1)
(2). Hujan rerata tahunan dari data hujan (5). komulatif tiap tahun nomor (4)

(3). Komulatif tiap tahun nomor (2)



Grafik Uji Konsistensi Stasiun Sumberdodol Terhadap

200 Stasiun Nitikan, Slagreng, Jejeruk

250

R? = O;W
200 /
150 =
100 /

Komulatif Rerata (mm)
*

50
R

(F 50 1(])0 150 2(1)0 250 3(])0

Komulatif Rerata Nitikan, Slagreng, Jejeruk (mm)

Gambar 4.8 Grafik Uji Konsistensi Stasiun Sumberdodol
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Tabel 4.11
Uji Konsistensi Data Curah Hujan Stasiun Kawedanan (mm)
Hujan _ Rerata Stasit_m Komulati_f Rerata
Tahun Rerata Komulatif Gandonglferlk,_ Stasiun _
Tahunan Rerata Bogem R_EJOSEII‘I, Gandon_gken_k, _
Jati Bogem Rejosari, Jati
1) () ®3) 4) (5)
2002 2,1 2,1 14,24 14,2
2003 9,5 11,6 9,45 23,7
2004 26,6 38,2 15,08 38,8
2005 28,6 66,8 16,32 55,1
2006 31,6 98,5 20,04 75,1
2007 14,9 113,3 13,49 88,6
2008 19,5 132,8 16,70 105,3
2009 19,4 152,2 17,12 122,4
2010 15,1 167,3 14,59 137,0
2011 14,1 1815 14,14 151,2
2012 11,8 193,2 14,00 165,2
2013 10,6 203,9 10,09 175,3
2014 16,0 219,9 14,95 190,2
2015 19,2 239,2 15,89 206,1
2016 13,6 2527 14,83 220,9

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.11 :

(1). Tahun data (4). Rerata Stasiun Pembanding (tabel 4.1)
(2). Hujan rerata tahunan dari data hujan (5). komulatif tiap tahun nomor (4)

(3). Komulatif tiap tahun nomor (2)
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Gambar 4.9 Grafik Uji Konsistensi Stasiun Kawedanan
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

4.1.1.2 Curah Hujan Rerata Daerah Metode Polygon Thiessen
Perhitungan metode Polygon Thiessen dengan cara mengalikan antara data curah hujan

bulanan ditahun yang sama dari 9 stasiun curah hujan di DAS Gandong dengan koefisien

thiessen. Luasan polygon thiessen didapat dari gambar 4.10 dan luasan setiap stasiun dapat
dilihat pada tabel 4.12.
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Gambar 4.10

Peta Polygon Theissen DAS Gandong

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)



Tabel 4.12
Luas Polygon Thiessen Tiap Stasiun
Stasiun Hujan Luas (km?)
(€] )
Sarangan 45,223
Nitikan 12,556
Slagreng 9,874
Jejeruk 20,720
bogem rejosari 11,088
Bendo 11,097
Gandongkerik 24,708
Sumberdodol 1,326
Kawedanan 0,567
Jumlah 137,158

Sumber : Hasil Analisa (2017)
Keterangan tabel 4.12 :
(1). Data
(2). Hasil pengukuran dari Arc Map 10.2.2 gambar 4.10

Dari tabel 4.12 dilakukan perhitungan Koefisien thiessen, contoh perhitungan
koefisien thiessen adalah sebagai berikut :
Koef. Thiessen St. Sarangan = Luasan thiessen St. Sarangan/Total luasan

= 45,233 Km?/ 137,158 Km?

=0,33
Untuk perhitungan koefisien thiessen selanjutnya pada tabel 4.13
Tabel 4.13
Koefisien thiessen Tiap Stasiun
Stasiun Luas Koef.
Hujan (km?) | Thiessen
1) ) ®)
Sarangan 45,223 0,33
Nitikan 12,556 0,09
Slagreng 9,874 0,07
Jejeruk 20,720 0,15
bogem rejosari | 11,088 0,08
Bendo 11,097 0,08
Gandongkerik | 24,708 0,18
Sumberdodol 1,326 0,01
Kawedanan 0,567 0,0004
Jumlah 137,158 1

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.13 :

(1). Data

(2). Hasil pengukuran dari Arc Map 10.2.2 gambar 4.10
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(3). (2)/ Z(2)
Perhitungan curah hujan rerata daerah bulanan bisa dihitung sebagai berikut :
» Untuk tahun 2002 bulan januari :
R =[(458 x 0,33) + (308 x 0,09) + (308 x 0,07) + (397 x 0,15) + (458 x 0,008) + (0 x 0,08)
+ (458 x 0,18) + (0 x 0,01) + (0 x 0,0004)
R =380,878 mm
Untuk perhitungan selanjutnya ditunjukkan pada tabel 4.14
» Perhitungan probabilitas data terurut nomor 1
Menggunakan metode Weibull = (m/(N+1))*100
= (1/(15+1)) *100
= 6,25 %
» Perhitungan hujan probabilitas 75,3% bulan januari

Menggunakan interpolasi linier, diketahui dari urutan probabilitas :

X=753% Y =Dicari

X1=81,25% Y1=2225mm

X2=75% Y2 =234,4 mm

Y = [Y1 + {{(X-X1)/(X2-X1)} x (Y2-Y1)}]
=[222,5 + {{(75,3-81,25)/(75-81,25)} x (234,4-222,5)}]
=223,8 mm

Jadi untuk hujan probabilitas 75,33% pada bulan januari didapatkan sebesar 223,8
mm. Hasil selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.15

4.1.1.3 Curah Hujan Efektif
Curah hujan efektif yang diperhitungkan adalah untuk tanaman padi, palawija, dan tebu.

Hasil dari perhitungan curah hujan efektif ini nanti akan digunakan untuk perhitungan pola
tata tanam sebagai dasar dari analisa kebutuhan air irigasi. Curah hujan efektif untuk
tanaman padi dihitung berdasarkan 4 probabilitas sesuai metode flow characteristic dan
curah hujan untuk tanaman palawija dan tebu dihitung berdasarkan kedalaman
perakarannya. Berikut contoh perhitungan curah hujan efektif untuk tanaman padi, palawija
dan tebu :

» Curah hujan efektif (Re) Padi (Tingkat keandalan 75%) bulan januari :

Re Padi = 0,7 x R (75%)

Re Padi = 0,7 x 233,84 mm

Re Padi = 163,68 mm/bulan

Re Padi = 4,389 mm/hari



» Curah hujan efektif (Re) Palawija (Tingkat keandalan 75%) bulan januari :

Re Palawija = FD x (1,25 x R%#24-2 93) x (10(0.0095x Eto)y
FD =0,53+(0,0116 x D) — (8,94 x 10° x D?) + (2,32 x 107 x D9)
FD  =0,53+(0,0116 x 80) — ( 8,94 x 10° x 80%) + (2,32 x 107" x 80°)
FD  =1,0046
Re Palawija = 1,0046 x (1,25 x 233,48°824-2 93) x (10(0:0095x3.27)y
Re Palawija = 117,61 mm/bulan
Re Palawija = 3,793 mm/hari
Hasil Perhitungan untuk bulan berikutnya dapat dilihat pada tabel 4.15
Tabel 4.14

7

Curah Hujan Bulanan DAS Gandong Kabupaten Magetan Metode Poligon Thiessen (mm)

No. Tahun Jan Feb Mar  Apr May Jun Jul Aug Sep  Oct Nov Dec  Jumlah
1 2002 3809 2252 1804 2362 1362 1304 1274 00 758 4108 3119 87,3 23025
2 2003  351,3 2379 3395 2731 244 0,1 0,0 00 00 120 1796 4112 18291
3 2004 3344 3343 2101 1733 1052 159 0,0 00 70 677 1825 2205 16508
4 2005 270,8 3194 2745 1074 655 9,3 831 00 00 00 2397 3177 16872
5 2006 2312 2352 2058 1529 01 1451 993 41 84 1151 983 3524 16479
6 2007 3312 1764 1768 2530 1468 231 0,5 00 00 0,1 08 2574 1366,1
7 2008 1917 2690 3110 3596 1005 874 352 00 00 501 2062 5006 21113
8 2009 2139 2584 4451 1751 69.2 0,6 0,0 00 00 1610 319,8 2100 18532
9 2010 370,2 3385 1784 2344 1595 80,2 6,2 00 00 190 1388 2158 17410
10 2011 4355 4788 5445 2733 3744 906 1031 00 0,0 0,0 0,0 0,0 2300,1
11 2012 4349 4760 2750 2594 3222 33 264 00 141 1005 3764 246,7 25349
12 2013 340,1 146,7 2095 2171 1050 173 0,0 0,0 0,0 485 3764 246,7 1707,2
13 2014 366,55 3286 2930 3548 2188 1991 620 00 00 557 1934 5328 2604,7
14 2015 3356 2361 3511 2453 1526 1525 527 0,0 0,0 00 2715 3332 21306
15 2016 219,44 5232 359,7 4900 658 0,0 0,0 00 0,0 00 1720 3154 21455

RERATA 3205 3056 290,3 2537 1364 63,7 397 03 70 694 2045 2832

Jumlah 29612,1

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.15
Rangking Data Hujan Bulanan DAS Gandong Kabupaten Magetan (mm)

No. Prob (%) Keterangan Jan Feb Mar  Apr May  Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
1 6,25 4416 5305 552,1 4968 379,7 2019 1292 42 76,8 4166 3816 540,2
2 12,50 4410 4855 4514 3646 3268 1546 1046 00 143 1633 3816 5076
3 18,75 386,2 4827 3648 3598 2219 1471 1007 00 85 116,7 3243 4170
4 25,00 3753 3432 3561 2771 1617 1323 842 00 71 1019 3162 3573
5 31,25 3716 3390 3442 2769 1547 918 62,8 0,0 0,0 68,6 2753 3379
6 37,50 356,2 3332 3153 263,0 1488 88,7 53,5 0,0 0,0 56,5 2430 3221
7 43,75 3449 3238 2971 2565 1381 813 357 00 00 508 2090 3198
8 50,00 340,3 2728 2788 2487 1066 234 267 00 00 492 1961 2610
9 56,25 339,1 2620 2783 2395 1065 17,5 6,3 0,0 0,0 19,2 1850 250,1
10 62,50 3359 2413 2130 2377 1019 16,2 0,0 00 00 121 1821 2501
11 68,75 2746 2394 2124 2202 701 9,4 0,0 00 00 0,0 1744 2236
12 75,00 2344 2385 208,77 1776 66,7 34 0,0 00 00 0,0 140,7 2189
13 81,25 2225 2283 1829 1757 664 0,0 0,0 00 00 0,0 99,7 2130
14 87,50 2169 1789 180,8 1551 248 0,0 0,0 00 00 0,0 0,8 88,5
15 93,75 1944 1488 1793 1089 0,0 0,0 0,0 00 00 0,0 0,0 0,0

RERATA ()] 3250 3099 2944 2572 1383 645 403 03 71 703 2073 2871
R 93,75 % @ 1944 1488 1793 1089 00 0,0 0,0 00 00 0,0 0,0 0,0
R 753 % ®) 2338 2380 2075 1775 66,7 32 0,0 00 00 00 1388 2186
R 50,7 % 4) 340,1 2716 2788 2477 1066 228 244 00 00 458 1949 2598
R 26 % ®) 3747 3426 3542 2771 1606 1258 808 00 59 966 3097 3542
Re Padi (mm) (6) 528 595 468 414 151 008 0,00 0,00 000 000 324 494

Re Palawija (mm) ™ 379 427 349 312 129 000 000 0,00 000 000 256 359

Re Tebu (mm) (8) 385 433 354 317 131 000 000 0,00 000 000 259 364

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.15 :

(1). Rata-rata tiap bulan

(5). Interpolasi linier tiap bulan

(2). Interpolasi linier tiap bulan (6). 0,7 * (3)

(7). Re Palawija = FD Palawija * {1,25*(3)"[0,824]-
2,93}*{107[0,0095 x Eto]}

(8). Re Tebu = FD Tebu * {1,25*(3)"[0,824]-
2,93}*{107[0,0095 x Eto]}

4.1.1.4 Evapotranspirasi Potensial
Evapotranspirasi potensial merupakan salah satu faktor penting dalam analisa

(3). Interpolasi linier tiap bulan

(4). Interpolasi linier tiap bulan

ketersediaan debit metode F.J Mock, maka dari itu evapotranspirasi perlu diperhitungankan
secara detail dan teliti berdasar data klimatologi yang tersedia. Besarnya evapotranspirasi
potensial dihitung dengan menggunakan metode Penman Modifikasi Standar FAO (Metode
Penman-Monteinth). Data klimatologi didapat dari Pangkalan TNI AU Iswahyudi Magetan
dan diasumsikan dapat mewakili lokasi penelitian. Dalam penelitian ini untuk
memperhitungkan evapotranspirasi potensial Metode Penman-Monteinth dilakukan dengan
bantuan software dari FAO vyaitu software Cropwat For Windows Version 8.0. dari hasil
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software Cropwat For Windows Version 8.0 didapatkan nilai evapotranspirasi potensial

yang dapat dilihat pada tabel 4.16.

Tabel 4.16

Hasil Evapotranspirasi Potensial Cropwat For Windows Version 8.0

Bulan Avg Temp Humidity Wind Sun Rad ETo
°C % m/s % MJ/m3day mm/day
January 26.1 86 4.2 22 139 3.27
February  26.3 85 4.2 20 136 3.30
March 26.6 83 3.0 49 187 4.06
April 26.5 82 3.0 38 155 3.58
May 27.1 79 2.6 38 141 3.47
June 26.8 76 2.9 35 129 3.48
July 26.5 71 2.6 41 14.1 3.78
August 26.6 65 25 57 18.0 4.58
September  27.5 60 1.8 64 209 4.99
October 29.2 59 1.6 43 178 4.74
November 28.3 73 1.7 33 16.0 4.06
December 27.2 84 1.8 24 142 3.33
Average 27.1 75 2.7 39 158 3.89

Sumber : Hasil Analisa Cropwat For Windows Version 8.0 (2017)

0f

1 2

Wonth

Gambar 4.11 Grafik Evapotranspirasi Potensial Cropwat For Windows Version 8.0
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

4.1.1.5 Pembagian Sub — Sub DAS pada DAS Gandong
Pembagian Sub — Sub DAS bertujuan untuk mempermudah dan mendetailkan

perhitungan debit dan analisa arah aliran sungai. Pembagian Sub DAS dilakukan dengan

memperhatikan topografi dan alur sungai, dengan bantuan software Arc Map 10.2.2.

pembagian sub DAS dapat dilakukan dengan mengoverlay antara peta kontur, sungai dan

lokasi titik bendung.

Berikut peta hasil pembagian sub DAS dengan software Arc Map 10.2.2. dapat dilihat

pada gambar 4.12 dan 4.13 atau detailnya dapat dilihat pada lampiran 1V bagian peta. setelah

sub DAS diketahui selanjutnya membuat Daerah Tangkapan Air (DTA) setiap bangunan
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pengambilan (bendung) di DAS Gandong kabupaten Magetan. Pembuatan DTA bertujuan
untuk perhitungan debit tiap bendung dan analisa neraca air permukaan.

Tabel 4.17
Rekapitulasi Luasan Daerah Tangkapan Air tiap Bangunan Pengambilan dari Software
ArcMap 10.2.2

Luas Daerah Tangkapan Air (DTA)

Sub DAS Kode Pada peta Bendung Kr?
1) ) ®) (4)

Banyu urip
1 Getas 1 5,881
2 Getas 2 0,682
3 Cangkring 0,190
4 Ngijo 0,063
5 Slagreng 0,459
6 PIK Seringin 0,133

Pilang Rejo
7 Gemblung 5,774
8 Mudal 0,170
9 PIK Sedompyong 0,176
10 Barong 3,873
11 PIK Sejeben 1,519
12 Gandu 0,082
13 Kenti 0,101
14 Seturi 0,130

Jumok
15 Mojosemi 3,029
16 Mendi 2,273
17 Menco 0,149
18 Ngunut 0,077
19 Lordadi 0,147
Grenjeng

20 Kresekan 1,545
21 Dung Biru 0,087
22 Bendo Cengkeh 0,089
23 Sekempong 0,149
24 Sono - Sono 0,364
25 Grombong 0,635
26 Ngrejeng 0,218

Plumpung
27 Nglegok Lor 0,266
28 Nglegok Kidul 1,291

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.17 :

(1). Data

(2). Kode Peta pada skema tata air
(3). Data

(4). Hasil Pengukuran Arc Map 10.2.2



Tabel 4.18
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Rekapitulasi Luasan Daerah Tangkapan Air tiap Bangunan Pengambilan dari Software

ArcMap 10.2.2

Luas Daerah Tangkapan Air

SubDAs ~ fode Pada Bendung (DTA)
peta K2
1) ) 3) (4)
Klegung
29 Modang 1,931
Selotawing
30 Kidul 0,588
31 Setalang 0,987
32 Selotawing Lor 1,164
33 Dengking 0,234
34 Ngampin 0,056
35 Sejagir 0,254
36 Babar 1,386
Gandong
37 Ngadiloyo 4,912
38 Pegat Alas 0,182
39 Geyong 1,825
40 Maden 0,274
41 Singolono 0,273
42 Koncangan 0,200
43 Becokan 0,855
44 Koco 3,325
45 Kidul Ngerong 3,229
46 Demangan 0,512
47 PID Galuh 0,119
48 Galuh 0,195
49 Comboran 0,241
50 PIK Maron 0,087
51 Tonggoiro 2,891
52 Nitikan 2,651
53 Jejeruk 9,397
54 Gandong Kerik 50,809

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.18 :

(1). Data

(2). Kode Peta pada skema tata air

(3). Data

(4). Hasil Pengukuran Arc Map 10.2.2
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4.1.1.6 Perhitungan Debit Aliran Metode F.J Mock
Analisa ketersediaan debit tiap bendung (bangunan pengambilan) dihitung

menggunakan pemodelan hujan-debit metode F.J Mock, dikarenakan tidak tersedianya data
debit pengukuran dilapangan. Contoh perhitungan debit F.J Mock pada sub das pilangrejo
bendung gemblung adalah sebagai berikut :

Luas Daerah Tangkapan Air (A) =5,77 Km?
Koefisien Infiltrasi (i) =0,7
Kapasitas kelembaban tanah (Soil Moisture capacity) =200 mm
Initial Ground Storage (1S) =200 mm
Faktor Resesi Tanah (k) =0,7
Volume Penyimpanan Sebelumnya (Vn-1) =200 mm

Perhitungan debit aliran F.J Mock bulan januari tahun 2002 bendung gemblung :
Jumlah hari pada bulan januari (T) =31 hari

Curah hujan bulan januari (P) = 386,2 mm

Data Evapotranspirasi potensial = 3,27 mm/hari

» Presipitasi
1. curah hujan efektif (R) = Data curah hujan thiessen januari x jumlah hari januari

= 380,88 x 31
= 3258,63 mm
2. Data lama hari hujan (n) =9 hari
» Evapotranspirasi
3. Evapotranspirasi potensial (Ep) = Data Evapotranspirasi potensial x T
=3,27x31
=101,37
4. Presentase Lahan Terbuka (m) = 30,0 % (ditentukan dari peta tata guna lahan DAS
Gandong)
5. Nilai perbandingan (DE/DEp) : DE/DEp =[m/20] x [18-n]
DE/DEp =[30,0/20] x [18-9]
DE/DEp = 14,17 %
6. Perubahan evapotranspirasi (DE) DE = {( Nilai perbandingan) x (Ep)}/100
DE = {(14,17) x (101,37)}/100
DE = 14,36 mm
7. Evapotranspirasi Aktual (Ea) Ea=Ep-DE

Ea=101,37 — 14,36
Ea=87,01 mm



» Water Balance

8. Air Hujan yang mencapai permukaan curah hujan (Ds)
Ds = Curah hujan (P) - Evapotranspirasi Aktual (Ea)
Ds = 380,88- 87,01
Ds = 293,87 mm
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9. Soil Storage (kandungan air tanah) = jika Ds < 0, maka kandungan air tanah = Ds

jika Ds > 0, maka kandungan air tanah = 0

10. Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah)
= jika Ds = 0, maka kapasitas kelembaban tanah = 200 mm
= jika Ds < 0, maka kapasitas kelembaban tanah bulan sebelumnya + Ds

11. Kelebihan air (water surplus) = Ds - Soil Storage
=293,87-0
=293,87 mm

» Run off dan Air tanah / Water Storage

12. Infiltrasi (I) I=i*(P-Ea)
I =0,7 * (380,88-87,01)
| =205,71 mm

13. Tambahan Volume air tanah =12 x (1+K) x |
=1/2 x (1+0,7) x 208,94
=174,85 mm

14. Pengisisan air tanah sebelumnya =KX Vi1
=0,7 x 200
= 140 mm

» Total Storage Volume / Volume air tanah Tersimpan

15. Volume Penyimpanan (Vn) =(1/2 x (1+K) x I) + (K x Vn-1)
= 174,85+ 140
= 314,85 mm

16. DVn =Vn - Vh1
= 314,85 - 200
= 114,85 mm

17. Base Flow (BF) =1-DVn

=205,71 -114,85
= 90,86 mm
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» Aliran Permukaan
18. Direct Runoff (DRo0) = (Water Surplus) - (1)
= 293,87 — 205,71
= 88,16 mm
19. Runoff (Ro) = BF +DRo
= 90,86 + 88,16
=179,02 mm
20. Debit aliran sungai = (A x Ro x 1000)/(jumlah hari dalam satu bulan x 24x3600)
= (5,77 x 179,02 x 1000)/(31 x 24 x 3600)
= 0,39 m*/det
=1,03 Jutam®
Hasil debit aliran sungai dari perhitungan F.J Mock pada bendung gemblung untuk
bulan januari tahun 2002 adalah 0,39 m®/det atau 1,03 Juta m3. Perhitungan selanjutnya
untuk tahun-tahun berikutnya dapat dilihat pada tabel 4.19 Sampai tabel 4.33 dan hasil
rekapitulasi debit aliran F.J Mock pada bendung gemblung dapat dilihat pada tabel 4.34.



Tabel 4.19
Perhitungan Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung Tahun 2002

Jumlah Hari (T) Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (Hujan) mm/hari 380,88 225,16 180,39 236,24 136,23 130,43 127,45 0,00 75,75 410,82 311,87 87,30
Evapotranspirasi potensial mm/hari 3,27 3,30 4,06 3,58 3,47 3,48 3,78 4,58 4,99 4,74 4,06 3,33

Re (curah hujan efektif) mm 3258,63 1701,23 134293 141746 423,82 507,21 325,70 0,00 101,00 3012,71 2806,83 620,83

n (lama hari hujan) Hari 9 8 7 6 3 4 3 0 1 7 9 7
3 Ep (Evapotranspirasi potensial) mm 101,37 92,40 125,86 107,40 107,57 10440 117,18 141,98 149,70 146,94 121,80 103,23
4 m (Prosentase Lahan Terbuka) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Nilai Perbandingan (%), DE/DEp = [m/20] x [18-n] % 14,17 15,67 15,83 18,00 2233 21,17 23,17 26,83 25,00 16,00 1350 16,33
6 Perubahan evapotranspirasi, DE = { (5) x (3) } / 100 mm 14,36 14,48 19,93 19,33 24,02 22,10 27,15 38,10 37,43 23,51 16,44 16,86
7

Evapotranspirasi Aktual, Ea = Ep - DE = (6) -(3) mm 87,01 77,92 105,93 88,07 8355 8230 90,03 103,88 112,28 123,43 105,36 86,37

8 Ds=P-Et mm 29387 14724 7446 14818 52,68 4812 37,4l -10388 -3652 287,39 20651 093
9 Soil Storage (Kandungan Air Tanah) mm 0,00 0,00 0,00 000 000 000 000 -10388 -36,52 0,00 000 0,00
10  Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah) mm 200,0 200,0 200,0 200,0 200,0 200,0 200,0 96,1 59,6 200,0 200,0 200,0
11 Water Surplus (Kelebihan Air) mm 293,87 147,24 74,46 148,18 52,68 48,12 37,41 0,00 0,00 287,39 206,51 0,93
12 Infiltrasi (1), 1= i * (R - Ea) mm 20571 10307 5212 10372 36838 3369 26,19 000 000 20118 14456 0,65
13 —Sebagian Infiltrasi Perngisi Air Tanah mm 17485 8761 4430 8816 31,35 2863 22,26 000 000 171,00 12288 0,56

Tambahan Volume Air = 1/2 x (1+K) x |

14 —Pengisian Air Tanah Sebelumnya mm 14000 22040 21560 181,93 189,07 15429 12805 10522 7365 51,56 15579 19507
Volume Sebelumnya = K x VVn-1

15  Volume penyimpanan Vn = 1/2 x (1+K) x | + Kx Vn-1 = (13) + (14) mm 314,85 308,00 259,91 270,10 220,42 182,92 150,31 105,22 73,65 222,56 278,66 195,62

16 DVn=Vn-Vn-1 mm 114,85 -6,85 -48,10 10,19 -4968 -3749 -3262 -4509 -3156 148,90 56,11 -83,04
17  Base Flow(BF), BF =1-DVn mm 90,86 109,92 100,22 9353 8656 71,18 58,81 45,09 31,56 52,27 88,45 83,70
_Aliran Permukan
18  Direct Runoff (DRo), DRo = (Water Surplus) - (I) = (11) - (12) mm 88,16 44,17 22,34 44,45 15,80 14,44 11,22 0,00 0,00 86,22 61,95 0,28
19 Runoff (Ro), Ro=BF +DRo = (17) + (18) mm 179,02 154,09 12256 137,98 102,37 8561 70,03 4509 3156 13849 150,40 83,98
20  Debit Alirsn Sungai m®/det 0,39 0,37 0,26 0,31 0,22 0,19 0,15 0,10 0,07 0,30 0,34 0,18
21 Debit Alirsn Sungai Jutam® 1,03 0,89 0,71 0,80 0,59 0,49 0,40 0,26 0,18 0,80 0,87 0,48

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Luas DTA (Daerah Tangkapan Air) = 5,77 Km? ; Koefisien Infiltrasi (i) = 0,7 ; Volume penyimpanan awal (Vn-1) = 200 mm ; Faktor
Resesi (K) = 0,7 ; Initial Ground Storage (IS) = 200 mm ; Soil Moisture Capacity =200 mm.
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Tabel 4.20
Perhitungan Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung Tahun 2003

Jumlah Hari (T) Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (Hujan) mmv/hari 351,29 237,93 33948 273,07 24,42 0,12 0,00 0,00 000 11,96 17957 411,22
Evapotranspirasi potensial mm/hari 3,27 3,30 4,06 3,58 3,47 3,48 3,78 4,58 4,99 4,74 4,06 3,33
1 Re (curah hujan efektif) mm 5542,55  3463,18  5469,36  2305,90 54,27 0,01 0,00 0,00 000 1461 145650 5665,70
2 n (lama hari hujan) Hari 16 15 16 8 2 0 0 0 0 1 8 14
3 Ep (Evapotranspirasi potensial) mm 101,37 9240 12586 107,40 107,57 10440 117,18 14198 14970 14694 12180 103,23
4 m (Prosentase Lahan Terbuka) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Nilai Perbandingan (%), DE/DEp = [m/20] x [18-n] % 3,33 5,17 2,83 14,33 23,67 2683 27,00 27,00 27,00 2517 14,83 6,33
6 Perubahan evapotranspirasi, DE = { (5) x (3) } / 100 mm 3,38 4,77 3,57 15,39 2546 2801 3164 38,33 4042 36,98 18,07 6,54
7 Evapotranspirasi Aktual, Ea = Ep - DE = (6) -(3) mm 97,99 87,63 122,29 92,01 82,11 76,39 8554 103,65 109,28 109,96 103,73 96,69
8 Ds=P-Et mm 253,30 150,30 217,18 18106 57,69  -76,26  -8554 -103,65 -109,28  -98,00 7583 31453
9 Soil Storage (Kandungan Air Tanah) mm 0,00 0,00 0,00 000 5769 -7626 -8554 -103,65 -109,28  -98,00 0,00 0,00
10 Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah) mm 200,00  200,0 200,0 200,0 200,0 142,3 66,0 -19,5 21231 2324 -3304  -2546 59,9
11 Water Surplus (Kelebihan Air) mm 25330 150,30 217,18 181,06 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 7583 314,53
12 Infiltrasi (1), 1= i * (R - Ea) mm 177,31 10521 152,03 126,74 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 53,08 220,17
Sebagian Infiltrasi Perngisi Air Tanah
13 mm 150,71 89,43 12922 107,73 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 45,12 187,14

Tambahan Volume Air = 1/2 x (1+K) x |

Pengisian Air Tanah Sebelumnya
14 mm 136,94 201,35 203,55 232,94 238,47 166,93 116,85 81,80 57,26 40,08 28,06 51,22
Volume Sebelumnya = K x Vn-1

15 Volume penyimpanan Vn = 1/2 x (1+K) x | + Kx Vn-1 = (13) + (14) mm 19562 287,65 290,78 33277 34067 23847 166,93 116,85 81,80 57,26 40,08 73,18 238,37
16 DVn=Vn-Vn-l mm 92,03 3,14 41,99 790 -10220 -7154 -50,08  -3506  -2454  -17,18 33,10 165,19
17 Base Flow(BF), BF = I -DVn mm 85,28 102,08 110,04 118,84 102,20 7154 50,08 35,06 24,54 17,18 19,99 54,98
_AliranPermukaan
18  Direct Runoff (DRo), DRo = (Water Surplus) - (I) = (11) - (12) mm 75,99 45,09 65,16 54,32 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 22,75 94,36
19 Runoff (Ro), Ro = BF +DRo = (17) + (18) mm 161,27 147,17 17519 173,16 102,20 7154 50,08 35,06 2454 17,18 42,74 14934
20 Debit Alirsn Sungai mé/det 0,35 0,35 0,38 0,39 0,22 0,16 0,11 0,08 0,05 0,04 0,10 0,32
21 Debit Alirsn Sungai Juta m? 0,93 0,85 1,01 1,00 0,59 0,41 0,29 0,20 0,14 0,10 0,25 0,86

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Luas DTA (Daerah Tangkapan Air) = 5,77 Km? ; Koefisien Infiltrasi (i) = 0,7 ; Volume penyimpanan awal (Vn-1) = 195,62 mm ; Faktor
Resesi (K) = 0,7 ; Initial Ground Storage (IS) = 195,62 mm ; Soil Moisture Capacity =200 mm.



Tabel 4.21
erhitungan Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung Tahun 2004

Jumlah Hari (T) Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (Hujan) mm/hari 334,38 334,34 210,07 173,30 10517 1594 0,00 0,00 6,96 67,65 182,49 220,52
Evapotranspirasi potensial mm/hari 3,27 3,30 4,06 3,58 3,47 3,48 3,78 4,58 4,99 4,74 4,06 3,33
1 Re (curah hujan efektif) mm 4532,71  5163,75 2380,79 827,99 57259 28,34 0,00 0,00 6,96 270,61 2169,58  2793,29
2 n (lama hari hujan) Hari 14 15 11 5 5 2 0 0 1 4 12 13
3 Ep (Evapotranspirasi potensial) mm 101,37 92,40 12586 107,40 107,57 10440 117,18 141,98 14970 14694 12180 103,23
4 m(Prosentase Lahan Terbuka) % 30,00 30,00 30,00 30,00 3000 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Nilai Perbandingan (%), DE/DEp = [m/20] x [18-n] % 6,67 3,83 10,00 19,83 1883 24,33 27,00 27,00 2550 21,00 9,17 8,00
6 Perubahan evapotranspirasi, DE = { (5) x (3) } / 100 mm 6,76 3,54 1259 21,30 2026 2540 3164 38,33 38,17 30,86 11,17 8,26
7 Evapotranspirasi Aktual, Ea = Ep - DE = (6) -(3) mm 94,61 88,86 11327 86,10 87,31 79,00 8554 103,65 11153 116,08 110,64 94,97
8 Ds =P -Et mm 239,77 24549 96,80 87,20 17,86 63,06  -8554 -103,65 -10457  -4843 71,85 12555
9 Soil Storage (Kandungan Air Tanah) mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 6306 -8554 -103,65 -10457  -4843 0,00 0,00
10 Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah) mm 59,94  200,0 200,0 200,0 2000 2000 1369 51,4 52,2 -156,8  -2052  -1334 78
11 Water Surplus (Kelebihan Air) mm 239,77 245,49 96,80 87,20 17,86 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 71,85 125,55
Sebagian Infiltrasi Perngisi Air Tanah
13 —=2agian ‘iras Ferngisi A 1ana mm 14266 14606 5759 51,88 1063 000 000 000 000 000 4275 7470

Tambahan Volume Air = 1/2 x (1+K) x |

Pengisian Air Tanah Sebel
14 —DOWSIAN A Tanan Seeumnya mm 166,86 21666 25391 21805 18896 13971 97,79 6846 47,92 3354 2348 46,36
Volume Sebelumnya = K x Vn-1

15 Volume penyimpanan Vn = 1/2 x (1+K) x I + Kx Vn-1 = (13) + (14) mm 238,37 309,52 362,73 311,50 269,94 199,58 139,71 97,79 68,46 4792 3354 66,23 121,07
16 DVn=Vn-Vn-1 mm 71,15 5321 5122 -4157 -7036 -59,87 -4191  -2934  -2054 -14,38 32,69 54,83
17 Base Flow(BF), BF =1-DVn mm 96,69 11863 11898 10261 8286 59,87 41,91 29,34 2054 14,38 17,61 33,05
CAliranPermukaan
18  Direct Runoff (DRo), DRo = (Water Surplus) - (1) = (11) - (12) mm 71,93 73,65 29,04 26,16 5,36 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 21,56 37,67
19  Runoff (Ro), Ro = BF +DRo = (17) + (18) mm 168,62 192,28 14802 128,77 8821 59,87 41,91 29,34 20,54 14,38 39,16 70,72
20 Debit Alirsn Sungai mé/det 0,36 0,46 0,32 0,29 0,19 0,13 0,09 0,06 0,05 0,03 0,09 0,15
21 Debit Alirsn Sungai Juta m? 0,97 1,11 0,85 0,74 0,51 0,35 0,24 0,17 0,12 0,08 0,23 0,41

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Luas DTA (Daerah Tangkapan Air) = 5,77 Km? ; Koefisien Infiltrasi (i) = 0,7 ; Volume penyimpanan awal (Vn-1) = 238,37 mm ; Faktor
Resesi (K) = 0,7 ; Initial Ground Storage (IS) = 238,37 mm ; Soil Moisture Capacity = 59,94 mm.
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Tabel 4.22
Perhitungan Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung Tahun 2005

Jumlah Hari (T) Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (Hujan) mm/hari 270,79 319,36 27450 107,39 65,52 9,26 83,07 0,00 0,00 0,05 23966 317,65
Evapotranspirasi potensial mm/hari 3,27 3,30 4,06 3,58 3,47 3,48 3,78 4,58 4,99 4,74 4,06 3,33
1 Re (curah hujan efektif) mm 4152,12  3796,79 396494 54887 167,45 7,20 175,37 0,00 0,00 0,01  1970,57  3741,23
2 n (lama hari hujan) Hari 15 12 14 5 3 1 2 0 0 0 8 12
3 Ep (Evapotranspirasi potensial) mm 101,37 92,40 12586 107,40 107,57 10440 117,18 141,98 14970 14694 121,80 103,23
4 m(Prosentase Lahan Terbuka) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Nilai Perbandingan (%), DE/DEp = [m/20] x [18-n] % 4,00 9,17 533 19,33 2317 2583 23,83 27,00 27,00 26,83 14,67 9,33
6 Perubahan evapotranspirasi, DE = { (5) x (3) } / 100 mm 4,05 8,47 671 2076 2492 2697 27,93 38,33 40,42 39,43 17,86 9,63
7 Evapotranspirasi Aktual, Ea = Ep - DE = (6) -(3) mm 97,32 8393 119,15 86,64 82,65 77,43 89,25 103,65 109,28 107,51 103,94 93,60
8 Ds =P -Et mm 17348 23543 15535 20,75 -17,13 -68,17  -6,18 -10365 -109,28 -107,46 13573 224,06
9 Soil Storage (Kandungan Air Tanah) mm 0,00 0,00 0,00 0,00 -17,13 68,17 6,18 -103,65 -109,28  -107,46 0,00 0,00
10 Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah) mm -7,84 1656 200,0 200,0 2000 1829 1147 1085 49 -1044  -2119 -76,1 147,9
11 Water Surplus (Kelebihan Air) mm 17348 23543 15535 20,75 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 13573 224,06
Sebagian Infiltrasi Perngisi Air Tanah
13 —=2agian ‘iAras Ferngist A 1ana mm 10322 14008 9243 1235 000 000 000 000 000 000 8076 13331

Tambahan Volume Air = 1/2 x (1+K) x |

Pengisian Air Tanah Sebel
14 ——OISIAN AT Tanan Sebeumnya mm 8475 13158 190,16 197,81 147,11 10298 72,08 5046 3532 2473 1731 68,65
Volume Sebelumnya = K x Vn-1

15 Volume penyimpanan Vn = 1/2 x (1+K) x | + Kx Vn-1 = (13) + (14) mm 121,07 187,96 271,65 28259 210,16 147,11 102,98 72,08 50,46 35,32 24,73 98,07 201,96
16 DVn=Vn-Vn-l mm 66,90 83,69 1094 -7243 -6305 4413 -30,89  -2163  -1514  -10,60 73,34 103,89
17 Base Flow(BF), BF =1-DVn mm 54,53 81,11 97,81 86,96 63,05 4413 30,89 21,63 15,14 10,60 21,67 52,95
CAliranPermukaan
18  Direct Runoff (DRo), DRo = (Water Surplus) - (1) = (11) - (12) mm 52,04 70,63 46,60 6,23 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 40,72 67,22
19  Runoff (Ro), Ro = BF +DRo = (17) + (18) mm 106,58 151,74 14441 9318 63,05 4413 30,89 21,63 15,14 10,60 62,39 120,16
20 Debit Alirsn Sungai mé/det 0,23 0,36 0,31 0,21 0,14 0,10 0,07 0,05 0,03 0,02 0,14 0,26
21 Debit Alirsn Sungai Juta m? 0,62 0,88 0,83 0,54 0,36 0,25 0,18 0,12 0,09 0,06 0,36 0,69

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

06

Luas DTA (Daerah Tangkapan Air) = 5,77 Km? ; Koefisien Infiltrasi (i) = 0,7 ; Volume penyimpanan awal (Vn-1) = 121,07 mm ; Faktor

Resesi (K) = 0,7 ; Initial Ground Storage (IS) = 121,07 mm ; Soil Moisture Capacity =-7,84 mm.



Tabel 4.23
Perhitungan Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung Tahun 2006

Jumlah Hari (T) Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (Hujan) mmv/hari 231,18 23523 20581 152,93 0,14 14507 99,30 4,11 841 11505 9832 352,37
Evapotranspirasi potensial mm/hari 3,27 3,30 4,06 3,58 3,47 3,48 3,78 4,58 4,99 4,74 4,06 3,33
1 Re (curah hujan efektif) mm 184944  2482,99  2081,02  1206,46 0,06 757,57 430,30 411 561 460,21 30587 548124
2 n (lama hari hujan) Hari 8 11 10 8 0 5 4 1 1 4 3 16
3 Ep (Evapotranspirasi potensial) mm 101,37 9240 12586 107,40 107,57 10440 117,18 141,98 149,70 14694 121,80 103,23
4 m (Prosentase Lahan Terbuka) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Nilai Perbandingan (%), DE/DEp = [m/20] x [18-n] % 15,00 11,17 11,83 1517 2633 19,17 20,50 25,50 26,00 21,00 22,33 3,67
6 Perubahan evapotranspirasi, DE = { (5) x (3) } / 100 mm 15,21 10,32 14,89 1629 2833 2001 2402 36,20 3892 30,86 27,20 3,79
7 Evapotranspirasi Aktual, Ea = Ep - DE = (6) -(3) mm 86,16 82,08 110,97 91,11 7924 8439 9316 10578 110,78 116,08 94,60 99,44
8 Ds=P-Et mm 145,02 153,15 94,85 61,82 -79,10 60,68 6,14 -101,66 -102,37 -1,03 372 252,92
9 Soil Storage (Kandungan Air Tanah) mm 0,00 0,00 0,00 0,00 -79,10 0,00 0,00 -101,66 -102,37 -1,03 0,00 0,00
10 Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah) mm 147,91 200,0 200,0 200,0 200,0 1209 1816 1877 86,1 -16,3 -17,3 -136 200,0
11 Water Surplus (Kelebihan Air) mm 145,02 153,15 94,85 61,82 0,00 60,68 6,14 0,00 0,00 0,00 372 252,92
12 Infiltrasi (1), 1 =i * (R - Ea) mm 101,51 107,20 66,39 43,27 0,00 42,47 4,30 0,00 0,00 0,00 2,60 177,04
Sebagian Infiltrasi Perngisi Air Tanah
13 —=2agian ‘iras Ferngisi A 1ana mm 8628 9112 5643 3678 000 3610 365 000 000 000 221 150,49

Tambahan Volume Air = 1/2 x (1+K) x |

Pengisian Air Tanah Sebel
14 —DOWSIaN AT Tanan Seeumnya mm 14137 15036 17534 16224 13932 9752 9354 6803 4762 3334 2334 17,88
Volume Sebelumnya = K x Vn-1

15 Volume penyimpanan Vn = 1/2 x (1+K) x | + Kx Vn-1 = (13) + (14) mm 201,96 227,66 250,48 231,77 199,02 139,32 13362 97,19 68,03 4762 3334 2555 168,37
16 DVn=Vn-Vn-1 mm 25,70 2283  -1871 32,75 59,71 569 -3643 2916  -2041  -14,29 7,79 142,82
17 Base Flow(BF), BF =1-DVn mm 75,81 84,38 85,10 76,02 5971 4817 40773 29,16 2041 1429 10,39 34,22
CAliranPermukaan
18 Direct Runoff (DRo), DRo = (Water Surplus) - (1) = (11) - (12) mm 43,50 45,94 28,45 18,55 0,00 18,20 1,84 0,00 0,00 0,00 1,12 75,88
19  Runoff (Ro), Ro = BF +DRo = (17) + (18) mm 119,32 130,32 113,56 9457 59,71 66,37 42,57 29,16 20,41 1429 1151 110,10
20 Debit Alirsn Sungai mé/det 0,26 0,31 0,24 0,21 0,13 0,15 0,09 0,06 0,05 0,03 0,03 0,24
21 Debit Alirsn Sungai Juta m? 0,69 0,75 0,66 0,55 0,34 0,38 0,25 0,17 0,12 0,08 0,07 0,64

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Luas DTA (Daerah Tangkapan Air) = 5,77 Km? ; Koefisien Infiltrasi (i) = 0,7 ; Volume penyimpanan awal (Vn-1) = 201,96 mm ; Faktor
Resesi (K) = 0,7 ; Initial Ground Storage (IS) = 201,96 mm ; Soil Moisture Capacity = 147,91 mm.
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Tabel 4.24
Perhitungan Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung Tahun 2007

Jumlah Hari (T) Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (Hujan) mmv/hari 331,24 17641 176,79 252,97 146,79 23,11 0,49 0,00 0,02 0,09 075 257,41
Evapotranspirasi potensial mm/hari 3,27 3,30 4,06 3,58 3,47 3,48 3,78 4,58 4,99 4,74 4,06 3,33
1 Re (curah hujan efektif) mm 5373,38 172491 131610 244541 114171 1541 0,00 0,00 0,00 0,00 1,59 277432
2 n (lama hari hujan) Hari 16 10 7 10 8 1 0 0 0 0 2 11
3 Ep (Evapotranspirasi potensial) mm 101,37 9240 12586 107,40 107,57 10440 117,18 14198 14970 14694 121,80 103,23
4 m (Prosentase Lahan Terbuka) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Nilai Perbandingan (%), DE/DEp = [m/20] x [18-n] % 2,67 12,33 15,83 12,50 1533 26,00 27,00 27,00 27,00 27,00 2383 10,83
6 Perubahan evapotranspirasi, DE = { (5) x (3) } / 100 mm 2,70 11,40 19,93 13,43 16,49 27,14 31,64 38,33 40,42 39,67 29,03 11,18
7 Evapotranspirasi Aktual, Ea = Ep - DE = (6) -(3) mm 98,67 81,00 10593 93,98 91,08 77,26 8554 10365 109,28 107,27 92,77 92,05
8 Ds =P -Et mm 232,57 95,41 70,86 159,00 5572 -5415 -8505 -10365 -109,26 -107,18 -92,02 165,36
9 Soil Storage (Kandungan Air Tanah) mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 -5415 -8505 -10365 -109,26 -107,18 -92,02 0,00
10 Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah) mm 200,00  200,0 200,0 200,0 200,0 200,0 145,9 60,8 -42,8 -152,1  -259,3 -3513  -1859
11 Water Surplus (Kelebihan Air) mm 232,57 95,41 70,86 159,00 55,72 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 165,36
Sebagian Infiltrasi Perngisi Air Tanah
13 —=2agian ‘iras Ferngisi A 1ana mm 13838 5677 4216 9460 3315 000 000 000 000 000 000 9839

Tambahan Volume Air = 1/2 x (1+K) x |

Pengisian Air Tanah Sebel
14 ——OISIAN AT Tanan Sebeumnya mm 117,86 17937 16529 14522 16788 14072 9850 68,95 4827 3379 2365 16,56
Volume Sebelumnya = K x Vn-1

15 Volume penyimpanan Vn = 1/2 x (1+K) x I + Kx Vn-1 = (13) + (14) mm 168,37 256,24 236,13 207,45 239,82 201,03 140,72 98,50 68,95 48,27 33,79 2365 114,95
16 DVn=Vn-Vn-1 mm 87,87 20,10  -28,68 3237 3880 -6031 -4222  -2955  -2069  -1448 -10,14 91,30
17 Base Flow(BF), BF =1-DVn mm 74,93 86,89 78,28 78,93 7780 6031 42,22 29,55 20,69 1448 10,14 24,46
_AliranPermukaan
18  Direct Runoff (DRo), DRo = (Water Surplus) - (1) = (11) - (12) mm 69,77 28,62 21,26 47,70 16,71 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 49,61
19  Runoff (Ro), Ro = BF +DRo = (17) + (18) mm 14470 11551 99,54 126,63 9451 60,31 42,22 29,55 20,69 14,48 10,14 74,07
20 Debit Alirsn Sungai mé/det 0,31 0,28 0,21 0,28 0,20 0,13 0,09 0,06 0,05 0,03 0,02 0,16
21 Debit Alirsn Sungai Juta m? 0,84 0,67 0,57 0,73 0,55 0,35 0,24 0,17 0,12 0,08 0,06 0,43

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Luas DTA (Daerah Tangkapan Air) = 5,77 Km? ; Koefisien Infiltrasi (i) = 0,7 ; Volume penyimpanan awal (Vn-1) = 168,37 mm ; Faktor
Resesi (K) = 0,7 ; Initial Ground Storage (IS) = 168,37 mm ; Soil Moisture Capacity =200 mm.



Tabel 4.25
Perhitungan Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung Tahun 2008

Jumlah Hari (T) Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (Hujan) mmv/hari 191,73 269,00 310,97 359,62 100,50 87,44 3523 0,00 000 5010 206,15 500,60
Evapotranspirasi potensial mm/hari 3,27 3,30 4,06 3,58 3,47 3,48 3,78 4,58 4,99 4,74 4,06 3,33
1 Re (curah hujan efektif) mm 1192,99  2929,13  4457,26 451517 480,18 281,75 39,14 0,00 0,00 89,07 146597 6897,13
2 n (lama hari hujan) Hari 6 11 14 13 5 3 1 0 0 2 7 14
3 Ep (Evapotranspirasi potensial) mm 101,37 9240 12586 107,40 107,57 10440 117,18 141,98 149,70 14694 12180 103,23
4 m (Prosentase Lahan Terbuka) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Nilai Perbandingan (%), DE/DEp = [m/20] x [18-n] % 17,67 10,67 5,50 817 1983 2217 2533 27,00 27,00 24,33 16,33 6,33
6 Perubahan evapotranspirasi, DE = { (5) x (3) } / 100 mm 17,91 9,86 6,92 877 2133 2314 29,69 38,33 4042 3576 19,89 6,54
7 Evapotranspirasi Aktual, Ea = Ep - DE = (6) -(3) mm 83,46 82,54 118,94 9863 8624 8126 8749 10365 109,28 111,18 101,91 96,69
8 Ds =P -Et mm 108,27 186,46 192,03 260,99 1427 6,18 -52,27 -10365 -109,28 6108 104,25 40391
9 Soil Storage (Kandungan Air Tanah) mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 -5227 -10365 -109,28  -61,08 0,00 0,00
10 Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah) mm -18594  -777 108,8 200,0 200,0 2000 2000 1477 441 652  -126,3 -22,0 200,0
11 Water Surplus (Kelebihan Air) mm 108,27 186,46 192,03 260,99 1427 6,18 0,00 0,00 0,00 0,00 104,25 40391
12 Infiltrasi (1), 1 =i * (R - Ea) mm 7579 130,52 134,42 182,69 9,99 4,33 0,00 0,00 0,00 0,00 7297 282,73
Sebagian Infiltrasi Perngisi Air Tanah
13 —=2agian ‘iAras Ferngisi A 1ana mm 6442 11004 11426 15529 849 368 000 000 000 000 6203 24032

Tambahan Volume Air = 1/2 x (1+K) x |

Pengisian Air Tanah |
14 engisian Air Tanah Sebelumnya mm 80,46 101,42 148,65 184,04 237,53 172,21 12312 86,19 60,33 42,23 29,56 64,11
Volume Sebelumnya = K x Vn-1

15 Volume penyimpanan Vn = 1/2 x (1+K) x | + Kx Vn-1 = (13) + (14) mm 11495 14488 21236 26291 339,33 246,02 17589 123,12 86,19 60,33 42,23 91,59 304,44
16 DVn=Vn-Vn-1 mm 29,94 67,48 50,55 76,41  -93,31 -70,13 -52,77 -36,94 -25,86 -18,10 49,36 212,85
17 Base Flow(BF), BF =1-DVn mm 45,85 63,04 83,87 106,28 103,30 74,45 52,77 36,94 25,86 18,10 23,62 69,89
_Aliranpermukean
18 Direct Runoff (DRo), DRo = (Water Surplus) - (1) = (11) - (12) mm 32,48 55,94 57,61 78,30 4,28 1,85 0,00 0,00 0,00 0,00 31,27 121,17
19 Runoff (Ro), Ro =BF +DRo = (17) + (18) mm 78,33 118,98 141,48 184,57 107,58 76,31 52,77 36,94 25,86 18,10 54,89 191,06
20 Debit Alirsn Sungai m®/det 0,17 0,28 0,30 0,41 0,23 0,17 0,11 0,08 0,06 0,04 0,12 0,41
21 Debit Alirsn Sungai Juta m® 0,45 0,69 0,82 1,07 0,62 0,44 0,30 0,21 0,15 0,10 0,32 1,10

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Luas DTA (Daerah Tangkapan Air) = 5,77 Km? ; Koefisien Infiltrasi (i) = 0,7 ; Volume penyimpanan awal (Vn-1) = 114,95 mm ; Faktor
Resesi (K) = 0,7 ; Initial Ground Storage (IS) = 114,95 mm ; Soil Moisture Capacity = -185,94 mm.
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Tabel 4.26
Perhitungan Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung Tahun 2009

Jumlah Hari (T) Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (Hujan) mm/hari 213,87 258,39 44513 17514 69,18 0,58 0,00 0,00 0,00 161,03 319,81 210,04
Evapotranspirasi potensial mm/hari 3,27 3,30 4,06 3,58 3,47 3,48 3,78 4,58 4,99 4,74 4,06 3,33
1 Re (curah hujan efektif) mm 1639,70  3732,28  5984,56  1440,01 153,73 0,06 0,00 0,00 0,00 25048 710,68 490,08
2 n (lama hari hujan) Hari 8 14 13 8 2 0 0 0 0 2 2 2
3 Ep (Evapotranspirasi potensial) mm 101,37 9240 12586 107,40 107,57 10440 117,18 141,98 149,70 146,94 12180 103,23
4 m (Prosentase Lahan Terbuka) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Nilai Perbandingan (%), DE/DEp = [m/20] x [18-n] % 15,50 5,33 6,83 14,67 2367 2683 27,00 27,00 27,00 2467 2367 2350
6 Perubahan evapotranspirasi, DE = { (5) x (3) } / 100 mm 15,71 493 8,60 15,75 2546 28,01 3164 38,33 4042 3625 28,83 24,26
7 Evapotranspirasi Aktual, Ea = Ep - DE = (6) -(3) mm 85,66 87,47 117,26 91,65 82,11 7639 8554 10365 109,28 110,69 92,97 78,97
8 Ds =P -Et mm 128,22 170,92 327,87 8349  -1293 -7581  -8554  -103,65 -109,28 50,33 226,83 131,07
9 Soil Storage (Kandungan Air Tanah) mm 0,00 0,00 0,00 000 -1293 -7581 -8554 -103,65 -109,28 0,00 0,00 0,00
10 Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah) mm 200,00  200,0 200,0 200,0 200,0 187,1 111,3 25,7 77,9 -187,2  -136,9 90,0 200,0
11 Water Surplus (Kelebihan Air) mm 128,22 170,92 327,87 83,49 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 50,33 226,83 131,07
Sebagian Infiltrasi Perngisi Air Tanah
13 ——=2agian iiitrast Ferngist AIr ana mm 7629 101,70 19508 49,68 000 000 000 0,00 000 2995 13497 77,98

Tambahan Volume Air = 1/2 x (1+K) x |

Pengisian Air Tanah Sebel
14 — D9SN Alr 7anan Sebelumnya mm 21311 20258 21209 28565 23473 16431 11502 8051 5636 3045 4858 128,48
Volume Sebelumnya = K x Vn-1

15 Volume penyimpanan Vn = 1/2 x (1+K) x | + Kx Vn-1 = (13) + (14) mm 304,44 289,39 30427 40807 33533 23473 16431 11502 80,51 56,36 69,40 183,54 206,46
16 DVn=Vn-Vn-l mm -15,04 14,88 103,80 72,75 -10060  -70,42 4929  -3451 2415 1304 11415 2292
17 Base Flow(BF), BF =1-DVn mm 104,79 104,76 125,71 131,19 100,60 70,42 49,29 34,51 24,15 2219 44,64 68,82
_AliranPermukaan
18  Direct Runoff (DRo), DRo = (Water Surplus) - (I) = (11) - (12) mm 38,46 51,27 98,36 25,05 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1510 6805 39,32
19  Runoff (Ro), Ro = BF +DRo = (17) + (18) mm 14326 156,04 22407 156,24 100,60 70,42 49,29 34,51 2415 37,29 112,69 108,14
20 Debit Alirsn Sungai mé/det 0,31 0,37 0,48 0,35 0,22 0,16 0,11 0,07 0,05 0,08 0,25 0,23
21 Debit Alirsn Sungai Juta m? 0,83 0,90 1,29 0,90 0,58 0,41 0,28 0,20 0,14 0,22 0,65 0,62

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Luas DTA (Daerah Tangkapan Air) = 5,77 Km? ; Koefisien Infiltrasi (i) = 0,7 ; Volume penyimpanan awal (Vn-1) = 304,44 mm ; Faktor
Resesi (K) = 0,7 ; Initial Ground Storage (IS) = 304,44 mm ; Soil Moisture Capacity =200 mm.



Tabel 4.27
Perhitungan Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung Tahun 2010

Jumlah Hari (T) Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (Hujan) mmv/hari 370,16 33849 17835 23445 15952 80,19 6,23 0,00 000 1896 13880 215,85
Evapotranspirasi potensial mm/hari 3,27 3,30 4,06 3,58 3,47 3,48 3,78 4,58 4,99 4,74 4,06 3,33
1 Re (curah hujan efektif) mm 604597 6167,98 168442 2162,11  1453,38 668,22 4,85 0,00 000 2318 1017,85 1942,63
2 n (lama hari hujan) Hari 16 18 9 9 9 8 1 0 0 1 7 9
3 Ep (Evapotranspirasi potensial) mm 101,37 9240 12586 107,40 107,57 10440 117,18 14198 149,70 14694 12180 103,23
4 m (Prosentase Lahan Terbuka) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Nilai Perbandingan (%), DE/DEp = [m/20] x [18-n] % 2,50 0,00 12,83 13,17 13,33 1450 2583 27,00 27,00 2517 16,00 13,50
6 Perubahan evapotranspirasi, DE = { (5) x (3) } / 100 mm 2,53 0,00 16,15 14,14 14,34 15,14 30,27 38,33 40,42 36,98 19,49 13,94
7 Evapotranspirasi Aktual, Ea = Ep - DE = (6) -(3) mm 98,84 92,40 109,71 93,26 9323 8926 8691 10365 109,28 109,96 102,31 89,29
8 Ds =P -Et mm 271,33 246,09 68,64 141,19 66,29 9,08 -80,68 -103,65 -109,28  -91,00 3649 126,55
9 Soil Storage (Kandungan Air Tanah) mm 0,00 0,00 0,00 0,00 000 -908 -80,68 -103,65 -109,28 -91,00 0,00 0,00
10 Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah) mm 200,00  200,0 200,0 200,0 200,0 200,0 1909 1102 6,6 -102,7 1937 -157.2 -30,6
11 Water Surplus (Kelebihan Air) mm 271,33 246,09 68,64 141,19 66,29 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3649 126,55
Sebagian Infiltrasi Perngisi Air Tanah
13 —>2vagian Iniiirasi Ferngist Alr 1ana mm 161,44 14642 4084 8401 3944 000 000 000 000 000 2171 7530

Tambahan Volume Air = 1/2 x (1+K) x |

Pengisian Air Tanah Sebel
14 ——OISIAN AT Tanan Sebeumnya mm 14452 21417 25242 20528 20250 16936 11855 82,99 5800 40,66 2846 3512
Volume Sebelumnya = K x Vn-1

15 Volume penyimpanan Vn = 1/2 x (1+K) x I + Kx Vn-1 = (13) + (14) mm 20646 30596 360,60 293,26 289,29 241,94 169,36 118,55 82,99 58,09 40,66 50,17 110,42
16 DVn=Vn-Vn-1 mm 99,50 5463  -67,34 397  -4734 -7258 50,81  -3557  -2490  -17,43 9,51 60,25
17 Base Flow(BF), BF =1-DVn mm 9043 117,63 11539 102,80 93,75 7258 50,81 35,57 2490 17,43 16,03 28,34
CAliranPermukaan
18  Direct Runoff (DRo), DRo = (Water Surplus) - (1) = (11) - (12) mm 81,40 73,83 20,59 42,36 19,89 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 10,95 37,97
19  Runoff (Ro), Ro = BF +DRo = (17) + (18) mm 171,83 191,45 13598 14516 113,63 7258 50,81 35,57 2490 17,43 26,98 66,31
20 Debit Alirsn Sungai mé/det 0,37 0,46 0,29 0,32 0,24 0,16 0,11 0,08 0,06 0,04 0,06 0,14
21 Debit Alirsn Sungai Juta m? 0,99 1,11 0,79 0,84 0,66 0,42 0,29 0,21 0,14 0,10 0,16 0,38

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Luas DTA (Daerah Tangkapan Air) = 5,77 Km? ; Koefisien Infiltrasi (i) = 0,7 ; Volume penyimpanan awal (Vn-1) = 206,46 mm ; Faktor
Resesi (K) = 0,7 ; Initial Ground Storage (IS) = 206,46 mm ; Soil Moisture Capacity =200 mm.
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Tabel 4.28
Perhitungan Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung Tahun 2011

Jumlah Hari (T) Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (Hujan) mmv/hari 43547 478,78 54451 273,27 374,42 90,56 103,11 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Evapotranspirasi potensial mm/hari 3,27 3,30 4,06 3,58 3,47 3,48 3,78 4,58 4,99 4,74 4,06 3,33
1 Re (curah hujan efektif) mm 8806,19  6649,74 9801,26  3734,71 486746 593,68 67596 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 n (lama hari hujan) Hari 20 14 18 14 13 7 7 0 0 0 0 0
3 Ep (Evapotranspirasi potensial) mm 101,37 9240 12586 107,40 107,57 104,40 117,18 141,98 14970 146,94 121,80 103,23
4 m (Prosentase Lahan Terbuka) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Nilai Perbandingan (%), DE/DEp = [m/20] x [18-n] % 0,00 6,17 0,00 6,50 7,50 17,17 17,17 27,00 27,00 27,00 27,00 27,00
6 Perubahan evapotranspirasi, DE = { (5) x (3) } / 100 mm 0,00 5,70 0,00 6,98 8,07 17,92 20,12 38,33 40,42 3967 3289 27,87
7 Evapotranspirasi Aktual, Ea = Ep - DE = (6) -(3) mm 101,37 86,70 125,86 100,42 99,50 86,48 97,06 103,65 109,28 107,27 8891 7536
8 Ds =P -Et mm 334,10 392,08 41865 172,85 274,92 4,08 6,05 -103,65 -10928 -107,27 -8891  -7536
9 Soil Storage (Kandungan Air Tanah) mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 -10365 -10928 -107,27 -8891  -7536
10 Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah) mm -30,64  200,0 200,0 200,0 200,0 200,0 200,0 200,0 96,4 -12,9 41202 -209,1  -2845
11 Water Surplus (Kelebihan Air) mm 334,10 392,08 418,65 172,85 274,92 4,08 6,05 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
12 Infiltrasi (1), 1=i* (R - Ea) mm 233,87 27446 293,06 121,00 19244 2,86 4,23 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Sebagian Infiltrasi Perngisi Air Tanah
13 —ehagian iifirast Ferngist Al Tana mm 19879 23329 24910 10285 163,58 2,43 360 000 000 000 000 000

Tambahan Volume Air = 1/2 x (1+K) x |

Pengisian Air Tanah Sebel
14 —tengisian Air Tanah Sebelumnya mm 7729 19326 20858 38338 340,36 35275 248,63 17656 12350 8651 6056  42.39
Volume Sebelumnya = K x Vn-1

15 Volume penyimpanan Vn = 1/2 x (1+K) x | + Kx Vn-1 = (13) + (14) mm 11042 276,08 42655 547,68 48622 50393 35518 252,23 17656 123,59 86,51 6056 42,39
16 DVn=Vn-Vn-l mm 165,66 15046 121,14  -61,46 17,71  -14875 -10296  -7567  -5297  -37,08 -2595 -18,17
17 Base Flow(BF), BF =1-DVn mm 68,21 123,99 171,92 182,45 17473 15161 107,19 75,67 52,97 37,08 2595 18,17
_AliranPermukaan
18 Direct Runoff (DRo), DRo = (Water Surplus) - (I) = (11) - (12) mm 100,23 117,62 125,60 51,86 82,48 1,23 1,81 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
19  Runoff (Ro), Ro = BF +DRo = (17) + (18) mm 168,44 24162 29752 23431 25721 152,83 109,00 75,67 52,97 37,08 2595 18,17
20 Debit Alirsn Sungai mé/det 0,36 0,58 0,64 0,52 0,55 0,34 0,23 0,16 0,12 0,08 0,06 0,04
21 Debit Alirsn Sungai Juta m? 0,97 1,40 1,72 1,35 1,49 0,88 0,63 0,44 0,31 0,21 0,15 0,10

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Luas DTA (Daerah Tangkapan Air) = 5,77 Km? ; Koefisien Infiltrasi (i) = 0,7 ; Volume penyimpanan awal (Vn-1) = 110,42 mm ; Faktor
Resesi (K) = 0,7 ; Initial Ground Storage (IS) = 110,42 mm ; Soil Moisture Capacity =-30,64 mm.



Tabel 4.29
Perhitungan Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung Tahun 2012

Jumlah Hari (T) Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (Hujan) mmy/hari 434,90 476,03 27500 259,40 322,24 334 26,35 0,00 1405 10052 37637 246,69
Evapotranspirasi potensial mm/hari 3,27 3,30 4,06 3,58 3,47 3,48 3,78 4,58 4,99 4,74 4,06 3,33
1 Re (curah hujan efektif) mm 8746,34  6611,52 504168 354518  3329,84 186 29,28 0,00 9,37 36858  6021,87  3289,26
2 n (lama hari hujan) Hari 20 14 18 14 10 1 1 0 1 4 16 13
3 Ep (Evapotranspirasi potensial) mm 101,37 9240 12586 107,40 107,57 10440 117,18 14198 14970 14694 121,80 103,23
4 m (Prosentase Lahan Terbuka) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Nilai Perbandingan (%), DE/DEp = [m/20] x [18-n] % 0,00 6,17 0,00 6,50 11,50 26,17 2533 27,00 26,00 21,50 3,00 7,00
6 Perubahan evapotranspirasi, DE = { (5) x (3) } / 100 mm 0,00 5,70 0,00 6,98 12,37 27,32 29,69 3833 3892 31,59 3,65 7,23
7 Evapotranspirasi Aktual, Ea = Ep - DE = (6) -(3) mm 101,37 86,70 125,86 100,42 95,20 77,08 87,49 103,65 110,78 11535 118,15 96,00
8 Ds =P -Et mm 333,53 389,33 149,14 158,98 227,04  -7374 61,14 -103,65 -96,72  -14,83 25822 150,69
9 Soil Storage (Kandungan Air Tanah) mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00  -7374 -6114 -10365 9672  -14,83 0,00 0,00
10 Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah) mm -284,46 49,1 200,0 200,0 200,0 200,0 126,3 65,1 -38,5 41353 -150,1 108,1 200,0
11 Water Surplus (Kelebihan Air) mm 33353 389,33 149,14 158,98 227,04 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 258,22 150,69
Sebagian Infiltrasi Perngisi Air Tanah
13 ——o2agian TiiTirasi Ferngist AIr ana mm 19845 231,65 8874 9460 13500 000 0,00 000 000 000 15364 89,66

Tambahan Volume Air = 1/2 x (1+K) x |

Pengisian Air Tanah Sebel
14 —hOISIAn AT Tanah Seberumnya mm 2067 159,60 27394 25387 24393 26531 18572 13000 91,00 6370 4459 13876
Volume Sebelumnya = K x Vn-1

15 Volume penyimpanan Vn = 1/2 x (1+K) x | + Kx Vn-1 = (13) + (14) mm 4239 22813 391,34 36267 34847 37902 26531 18572 130,00 91,00 63,70 198,23 228,42
16 DVn=Vn-Vn-l mm 185,73 163,21 -28,66 -14,21 3055 -11371  -7959 5572  -39.00 27,30 13453 30,19
17 Base Flow(BF), BF = |- DVn mm 47,74 109,32 133,06 12550 128,38 113,71 79,59 5572 39,00 27,30 46,22 75,29
_Aliran Perooke2n
18 Direct Runoff (DRo), DRo = (Water Surplus) - (1) = (11) - (12) mm 100,06 116,80 44,74 47,70 68,11 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 77,47 45,21
19 Runoff (Ro), Ro = BF +DRo = (17) + (18) mm 147,80 226,12 177,80 173,19 196,49 11371 79,59 5572 39,00 27,30 123,69 120,50
20 Debit Alirsn Sungai m3/det 0,32 0,54 0,38 0,39 0,42 0,25 0,17 0,12 0,09 0,06 0,28 0,26
21 Debit Alirsn Sungai Juta m3 0,85 1,31 1,03 1,00 1,13 0,66 0,46 0,32 0,23 0,16 0,71 0,70

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Luas DTA (Daerah Tangkapan Air) = 5,77 Km? ; Koefisien Infiltrasi (i) = 0,7 ; Volume penyimpanan awal (Vn-1) = 42,39 mm ; Faktor
Resesi (K) = 0,7 ; Initial Ground Storage (IS) = 42,39 mm ; Soil Moisture Capacity =-284,46 mm.
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Tabel 4.30
Perhitungan Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung Tahun 2013

Jumlah Hari (T) Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (Hujan) mmv/hari 340,09 146,70 209,46 217,13 10501 17,26 0,00 0,00 0,00 4851 376,37 246,69
Evapotranspirasi potensial mm/hari 3,27 3,30 4,06 3,58 3,47 3,48 3,78 4,58 4,99 4,74 4,06 3,33
1 Re (curah hujan efektif) mm 6801,90 1450,73  2699,71 221956 59508 21,09 0,00 0,00 0,00 12397 602187 3289,26
2 n (lama hari hujan) Hari 20 10 13 10 6 1 0 0 0 3 16 13
3 Ep (Evapotranspirasi potensial) mm 101,37 9240 12586 107,40 107,57 10440 117,18 141,98 149,70 14694 121,80 103,23
4 m (Prosentase Lahan Terbuka) % 30,00 30,00 30,00 30,00 3000 3000 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Nilai Perbandingan (%), DE/DEp = [m/20] x [18-n] % 0,00 12,17 7,67 11,67 1850 2517 27,00 27,00 27,00 2317 3,00 7,00
6 Perubahan evapotranspirasi, DE = { (5) x (3) } / 100 mm 0,00 11,24 9,65 12,53 19,90 26,27 31,64 38,33 40,42 34,04 3,65 7,23
7 Evapotranspirasi Aktual, Ea = Ep - DE = (6) -(3) mm 101,37 81,16 116,21 9487 8767 7813 8554 10365 109,28 112,90 118,15 96,00
8 Ds =P -Et mm 238,72 65,55 9325 12226 1735 60,87 8554 -10365 -109,28 -64,39 25822 150,69
9 Soil Storage (Kandungan Air Tanah) mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 -60,87 -8554 -103,65 -109,28  -64,39 0,00 0,00
10 Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah) mm 200,00  200,0 200,0 200,0 200,0 2000 1391 53,6 50,1 -1593  -2237 34,5 185,2
11 Water Surplus (Kelebihan Air) mm 238,72 65,55 93,25 122,26 17,35 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 25822 150,69
Sebagian Infiltrasi Perngisi Air Tanah
13 ——2agian Tniifirasi Terngist Al “ana mm 142,04 3000 5548 7275 1032 000 000 000 000 000 15364 89,66

Tambahan Volume Air = 1/2 x (1+K) x |

Pengisian Air Tanah Sebel
14 ——Ngulan Al Tanan Sevelumnya mm 150,90 211,36 17525 161,51 16398 12201 8541 59,79 41,85 2929 2051 121,90
Volume Sebelumnya = K x Vn-1

15 Volume penyimpanan Vn = 1/2 x (1+K) x | + Kx Vn-1 = (13) + (14) mm 22842 301,94 250,36 230,73 23426 17430 12201 8541 59,79 4185 2929 17415 21156
16  DVn=Vn-Vn-1 mm 73,51 -51,58 -19,62 353 -5996 -5229 -36,60  -2562  -17,94 -1255 14485 37,42
17 Base Flow(BF), BF =1-DVn mm 93,59 97,46 84,90 82,06 72,10 52,29 36,60 25,62 17,94 12,55 35,90 68,07
_AliranPermukaan
18 Direct Runoff (DRo), DRo = (Water Surplus) - (1) = (11) - (12) mm 71,62 19,66 27,97 36,68 5,20 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 77,47 45,21
19  Runoff (Ro), Ro = BF +DRo = (17) + (18) mm 16521 117,13 112,87 118,74 77,30 52,29 36,60 25,62 17,94 1255 11337 113,27
20 Debit Alirsn Sungai m3/det 0,36 0,28 0,24 0,26 0,17 0,12 0,08 0,06 0,04 0,03 0,25 0,24
21 Debit Alirsn Sungai Juta m? 0,95 0,68 0,65 0,69 0,45 0,30 0,21 0,15 0,10 0,07 0,65 0,65

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Luas DTA (Daerah Tangkapan Air) = 5,77 Km? ; Koefisien Infiltrasi (i) = 0,7 ; Volume penyimpanan awal (Vn-1) = 228,42 mm ; Faktor
Resesi (K) = 0,7 ; Initial Ground Storage (IS) = 228,42 mm ; Soil Moisture Capacity =200 mm.



Tabel 4.31
Perhitungan Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung Tahun 2014

Jumlah Hari (T) Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (Hujan) mm/hari 366,46 328,65 292,96 354,85 218,81 199,11 61,97 0,00 0,00 55,67 193,42 532,79
Evapotranspirasi potensial mm/hari 3,27 3,30 4,06 3,58 3,47 3,48 3,78 4,58 4,99 4,74 4,06 3,33
1 Re (curah hujan efektif) mm 7736,40 5367,87 4850,18 5480,43 2650,04 2123,80 420,00 0,00 0,00 154,65 238551 10004,60
2 n (lama hari hujan) Hari 21 16 17 15 12 11 7 0 0 3 12 19
4 m (Prosentase Lahan Terbuka) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Nilai Perbandingan (%), DE/DEp = [m/20] x [18-n] % 0,00 2,50 2,17 3,83 8,83 11,00 16,83 27,00 27,00 22,83 8,50 0,00
6 Perubahan evapotranspirasi, DE = { (5) x (3) } / 100 mm 0,00 2,31 2,73 4,12 9,50 11,48 19,73 38,33 40,42 33,55 10,35 0,00
7 Evapotranspirasi Aktual, Ea = Ep - DE = (6) -(3) mm 101,37 90,09 123,13 103,28 98,07 92,92 97,45 103,65 109,28 113,39 111,45 103,23
9 Soil Storage (Kandungan Air Tanah) mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 -3549 -10365 -109,28 -57,71 0,00 0,00
10 Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah) mm 185,19 200,0 200,0 200,0 200,0 200,0 200,0 164,5 60,9 -48,4 -106,1 -24,2 200,0
11 Water Surplus (Kelebihan Air) mm 265,09 238,56 169,83 251,57 120,74 106,19 0,00 0,00 0,00 0,00 81,97 429,56
12 Infiltrasi (1), 1 =i * (R - Ea) mm 185,56 166,99 118,88 176,10 84,52 74,33 0,00 0,00 0,00 0,00 57,38 300,69
Sebagian Infiltrasi Perngisi Air Tanah
13 mm 157,73 141,94 101,05 149,68 71,84 63,18 0,00 0,00 0,00 0,00 48,77 255,59

Tambahan Volume Air = 1/2 x (1+K) x |

Pengisian Air Tanah Sebelumnya
14 mm 148,10 214,08 249,21 245,18 276,40 24377 214,87 150,41 105,29 73,70 51,59 70,25
Volume Sebelumnya = K x Vn-1

15 Volume penyimpanan Vn = 1/2 x (1+K) X I + Kx Vn-1 = (13) + (14) mm 211,56 30582 356,02 350,26 394,86 34825 306,96 214,87 150,41 10529 73,70 100,36 325,84
16 DVn=Vn-Vn-1 mm 94,26 50,19 5,76 4460  -46,62 4129  -9209  -6446  -4512  -31,59 26,66 225,48
17 Base Flow(BF), BF=1-DVn mm 91,30 11680 12464 13149 13114 11562 92,09 64,46 4512 3159 30,72 75,21
_Alenpermokeen
18 Direct Runoff (DRo), DRo = (Water Surplus) - (1) = (11) - (12) mm 79,53 71,57 50,95 75,47 36,22 31,86 0,00 0,00 0,00 0,00 24,59 128,87
19  Runoff (Ro), Ro = BF +DRo = (17) + (18) mm 170,83 188,36 17559 206,96 167,36 147,48 92,09 64,46 4512 3159 55,31 204,08
20 Debit Alirsn Sungai m3/det 0,37 0,45 0,38 0,46 0,36 0,33 0,20 0,14 0,10 0,07 0,12 0,44
21 Debit Alirsn Sungai Juta m? 0,99 1,09 1,01 1,19 0,97 0,85 0,53 0,37 0,26 0,18 0,32 1,18

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Luas DTA (Daerah Tangkapan Air) = 5,77 Km? ; Koefisien Infiltrasi (i) = 0,7 ; Volume penyimpanan awal (Vn-1) = 211,56 mm ; Faktor
Resesi (K) = 0,7 ; Initial Ground Storage (IS) = 211,56 mm ; Soil Moisture Capacity = 185,19 mm.

66



00T

Tabel 4.32
Perhitungan Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung Tahun 2015

Jumlah Hari (T) Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (Hujan) mm/hari 33556 236,10 351,14 24529 152,55 152,51 52,75 0,00 0,00 0,00 271,50 333,19
Evapotranspirasi potensial mm/hari 3,27 3,30 4,06 3,58 3,47 3,48 3,78 4,58 4,99 4,74 4,06 3,33

1 Re (curah hujan efektif) mm 5779,12  3121,83  4408,74 3107,04 133907 830,33 117,22 0,00 0,00 0,00 3167,53  4072,31
2 n (lama hari hujan) Hari 17 13 13 13 9 5 2 0 0 0 12 12
3 Ep (Evapotranspirasi potensial) mm 101,37 9240 12586 107,40 107,57 10440 117,18 141,98 14970 14694 12180 103,23
4 m (Prosentase Lahan Terbuka) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Nilai Perbandingan (%), DE/DEp = [m/20] x [18-n] % 1,17 7,17 8,17 8,00 13,83 18,83 23,67 27,00 27,00 27,00 9,50 8,67
6 Perubahan evapotranspirasi, DE = { (5) x (3) } / 100 mm 1,18 6,62 10,28 8,59 14,88 19,66 27,73 38,33 40,42 39,67 11,57 8,95
7 Evapotranspirasi Aktual, Ea = Ep - DE = (6) -(3) mm 100,19 85,78 11558 98,81 92,60 8474 8945 103,65 109,28 10727 110,23 94,28
8 Ds =P -Et mm 23537 150,33 23556 146,48 59,86 67,77 -36,70 -103,65 -109,28 -107,27 16127 23891
9 Soil Storage (Kandungan Air Tanah) mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 -36,70 -103,65 -109,28  -107,27 0,00 0,00
10 Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah) mm 200,00  200,0 200,0 200,0 200,0 200,0 2000 1633 59,7 -49,6 -156,9 44 200,0

11 Water Surplus (Kelebihan Air) mm 23537 150,33 23556 146,48 59,86 67,77 0,00 0,00 0,00 0,00 161,27 23891

Sebagian Infiltrasi Perngisi Air Tanah
13 —2Dagian ‘niirast Fermgisi A Tana mm 14005 8944 14016 8716 3562 4032 000 000 000 000 9596 142,15

Tambahan Volume Air = 1/2 x (1+K) x |

Pengisian Air Tanah Sebel
14 ——DOSIAN AT Tanan Sevelumnya mm 22809 257,70 24300 26821 24876 199,06 16757 11730 8211 57,48 4023 9533
Volume Sebelumnya = K x Vn-1

15 Volume penyimpanan Vn = 1/2 x (1+K) x I + Kx Vn-1 = (13) + (14) mm 325,84 368,14 347,14 38315 35537 284,38 239,39 167,57 117,30 82,11 57,48 136,19 237,48
16  DVn=Vn-Vn-1 mm 42,30 -21,00 36,01 27,79 70,99 -4499 71,82 50,27 3519  -24,63 7871 101,29
17 Base Flow(BF), BF =1-DVn mm 122,47 126,23 128,88 130,33 112,90 92,43 71,82 50,27 35,19 24,63 34,18 65,94
_Aliran Perooke2n
18 Direct Runoff (DRo), DRo = (Water Surplus) - (1) = (11) - (12) mm 70,61 45,10 70,67 43,95 17,96 20,33 0,00 0,00 0,00 0,00 48,38 71,67
19  Runoff (Ro), Ro = BF +DRo = (17) + (18) mm 193,08 171,32 19954 17427 130,85 112,76 71,82 50,27 35,19 24,63 82,56 137,61
20 Debit Alirsn Sungai m3/det 0,42 0,41 0,43 0,39 0,28 0,25 0,15 0,11 0,08 0,05 0,18 0,30
21 Debit Alirsn Sungai Juta m3 1,11 0,99 1,15 1,01 0,76 0,65 0,41 0,29 0,20 0,14 0,48 0,79

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Luas DTA (Daerah Tangkapan Air) = 5,77 Km? ; Koefisien Infiltrasi (i) = 0,7 ; Volume penyimpanan awal (Vn-1) = 325,84 mm ; Faktor
Resesi (K) = 0,7 ; Initial Ground Storage (IS) = 325,84 mm ; Soil Moisture Capacity =200 mm.



Tabel 4.33
Perhitungan Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung Tahun 2016

Jumlah Hari (T) Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
P (Hujan) mm/hari 219,38 52318 359,75 489,97 65,77 0,00 0,00 0,03 0,00 0,00 171,96 31541
Evapotranspirasi potensial mm/hari 3,27 3,30 4,06 3,58 3,47 3,48 3,78 4,58 4,99 4,74 4,06 3,33

1 Re (curah hujan efektif) mm 3022,61 1011478 595586  9091,70 277,69 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00  1184,60  3504,60
2 n (lama hari hujan) Hari 14 19 17 19 4 0 0 0 0 0 7 11
3 Ep (Evapotranspirasi potensial) mm 101,37 92,40 12586 107,40 107,57 104,40 117,18 141,98 14970 14694 121,80 103,23
4 m(Prosentase Lahan Terbuka) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Nilai Perbandingan (%), DE/DEp = [m/20] x [18-n] % 6,33 0,00 2,17 0,00 20,67 27,00 27,00 26,83 27,00 27,00 16,67 10,33
6 Perubahan evapotranspirasi, DE = { (5) x (3) } / 100 mm 6,42 0,00 2,73 0,00 22,23 28,19 31,64 38,10 40,42 39,67 20,30 10,67
7 Evapotranspirasi Aktual, Ea = Ep - DE = (6) -(3) mm 94,95 92,40 12313 107,40 85,34 76,21 8554 103,88 109,28 107,27 101,50 92,56
8 Ds =P -Et mm 124,43 430,78 23662 38257  -1957  -7621 -8554 -103,85 -109,28 -107,27 7046 222,85
9 Soil Storage (Kandungan Air Tanah) mm 0,00 0,00 0,00 0,00 -1957  -7621 -8554 -103,85 -109,28 -107,27 0,00 0,00
10 Soil Moisture Capacity (kapasitas kelembaban tanah) mm 200,00  200,0 200,0 200,0 200,0 180,4 104,2 18,7 -85,2 -1945  -3017 -231,3 -84

11 Water Surplus (Kelebihan Air) mm 124,43 430,78 236,62 382,57 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 70,46 222,85

Sebagian Infiltrasi Perngisi Air Tanah
13 —=2agian ‘iras Ferngisi A 1ana mm 7404 25631 14079 227,63 000 000 000 000 000 000 41,92 132,60

Tambahan Volume Air = 1/2 x (1+K) x |

Pengisian Air Tanah Sebelumnya

14 mm 166,24 168,19 297,15 306,56 373,93 261,75 183,23 128,26 89,78 62,85 43,99 60,14
Volume Sebelumnya = K x Vn-1

15 Volume penyimpanan Vn = 1/2 x (1+K) x I + Kx Vn-1 = (13) + (14) mm 237,48 240,28 42451 43794 53419 37393 261,75 18323 128,26 89,78 62,85 8592 192,74
16 DVn=Vn-Vn-1 mm 2,79 184,23 13,44 96,25 -160,26 -11218 -7853  -5497  -3848  -26,93 2307 106,82
17 Base Flow(BF), BF =1-DVn mm 84,31 117,31 152,20 171,55 160,26 112,18 78,53 54,97 38,48 26,93 26,25 49,17
_AliranPermukaan
18  Direct Runoff (DRo), DRo = (Water Surplus) - (1) = (11) - (12) mm 37,33 129,23 70,99 114,77 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 21,14 66,86
19  Runoff (Ro), Ro = BF +DRo = (17) + (18) mm 121,64 246,55 223,18 286,32 160,26 112,18 78,53 54,97 38,48 26,93 47,39 116,03
20 Debit Alirsn Sungai mé/det 0,26 0,59 0,48 0,64 0,35 0,25 0,17 0,12 0,09 0,06 0,11 0,25
21 Debit Alirsn Sungai Juta m? 0,70 1,42 1,29 1,65 0,93 0,65 0,45 0,32 0,22 0,16 0,27 0,67

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Luas DTA (Daerah Tangkapan Air) = 5,77 Km? ; Koefisien Infiltrasi (i) = 0,7 ; Volume penyimpanan awal (Vn-1) = 237,48 mm ; Faktor
Resesi (K) = 0,7 ; Initial Ground Storage (IS) = 237,48 mm ; Soil Moisture Capacity =200 mm.
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Tabel 4.34
Rekapitulasi Debit Aliran Sungai Bulanan F.J. Mock DTA Bendung Gemblung (m®/det)

1 2002 0,39 037 026 031 0,22 0,19 0,15 0,10 0,07r 030 034 0,18 2,87 0,24 0,39 0,07
2 2003 035 03 038 039 022 016 0,11 0,08 0,05 004 010 032 253 0,21 0,39 0,04
3 2004 036 046 032 029 0219 0,13 0,09 0,06 0,05 0,03 0,09 015 222 0,19 0,46 0,03
4 2005 023 036 031 021 014 0,10 0,07 0,05 0,03 0,02 0,14 0,26 191 0,16 0,36 0,02
5 2006 0,26 031 024 021 0,13 015 0,09 006 0,05 003 003 0,24 1,79 0,15 0,31 0,03
6 2007 031 028 021 028 0,20 0,13 0,09 0,06 005 0,03 0,02 0,16 1,84 0,15 0,31 0,02
7 2008 0,17 028 030 041 0,23 017 0,11 0,08 0,06 0,04 012 041 2,39 0,20 0,41 0,04
8 2009 031 037 048 035 0,22 016 0,11 0,07 0,05 0,08 025 0,23 2,68 0,22 0,48 0,05
9 2010 037 046 029 032 024 016 0,11 0,08 0,06 0,04 006 014 233 0,19 0,46 0,04
10 2011 0,36 058 0,64 052 055 034 023 016 0,12 0,08 0,06 004 3,69 0,31 0,64 0,04
11 2012 032 054 038 039 042 025 017 0,12 0,09 0,06 0,28 0,26 3,28 0,27 0,54 0,06
12 2013 036 028 0,24 0,26 0,17 012 0,08 0,06 004 003 025 0,24 212 0,18 0,36 0,03
13 2014 0,37 045 038 046 036 033 020 014 0,10 0,07 0,12 044 342 0,28 0,46 0,07
14 2015 042 041 043 039 0,28 025 0,15 0,11 0,08 0,05 0,18 0,30 3,05 0,25 0,43 0,05
15 2016 0,26 059 048 064 035 025 0,17 012 0,09 006 011 0,25 3,35 0,28 0,64 0,06

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Hasil perhitungan debit aliran sungai bulanan metode F.J Mock untuk DTA bangunan pengambilan lainnya dihitung dengan parameter DAS
yang sama seperti contoh perhitungan debit aliran pada bendung gemblung, kecuali parameter luas DTA yang berbeda beda tiap bangunan
pengambilan . Rekapitulasi perhitungan debit aliran sungai bulanan metode F.J Mock dapat dilihat pada lampiran 11 tentang Debit aliran sungai.
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4.1.1.7 Perhitungan Debit Andalan
Debit Aliran sungai yang didapat dari perhitungan F.J Mock kemudian dihitung

keandalannya sesuai Flow Characteristic Method dengan probabilitas 93,75% (musim
kering), 75,3% (musim normal), 50,7% (musim rendah), 26,0% (musim cukup). Perhitungan
probabilitas menggunakan metode weibull. Perhitungan debit andalan dilakukan dengan
metode Flow Duration Curve berdasarkan SNI Nomor 6738 tahun 2015 tentang perhitungan
debit andalan sungai. Debit andalan yang dihitung dengan probabilitas 75,3% adalah debit
andalan sungai musim normal setiap bulan mulai bulan januari hingga desember. Contoh
perhitungan debit andalan bulan januari pada DTA bendung gemblung sebagai berikut :
» Perhitungan probabilitas data terurut nomor 1
Menggunakan metode Weibull = (m/(N+1))*100

= (1/(15+1)) *100

=6,25 %
» Perhitungan Debit andalan probabilitas 75,3% bulan januari

Menggunakan interpolasi linier, diketahui dari urutan probabilitas :

X=753% Y =Dicari

X1=81,25% Y1 =0,26 m®/det

X2=75% Y2 =0,26 m3/det

Y =YL+ {{(X-X1)/(X2-X1)} x (Y2-Y1)}]
= [0,26+ {{(75,3-81,25)/(75-81,25)} x (0,26-0,26)}]
= 0,26 m®/det

Jadi untuk probabilitas 75,3% pada bulan januari didapatkan debit andalan sebesar 0,70
m3/det. Hasil berikutnya untuk hasil perhitungan debit andalan probabilitas 75,3% bulan
januari sampai desember dan perhitungan debit andalan probabilitas 93,75%, 50,7%, dan
26% pada DTA bendung gemblung dapat dilihat pada tabel 4.35 Dan grafik flow duration
curve tiap bulan pada gambar 4.14 Sampai 4.25.

Hasil Perhitungan debit andalan untuk DTA bangunan pengambilan lainnya dapat

dilihat pada lampiran Il debit aliran sungai.
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Tabel 4.35
Perhitungan Debit Andalan DTA Bendung Gemblung

1 6,25 042 059 064 064 05 034 023 016 012 030 034 044 2,87 0,24 039 0,07
2 12,5 039 058 048 052 042 033 020 014 o010 008 028 041 2,53 0,21 039 0,04
3 18,75 037 054 048 046 036 025 o017 012 009 008 025 0,32 2,22 0,19 0,46 0,03
4 25 037 046 043 041 035 025 017 012 009 007 025 0,30 191 0,16 036 0,02
5 31,25 036 046 038 039 028 025 015 011 008 006 018 0,26 1,79 0,15 031 0,03
6 37,5 036 045 038 039 024 019 015 010 007 006 014 0,26 1,84 0,15 031 0,02
7 43,75 036 041 038 039 028 o017 011 008 006 005 012 0,25 2,39 0,20 041 0,04
8 50 03 037 032 035 022 016 011 008 006 004 012 0,24 2,68 0,22 048 0,05
9 56,25 032 037 031 032 022 016 011 008 005 004 011 0,24 2,33 0,19 046 0,04
10 62,5 031 036 030 031 022 016 011 007 005 004 010 0,23 3,69 0,31 064 0,04
11 68,75 031 03 029 029 020 015 009 006 005 003 009 0,18 3,28 0,27 054 0,06
12 75 026 031 026 028 019 013 009 006 005 003 006 0,16 2,12 0,18 036 0,03
13 81,25 026 028 024 026 017 013 009 006 005 003 006 0,15 3,42 0,28 0,46 0,07
14 87,5 023 028 024 021 014 012 008 006 004 003 003 0,14 3,05 0,25 043 0,05
15 93,75 017 028 021 021 013 010 O0O7 005 003 002 002 0,04 3,35 0,28 0,64 0,06

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.14 Grafik Flow Duration Curve Bulan Januari
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Gambar 4.15 Grafik Flow Duration Curve Bulan Februari
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.16 Grafik Flow Duration Curve Bulan Maret
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Gambar 4.17 Grafik Flow Duration Curve Bulan April
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.18 Grafik Flow Duration Curve Bulan Mei
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Gambar 4.19 Grafik Flow Duration Curve Bulan Juni
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.20 Grafik Flow Duration Curve Bulan Juli
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Gambar 4.21 Grafik Flow Duration Curve Bulan Agustus
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.22 Grafik Flow Duration Curve Bulan September
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Gambar 4.23 Grafik Flow Duration Curve Bulan Oktober
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.24 Grafik Flow Duration Curve Bulan November
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Gambar 4.25 Grafik Flow Duration Curve Bulan Desember
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

4.1.2 Ketersediaan Air dari Mata Air
Berdasarkan data dari Dinas Pengairan Kabupaten Magetan, mata air di DAS Gandong

Kabupaten Magetan berjumlah 48 lokasi dan tersebar di daerah hulu dari DAS Gandong.
Ketersediaan mata air di DAS Gandong akan di hitung tiap titik lokasi pada tiap DTA
bendung dan berdasarkan peruntukan penggunaan tiap mata air. Untuk ketersediaan air
permukaan maka mata air dengan peruntukan penggunaan untuk irigasi yang diperhitungkan



111

dan untuk ketersediaan air bawah permukaan maka mata air dengan peruntukan penggunaan
air minum yang di perhitungkan.

Peta pengeplotan lokasi mata air pada tiap — tiap DTA bendung dapat dilihat pada peta
sebaran mata air di DAS Gandong Kabupaten Magetan pada lampiran IV tentang peta DAS
Gandong Kabupaten Magetan Dan rekapitulasi mata air tiap bendung dan peruntukannya
dapat dilihat pada tabel 4.36 dan 4.37

Tabel 4.36
Pengeplotan Lokasi Mata Air pada DTA dari Software ArcMap 10.2.2

Suplai Pelayanan Debit Max  Jumlah

Sub Das Daerah Tangkapan Air Mata Air Penggunaan

Kecamatan L/det L/det
1) @3] (©) 4) (®) (6) 0]
Pilang Rejo
Gemblung Ngesong Irigasi & Air minum Plaosan 5 5
Mudal - - -
PIK Sedompyong - - - -
Barong Mendi Air minum Plaosan 3
Nglaran Irigasi & Air minum Plaosan 3 10
Kandenan Irigasi & Air minum Plaosan 4
PIK Sejeben - - - - -
Gandu - - - - -
Kenti - - - - -
Seturi - - - - -
Banyu urip
Getas 1 - - - - -
Getas 2 - - - - -
Cangkring - - - - -
Ngijo - - - - -
Slagreng - - - - -
PIK Seringin - - - - -
Jumok
Mojosemi - - - -
Mendi Menco Air minum Plaosan 2 2
Menco - - - - -
Ngunut - - -
Lordadi Ngunut Irigasi & Air minum Plaosan 4 4
Grenjeng
Kresekan Dung Biru Irigasi & Air minum Plaosan 10 10
Bangde Irigasi & Air minum Plaosan 10 10
Dung Biru - - - - -
Bendo Cengkeh - - - - -
Sekempong - - - -
Sono - Sono Pring Apus Irigasi & Air minum Plaosan 3 3
Grombong Senongko Irigasi & Air minum Plaosan 4 4
Ngrejeng - - - -

Sumber : Hasil Analisa (2017)

Keterangan tabel 4.36 :

(1). Hasil analisa pembagian Sub DAS

(2). Hasil analisa pembagian Daerah Tangkapan Air (DTA)
(3). Data Dinas Pengairan Kabupaten Magetan

(4). Data Dinas Pengairan Kabupaten Magetan

(5). Data Dinas Pengairan Kabupaten Magetan

(6). Data Dinas Pengairan Kabupaten Magetan

(7). 2 (6)
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Tabel 4.37
Pengeplotan Lokasi Mata Air pada DTA dari Software ArcMap 10.2.2

. . Suplai Pelayanan Debit Max Jumlah
Sub Das Daerah Tangkapan Air Mata Air Penggunaan

Kecamatan L/det L/det
(1) () (©) 4) ©) (6) Q)
Plumpung
Nglegok Lor - - -
Nglegok Kidul sirah banyu Irigasi & Air minum Plaosan 8
Seglagah Air minum Plaosan 1 13
Semaduhan Air minum Plaosan 2
Plumpung Air minum Plaosan 2
Klegung
Modang Swaluan Irigasi & Air minum Poncol 15 20
Moncol Irigasi Plaosan 5
Selotawing kidul Muning Irigasi Plaosan 4 4
Setalang Larangan Irigasi Plaosan 2 2
Selotawing Lor -
Dengking Tawing Air minum Plaosan 2 2
Ngampin -
Sejagir - -
Babar Babar Air minum Plaosan 2 2
Gandong
Ngadiloyo Tirta Gumarang Gede Air minum Plaosan 10
Godangan Gede Air minum Plaosan 5 19
Ngadiloyo Irigasi Plaosan 4
Pegat Alas Pegat Alas Irigasi Plaosan 10 10
Geyong Clangap Irigasi Plaosan 5 5
Maden - - -
Singolono
Koncangan - - - - -
Becokan Grajakan Irigasi & Air minum Plaosan 10 10
Koco Singolono Irigasi Plaosan 5
Buntung Irigasi Plaosan 5 18
Roto-roto Irigasi Plaosan 4
Watu ondo Irigasi Plaosan 4
Kidul Ngerong Geyong Irigasi Plaosan 4 7
Mboja Irigasi Plaosan 3
Demangan - - -
PID Galuh
Galuh
Comboran
PIK Maron
Tonggoiro
Nitikan -
Jejeruk Isor lo Irigasi Plaosan 1
Selo Irigasi Plaosan 1 4
Pungkuran Irigasi Sidorejo 1
Selonggono Irigasi Plaosan 1
Gandong Kerik - - -
Jumlah Pemanfaatan Untuk Irigasi 27 135
Jumlah Pemanfaatan Untuk Air Minum 21 66

Sumber : Hasil Analisa (2017)

Keterangan tabel 4.37 :

(1). Hasil analisa pembagian Sub DAS

(2). Hasil analisa pembagian Daerah Tangkapan Air (DTA)
(3). Data Dinas Pengairan Kabupaten Magetan

(4). Data Dinas Pengairan Kabupaten Magetan

(5). Data Dinas Pengairan Kabupaten Magetan

(6). Data Dinas Pengairan Kabupaten Magetan

(7). 2 (6)
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4.1.3 Ketersediaan Air dari Sumur Bor
Berdasarkan data dari Dinas Pengairan Kabupaten Magetan, Sumur bor di DAS

Gandong Kabupaten Magetan berjumlah 24 lokasi dan tersebar di daerah hilir dari DAS
Gandong. Sumur bor sebagai suplai untuk ketersediaan air permukaan pada DTA bendung
yang terdapat sumur bor. Sumur bor digunakan hanya untuk suplai kebutuhan air irigasi
dengan total debit 834,23 I/det.

Peta pengeplotan lokasi Sumur bor pada tiap — tiap DTA bendung dapat dilihat pada
peta sebaran sumur bor di DAS Gandong Kabupaten Magetan pada lampiran IV tentang peta
DAS Gandong Kabupaten Magetan Dan rekapitulasi sumur bor tiap bendung dan
peruntukannya dapat dilihat pada tabel 4.38

Tabel 4.38
Pengeplotan Lokasi Sumur Bor pada DTA dari Software ArcMap 10.2.2
. Suplai Pelayanan Irigasi Debit  Jumlah
Sub Das Daerah Tangkapan Air Sumur Bor  Penggunaan Kecamatan Desa L/det L/det
@ @ (©)] 4 ©) (6) @ ®
Gandong Gandong Kerik SDKMG 40 Irigasi Sukomoro Tambakmas 20

SDKMG 30 Irigasi Kawedanan Sugihrejo 24

SDKMG 73 Irigasi Sukomoro Tamanan 25

SDKMG 59 Irigasi Kawedanan Karangrejo 24

SDKMG 27 Irigasi Kawedanan Rejosari 30

SDKMG 47 Irigasi Kawedanan Karangrejo 21

SDKMG 58 Irigasi Kawedanan Genengan 23

SDKMG 74 Irigasi Bendo Carikan 25

SDMG.114 Irigasi Bendo Belotan 50

SDMG 477 Irigasi Kawedanan Mojorejo 32

SDMG.76 Irigasi Bendo Pingkuk 55

SDMG.77 Irigasi Bendo Belotan 60 83423
SDMG.79 Irigasi Bendo Carikaan 60 '
SDMG.78 Irigasi Bendo Bendo 60

SDMG.80 Irigasi Bendo Kledokan 70

SDMG.113 Irigasi Bendo Pingkuk 70

SDMG 480 Irigasi Bendo Bendo 26,44

SDMG 502 Irigasi Bendo Soco 32,12
SDMG.325 Irigasi Bendo Kinandang 25

SDMG.337 Irigasi Takeran Kuwon Harjo 25

SDMG.503 Irigasi Takeran Kepuhrejo 20

SDMG.440 Irigasi Takeran Kerik 14

SDMG 538 Irigasi Takeran Kepuhrejo 30,67
SDMG.439 Irigasi Takeran Kerik 12

Sumber : Hasil Analisa (2017)

Keterangan tabel 4.37 :

(1). Hasil analisa pembagian Sub DAS

(2). Hasil analisa pembagian Daerah Tangkapan Air (DTA)
(3). Data Dinas Pengairan Kabupaten Magetan

(4). Data Dinas Pengairan Kabupaten Magetan

(5). Data Dinas Pengairan Kabupaten Magetan

(6). Data Dinas Pengairan Kabupaten Magetan

(7). Z (6)
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4.1.4 Ketersediaan Air dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten
Magetan
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Magetan adalah kesatuan produksi yang

memberikan jasa, menyelenggarakan kemanfaatan umum dan meningkatkan pendapatan asli
daerah dengan tujuan pembangunan daerah khususnya dibidang penyediaan air bawah
permukaan yang memenuhi syarat kesehatan, meningkatkan kesejahteraan dan memenuhi
kebutuhan rakyat serta ketenagakerjaan. PDAM Kabupaten Magetan memiliki 8 unit cabang
pelayanan yang tersebar di beberapa kecamatan yaitu :

Cabang I Ibukota Kabupaten

Cabang Il Kecamatan Plaosan

Cabang Il Kecamatan Sukomoro

Cabang IV Kecamatan Kawedanan

Cabang V Kecamatan Panekan

Cabang VI Kecamatan Parang

Cabang VIl Kecamatan Karas

O N o g A~ w D PE

Cabang V11l Kecamatan Ngariboyo

PDAM Kabupaten Magetan mencatat tahun 2016 presentase kehilangan air dalam
sambungan distribusi air PDAM rata-rata sebesar 38,2%. PDAM juga mencatat tahun 2016
penggunaan air rata rata tiap sambungan untuk rumah tangga (RT) sebesar 15,19 m*/bulan,
sambungan sosial khusus (SOSKHU) sebesar 25,11 m*/bulan, dan sambungan sosial umum
(SOSUM) sebesar 27,62 m*/bulan. Sumber air PDAM Kabupaten Magetan berasal dari 3

komponen sumber yaitu tampungan air, mata air dan sumur dalam milik PDAM Kabupaten

Magetan.
Tabel 4.39
Data Jumlah Sambungan Pelayanan PDAM Kabupaten Magetan
Unit Melayani Sambungan
Pelayanan Kecamatan Rumah Tangga Sos Khusus Sos Umum Total
Cabang 1 Kabupaten Kota Magetan 13542 37 210 13789
Cabang 2 Plaosan Plaosan 4890 27 88 5005
Cabang 3 Sukomoro —Sukomorp 8873 1 178 9052
Maospati
Cabang 4 Kawedanan ~ —fawedanan 9657 3 153 9813
Bendo
Cabang 5 Panekan —Pgneke_m 11110 66 182 11358
Sidorejo
Parang
Cabang 6 Parang Poncol 4656 7 86 4749
Lembeyan
Karas
Cabang 7 Karas Karangrejo 2621 6 56 2683
Barat
Cabang 8 Ngariboyo Ngariboyo 8459 6 195 8660

Sumber : PDAM Kabupaten Magetan (2017)
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Contoh perhitungan ketersediaan air dari PDAM Kabupaten magetan Sebagai berikut :
v" Unit Kabupaten kota = 13.542 sambungan Rumah Tangga (RT)
v’ Standart Penggunaan = 15,19 m®bulan (dari hasil rata-rata penggunaan)
v" Sumber air unit kabupaten kota = 11 sumber air
v" Kehilangan air tahun 2016 sumber titrta gumarang = (38,2% x 0,3154)/2
=0,0602 Juta m3/tahun per unit
v Kehilangan air di unit = penjumlahan kehilangan air dari tiap sumber dalam unit
kabupaten kota = 0,9753 Juta m%/tahun
v" Ketersediaan air di unit = ((jumlah sambungan x standart penggunaan x 12) +
kehilangan air di unit)/10"6
= ((13542x15,19x12)+0,9753)/1000000

= 2,469 Juta m3/tahun
v" Unit Kabupaten kota = 37 sambungan sosial khusus (Sos Khusus)
v' Standart Penggunaan = 25,11 m®/bulan (dari hasil rata-rata penggunaan)

v Sumber air unit kabupaten kota =11 sumber air
v" Kehilangan air tahun 2016 sumber titrta gumarang = (38,2% x 0,3154)/2
=0,0602 Juta m3/tahun per unit
v Kehilangan air di unit = penjumlahan kehilangan air dari tiap sumber dalam unit
kabupaten kota = 0,9753
v' Ketersediaan air di unit = ((jumlah sambungan x standart penggunaan x 12) +
kehilangan air di unit)/10"6
= ((37x25,11x12)+0,9753)/1000000

= 0,011 Juta m3/tahun
v" Unit Kabupaten kota = 210 sambungan sosial umum (Sos Umum)
v" Standart Penggunaan = 27,62 m®/bulan (dari hasil rata-rata penggunaan)

v Sumber air unit kabupaten kota = 11 sumber air

v Kehilangan air tahun 2016 sumber titrta gumarang (Presentase kehilangan x

debit sumber air)/jumlah unit sambungan

(38,2% x 0,3154)/2
=0,0602 Juta m%/tahun per unit
v Kehilangan air di unit = penjumlahan kehilangan air dari tiap sumber dalam unit
kabupaten kota = 0,9753
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v" Ketersediaan air di unit = ((jumlah sambungan x standart penggunaan x 12) +
kehilangan air di unit)/10"6
= ((210 x 27,62 x 12) + 0,9753)/1000000
= 0,070 Juta m*/tahun
v" Total Ketersediaan =sambungan RT +sambungan Sos Khusus + Sambungan Sos Umum
= 2,469 + 0,011 + 0,070
= 2,549 Juta m*/tahun
Dari perhitungan diatas maka didapatkan ketersediaan air yang ada di unit Kabupaten
kota sebesar 2,549 Juta m3/tahun. Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel
4.43.

Tabel 4.40
Sumber Air PDAM Kabupaten Magetan
. Debit Lokasi Unit Kehilangan air tiap sumber
Sumber Air Baku -
m3hari  (Juta m¥tahun) Kecamatan desa Pelayanan (Juta m3/tahun)
() @ ®) 4) ©®) (6) 0)
1. Parang
Waduk Gonggang 3024 1,1038 Poncol Gonggang —————————— 0,2108
2. Ngariboyo
— 1. Palosan
Mata Air Tirta Gumarang 864 0,3154 Plaosan ngancar ———— 0,0602
2. Kabupaten kota
1. Palosan
Mata Air Godangan Gede 432 0,1577 Plaosan ngancar ————— 0,0301
2. Kabupaten kota
Mata Air Sumber Dodol 4406 1,6082 Panekan sumber dodol 1. Panekan 0,6143
1. Panekan
Mata Air Kuluhan 2332,8 0,8515 Panekan Tapak 2. Plaosan 0,1084
3. Kabupaten Kota
. . 1. Panekan
Mata Air Selangsang 2246,4 0,8199 Panekan Sukowidi ————— 0,1566
2. Kabupaten Kota
. . 1. Ngancar
Mata Air Gangging Utara  2332,8 0,8515 Plaosan Ngancar —————— 0,1626
2. Kabupaten kota
Mata Air Sumber Ngunut 345,6 0,1261 Plaosan dadi 1. Plaosan 0,0482
. 1. Plaosan
Mata Air Sumber Mudal 1296 0,4730 Plaosan pacalan _— 0,0904
2. Panekan
1. Plaosan
Mata Air Sumber dadi 3110 1,1352 Plaosan dadi _ 0,2168

2. Kabupaten kota

Jumlah 7,4422

Sumber : PDAM Kabupaten Magetan (2017)
Keterangan table 4.40 :

(1). Data PDAM Kabupaten Magetan

(2). Data PDAM Kabupaten Magetan

(3). Data PDAM Kabupaten Magetan

(4.) Data PDAM Kabupaten Magetan

(5). Data PDAM Kabupaten Magetan

(6). Data PDAM Kabupaten Magetan

(7). = {{[Kehilangan air rata-rata/100] x (3)} / Z (2)}
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Nomor Debit Lokasi Unit Kehilangan air tiap sumber
Sumur  mPhari  (Jutam®/tahun)  Kecamatan Desa Pelayanan (Juta m3/tahun)

(@) @ (©) 4) (®) (6) O]
1. Sukomoro

1 1037 0,3785 Sukomoro Tinap 2. Karas 0,0723
3. Kawedanan
1. Sukomoro

2 1038 0,3789 Sukomoro Tambakmas 2. Kabupaten kota 0,0724
3. Kawedanan
1. Kawedanan

3 973 0,3551 Kawedanan Selorejo 2. Kabupaten kota 0,0452
3. Ngariboyo

4 32 0,0117 Lembeyan Lembeyan 1. Parang 0,0045
1. Ngariboyo

5 1296 0,4730 Ngariboyo Mojopurno 2. Kabupaten kota 0,0602
3. Sukomoro

1. Kabupaten kota
6 80 0,0292 Magetan Purwosari 0,0056
2. Panekan

1. Sukomoro

7 908 0,3314 Kawedanan Sugihrejo 2. Kawedanan 0,0422
3. Ngariboyo
1. Sukomoro

8 819 0,2989 Sukomoro Bibis 2. Kabupaten kota 0,0571
3. Kawedanan

9 113 0,0412 Panekan Milangsari 1. Panekan 0,0158

1. Karas
10 1.102 0,4022 Karas Botok 0,0768
2. Panekan

1. Kawedanan

11 504 0,1840 Kawedanan Ngadirejo 0,0351
2. Ngariboyo

Jumlah 2,8842

Sumber : PDAM Kabupaten Magetan (2017)
Keterangan tabel 4.41 :
(1). Data PDAM Kabupaten Magetan
(2). Data PDAM Kabupaten Magetan
(3). Data PDAM Kabupaten Magetan
(4.) Data PDAM Kabupaten Magetan
(5). Data PDAM Kabupaten Magetan
(6). Data PDAM Kabupaten Magetan

(7). = {{[Kehilangan air rata-rata/100] x (3)} / Z (2)}
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Tabel 4.42
Rekapitulasi Kehilangan Air tiap Unit Pelayanan PDAM Kabupaten Magetan
Unit Debit Sumber Kehilangan air tiap unit
(Juta m¥/tahun) (Juta m¥/tahun)
1) ) ®3)
Cabang 1 Kabupaten Kota 5,6663 0,9753
Cabang 2 Plaosan 5,5185 1,3311
Cabang 3 Sukomoro 1,8608 0,3042
Cabang 4 Kawedanan 1,9268 0,3243
Cabang 5 Panekan 4,2253 1,0679
Cabang 6 Parang 1,1154 0,2153
Cabang 7 Karas 0,7807 0,1491
Cabang 8 Ngariboyo 2,4473 0,3936

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.42 :

(1). Data PDAM Kabupaten Magetan
(2). Rekapitulasi dari tabel 4.40 dan 4.41
(3). Rekapitulasi dari tabel 4.40 dan 4.41

Tabel 4.43
Ketersediaan Air tiap Unit Pelayanan PDAM Kabupaten Magetan
No Unit Pelayanan Rumah Tangga Sos Khusus Sos Umum Total
(Juta m¥tahun)  (Juta m¥/tahun)  (Juta m¥/tahun)  (Juta m¥/tahun)
) (2 3) (4) ©)] (6)
1 Cabang 1 Kabupaten kota 2,469 0,011 0,070 2,549
2 Cabang 2 Plaosan 0,891 0,008 0,029 0,929
3 Cabang 3 Sukomoro 1,617 0,000 0,059 1,677
4 Cabang 4 Kawedanan 1,760 0,001 0,051 1,812
5 Cabang 5 Panekan 2,025 0,020 0,060 2,105
6 Cabang 6 Parang 0,849 0,002 0,029 0,879
7 Cabang 7 Karas 0,478 0,002 0,019 0,498
8 Cabang 8 Ngariboyo 1,542 0,002 0,065 1,608
Total 12,058
Total (m®/det) 0,0330

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.43 :

(1). Nomor

(2). Data PDAM Kabupaten Magetan

(3).={{[tabel 4.39 (rumah tangga) x rata-rata penggunaan x 12]+ tabel 4.42 (3)}/10"6}
(4).={{[tabel 4.39 (sosial khusus) x rata-rata penggunaan x 12]+ tabel 4.42 (3)}/10"6}
(5).={{[tabel 4.39 (sosial umum) x rata-rata penggunaan x 12]+ tabel 4.42 (3)}/10"6}

(6).=(3) +(4) + (5)

4.1.5 Total Ketersediaan Air DAS Gandong Kabupaten Magetan
Total ketersediaan air DAS Gandong Kabupaten Magetan dibagi menjadi 2 bagian yaitu

total ketersediaan air permukaan dan total ketersediaan air bawah permukaan. Total
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ketersediaan air permukaan dibagi tiap daerah tangkapan air bangunan pengambilan (DTA)
total ketersediaan airnya didapatkan dari penjumlahan antara ketersediaan air debit sungai,
ketersediaan air mata air, dan ketersediaan air dari sumur bor dengan total ketersediaan air
permukaan sebesar 35,144 m®/det untuk debit musim kering (Q 93,75%), 48,050 m®/det
untuk debit musim rendah (Q 75,3%), 59,833 m®/det untuk debit musim normal (Q 50,7%),
78,163 m3/det untuk debit musim cukup (Q 26,0%). Total ketersediaan air bawah permukaan
didapatkan dari penjumlahan ketersediaan air PDAM Kabupaten Magetan dan ketersediaan
air dari mata air, dari hasil penjumlahan didapatkan total ketersediaan air bawah permukaan
DAS Gandong Kabupaten Magetan sebesar 163,650 m®/det.

Tabel 4.44
Total Ketersediaan Air Bawah Permukaan DAS Gandong Kabupaten Magetan
Jumlah Ketersediaan Air (m®/det)
Sumber Air
Lokasi Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
(1) @) (©) (4) (5) (6) Q) (8) (9) (10) (1) (12) (13) (14)
Mata Air 21 2,046 1,848 2,046 1,980 2,046 1,980 2,046 2,046 1,980 2,046 1,980 2,046
PDAM 8 11,853 10,706 11,853 11,471 11,853 11,471 11,853 11,853 11,471 11,853 11,471 11,853
Jumlah 13,899 12,554 13,899 13,451 13,899 13,451 13,899 13,899 13,451 13,899 13,451 13,899
Jumlah 163,650

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.44 :

(1). Data

(2). Dari tabel 4.36 dan 4.43

(3). (3) sampai (14) Dari tabel 4.36 dan 4.43 konversi satuan ke m*/det

Tabel 4.45
Total Ketersediaan Air Permukaan Musim Kering (Q 93,75%) DAS Gandong Kabupaten
Magetan

Sub DAS jumlah Total Ketersediaan Air (m®%det)
bendung  Jan Feb Mar  Apr Mei Jun Jul Agst  Sept Okt Nov Des
(1) (2 3 4 5) (6) O] (8 9 (100  (11) (129 (13) (14
Pilang Rejo 8 0424 0635 0517 0500 0,341 0,277 0,214 0,173 0,144 0,124 0,121 0,158
Banyu urip 6 0,128 0,206 0,157 0,55 0,102 0,083 0,062 0,049 0,040 0,033 0,033 0,044
Jumok 5 0239 07382 0301 0,291 0118 0,43 0,01 0,074 0,056 0,042 0,041 0,064
Grenjeng 7 0,165 0,215 0,190 0,184 0,144 0,125 0,11 0,00 0,091 0,087 0,085 0,096
Plumpung 2 0,067 0,094 0,079 0,077 0,056 0,047 0,039 0,034 0,030 0,028 0,027 0,032
Klegung 8 0,263 07378 0315 07305 0,217 0,180 0,46 0,123 0,06 0,096 0,093 0,114
Gandong 19 3,003 4,682 3,777 3625 2324 1,791 1,272 0934 0,706 0,531 0,519 0,808
Jumlah 4288 6591 5336 5135 3,368 2645 1944 1486 1,173 0941 0,919 1,316

Jumlah (m®/det) 35,144

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.45 :

(1). Data

(2). Data

(3). (3) sampai (14) Dari hasil perhitungan debit andalan tiap bendung di lampiran bagian
debit aliran sungai
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Tabel 4.46
Total Ketersediaan Air Permukaan Musim Rendah (Q 75,3%) DAS Gandong Kabupaten
Magetan

jumlah Total Ketersediaan Air (m®det)
Sub DAS
bendung Jan Feb Mar  Apr Mei Jun Jul Agst  Sept Okt Nov Des
) @ ®3) 4) () (6) Q) (®) 9 @) @11 12 (13 @4
Pilang Rejo 8 0,614 0,704 0617 0651 0465 0350 0264 0,207 0,169 0,141 0,198 0,404
Banyu urip 6 0,188 0,229 0,189 0,203 0,141 0,106 0,077 0,060 0,048 0,039 0,058 0,121
Jumok 5 0,365 0428 0366 0390 0,266 0,192 0,134 0,096 0072 0,053 0,091 0,226
Grenjeng 7 0,215 0,233 0216 0,223 0,176 01144 0,124 0,109 0,097 0,092 0,105 0,160
Plumpung 2 0,092 0,103 0,092 0,097 0,072 0057 0046 0,038 0,033 0,030 0,037 0,064
Klegung 8 0,369 0417 0371 0,389 0,286 0221 0,174 0,142 0120 0,105 0,136 0,252
Gandong 19 4580 5244 4602 4862 3345 2395 1685 1215 0,908 0,669 1,147 2,842
Jumlah 6,423 7,359 6,452 6,815 4,751 3,465 2503 1,867 1,447 1,128 1,771 4,070
Jumlah (m3/det) 48,050

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.46 :

(1). Data

(2). Data

(3). (3) sampai (14) Dari hasil perhitungan debit andalan tiap bendung di lampiran bagian
debit aliran sungai

Tabel 4.47
Total Ketersediaan Air Permukaan Musim Normal (Q 50,7%) DAS Gandong Kabupaten
Magetan

jumlah Total Ketersediaan Air (m®det)
Sub DAS

bendung  Jan Feb Mar  Apr Mei Jun Jul Agst  Sept Okt Nov Des

@ @ ©) 4 ®) ®) @ ®) @ @@ @ @ w @@

Pilang Rejo 0,783 0832 0,729 0,782 0530 0406 0,302 0,234 0,189 0,157 0,322 0,576
Banyu urip

8

6 0,241 0,272 0,224 0245 0161 0,124 0,089 0,068 0,055 0,044 0,097 0,176
Jumok 5 0476 0512 0441 0477 0309 0,228 0,158 0,114 0,085 0,063 0,173 0,339

7

2

8

Grenjeng 0,259 0,267 0,245 0,257 0,193 0,159 0,133 0,116 0,102 0,096 0,137 0,205
Plumpung 0,114 0,220 0,107 0,124 0,081 0,064 0,051 0,042 0,036 0,032 0,053 0,087
Klegung 0,463 0483 0433 0462 0322 0252 0195 0,157 0,131 0,114 0,205 0,348
Gandong 19 5975 6,270 5532 5937 3880 2850 199 1441 1,070 0,802 2,161 4,266
Jumlah 8,312 8,760 7,712 8,274 5475 4,084 2924 2172 1,666 1,308 3,149 5,997
Jumlah (m®/det) 59,833

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.48 :

(1). Data

(2). Data

(3). (3) sampai (14) Dari hasil perhitungan debit andalan tiap bendung di lampiran bagian

debit aliran sungai
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Tabel 4.48
Total Ketersediaan Air Permukaan Musim Cukup (Q 26,0%) DAS Gandong Kabupaten
Magetan

jumlah Total Ketersediaan Air (m®/det)
Sub DAS
bendung Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
(€] 2 (©) 4) ®) (6) @) ®) 9) (10) (1) (12) (13) (14)
Pilang Rejo 8 0,830 1,009 0,943 0910 0,764 0589 0420 0317 00248 0,214 0567 0,673
Banyu urip 6 0,256 0,331 0,291 0286 0235 0183 0126 0094 0074 0062 0176 0,206
Jumok 5 0,507 0,629 0,582 0561 0464 0349 0236 0169 0125 0,101 0,335 0,403
Grenjeng 7 0,272 0,313 0,301 0291 0254 0207 0164 0138 01118 0,111 0201 0,231
Plumpung 2 0,121 0,143 0,135 0,131 0112 0088 0066 0053 0044 0,039 0086 0,100
Klegung 8 0,490 0,587 0,553 0533 0453 0354 0260 0203 0164 0,146 0,342 0,402
Gandong 19 6,366 7,701 7,300 6,981 5822 4354 2971 2,123 1559 1272 4174 5,067
Jumlah 8,841 10,714 10,106 9,692 8,104 6,125 4,245 3,097 2331 1945 5881 7,082
Jumlah (m3/det) 78,162

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.49 :

(1). Data

(2). Data

(3). (3) sampai (14) Dari hasil perhitungan debit andalan tiap bendung di lampiran bagian

debit aliran sungai

4.2 Kebutuhan Air DAS Gandong
Kebutuhan air DAS Gandong Kabupaten Magetan terbagi menjadi dua bagian yaitu

kebutuhan air bawah permukaan dan kebutuhan air permukaan. Setiap bagian kebutuhan air

terdiri dari berbagai komponen yaitu :

e Kebutuhan ai bersih : kebutuhan air domestik (penduduk), kebutuhan air non domestik,
kebutuhan air perikanan, kebutuhan air peternakan, kebutuhan air industri, kebutuhan air
pariwisata.

o Kebutuhan air permukaan meliputi kebutuhan air irigasi (pertanian) dan kebutuhan air
untuk penggelontoran sungai.

4.2.1 Kebutuhan Air Domestik
Kebutuhan air domestik dihitung berdasarkan jumlah penduduk yang ada di DAS

Gandong Kabupaten Magetan dan standart kebutuhan air yang dipakai berdasarkan jenis
kota menurut Standart Nasional Indonesia (SNI) nomor 6278 tahun 2015 yang ada pada tabel
2.8 bab Il pada penelitian ini. Jumlah penduduk Kabupaten Magetan pada survey penduduk
tahun 2010 oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Magetan yaitu 621.274 jiwa, maka
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menurut tabel 2.8 standart kebutuhan air untuk Kabupaten Magetan adalah sebesar 110
L/hari/orang.

Analisa kebutuhan air domestik dilakukan berdasarkan wilayah administratif. Terdapat
11 kecamatan di Kabupaten Magetan yang masuk dalam wilayah DAS Gandong antara lain
: Plaosan, Sidorejo, Poncol, Panekan, Ngariboyo, Magetan, Sukomoro, Kawedanan, Bendo,
Nguntoronadi, Takeran. Karena tidak seluruhnya luas dari 11 kecamatan tersebut masuk ke
dalam wilayah DAS Gandong, maka perlu dilakukan analisa presentase untuk mengetahui
berapa persen luas tiap kecamatan yang masuk dalam DAS Gandong dari luas total tiap
kecamatan.

Kecamatan yang masuk kedalam wilayah DAS Gandong didapatkan dari hasil overlay
antara peta batas DAS dan peta batas administrasi Kabupaten magetan yang dapat dilihat

pada gambar 4.26 dan hasil intrepertasi data hasil overlay dapat dilihat pada tabel 4.50.
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Tabel 4.49
Jumlah Hari tiap Bulan
Bulan Jumlah Hari
Jan 31
Feb 28
Mar 31
Apr 30
Mei 31
Jun 30
Jul 31
Agst 31
Sept 30
Okt 31
Nov 30
Des 31
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Tabel 4.50
Presentase Luas Kecamatan di DAS Gandong
No Kecamatan Luas Kecamatan Luas wilayah di DAS Gandong Presentase
' Km? Km? (%)
1) (2 (3) 4 (5)
1 Kec.Bendo 46,25 26,84 58,03
2 Kec.Kawedanan 40,84 8,33 20,40
3 Kec.Magetan 23,32 10,73 46,02
4 Kec.Ngariboyo 41,39 7,98 19,28
5 Kec.Nguntoronadi 18,05 0,32 1,77
6 Kec.Panekan 64,47 0,34 0,53
7 Kec.Plaosan 58,20 52,40 90,04
8 Kec.Poncol 53,02 2,58 4,87
9 Kec.Sidorejo 31,31 14,57 46,53
10 Kec.Sukomoro 43,29 5,18 11,97
11 Kec.Takeran 26,94 7,89 29,29
Jumlah 137,16

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.50 :

(1). Nomor

(2). Data

(3). Data

(4). Hasil pengukuran overlay peta batas administrasi dan peta batas DAS pada ArcMap
10.2.2

(5). {[(4)/(3)] x 100}

Dari hasil presentase yang didapatkan tiap kecamatan, dilakukan perhitungan jumlah
penduduk tiap kecamatan yang masuk kedalam DAS Gandong. Berikut contoh
perhitungannya :

» Jumlah penduduk di DAS Gandong Kecamatan Bendo :
= (Jumlah penduduk total kecamatan bendo x Presentase) / 100
= (38.080 x 58,03) / 100
=22.100 Jiwa
Untuk perhitungan kecamatan lainnya dapat dilihat pada tabel 4.51



Tabel 4.51
Jumlah Penduduk Tiap Kecamatan di DAS Gandong

Luas Kecamatan di DAS Gandong Presentase Jumlah penduduk total Jumlah penduduk di DAS Gandong
No. Kecamatan - .
Km? (%) ribu jiwa ribu jiwa
(1) ) ®3) (4) (5) (6)
1 Kec.Bendo 26,73 58,03 38,06 22,09
2 Kec.Kawedanan 8,33 20,40 39,17 7,99
3 Kec.Magetan 10,73 46,02 43,24 19,90
4 Kec.Ngariboyo 7,98 19,28 34,47 6,64
5 Kec.Nguntoronadi 0,32 1,77 19,73 0,35
6 Kec.Panekan 0,34 0,53 49,50 0,26
7 Kec.Plaosan 52,40 90,04 48,29 43,48
8 Kec.Poncol 2,58 4,87 28,98 1,41
9 Kec.Sidorejo 14,57 46,53 25,34 11,79
10 Kec.Sukomoro 5,18 11,97 29,01 3,47
11 Kec.Takeran 7,89 29,29 36,42 10,67
Jumlah 128,046

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.51 :

(1). Nomor

(2). Data

(3). Data

(4). Dari tabel 4.51

(5). Data

(6). = (4) x (5)

STA)
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Setelah didapatkan jumlah penduduk tiap kecamatan di DAS Gandong, dilakukan
perhitungan kebutuhan air tiap kecamatan di DAS Gandong. Berikut contoh perhitungan
kebutuhan air penduduk tiap kecamatan :

» Kebutuhan air Kecamatan Bendo :

Kebutuhan Air = (Jumlah penduduk Kecamatan Bendo x Standart kebutuhan air)
=22.100x 110
=2.429.852,94 L/hari
= 0,028 m®/det
Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.52 dan 4.53
Tabel 4.52

Kebutuhan Air Penduduk Tiap Kecamatan

Jumlah penduduk di DAS Gandong  Standart kebutuhan Air ~ Kebutuhan Air  Kebutuhan Air

No. Kecamatan
ribu jiwa L/hari/orang L/hari md/det
(€} (@3] (©) (@) (©) (6)
1 Kec.Bendo 22,09 2429852,94 0,028
2 Kec.Kawedanan 7,99 879184,98 0,010
3 Kec.Magetan 19,90 2189333,33 0,025
4 Kec.Ngariboyo 6,65 731145,36 0,008
5 Kec.Nguntoronadi 0,35 38356,00 0,000
6 Kec.Panekan 0,26 110 28708,67 0,000
7 Kec.Plaosan 43,46 4780682,10 0,055
8 Kec.Poncol 1,41 155087,22 0,002
9 Kec.Sidorejo 11,78 1295611,48 0,015
10 Kec.Sukomoro 3,47 381992,36 0,004
11 Kec.Takeran 10,64 1170827,14 0,014

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.52 :
(1). Nomor
(2). Data
(3). Dari tabel 4.51
(4). Dari tabel 2.8 Bab sebelumnya
Total kebutuhan air domestik di DAS Gandong adalah sebesar 59,485 md/det.
Perhitungan total kebutuhan air domestik di DAS Gandong dapat dilihat pada tabel 4.54.



Tabel 4.53

Total Kebutuhan Air Domestik DAS Gandong Kabupaten Magetan

Kebutuhan Air Jan Feb Mar Apr Mei  Jun Jul Agst  Sept Okt Nov Des Jumlah
No. Kecamatan
m?3/det m?®/det
) ) ®) (4) () (6) @) (8) 9) (100 @11 (12 (13 @14 (15 (16)
1 Kec.Bendo 0,028 0,872 0,787 0872 0844 0872 0844 0872 0872 0844 0872 0,844 0,872 10,265
2 Kec.Kawedanan 0,010 0,315 0,285 0,315 0305 0315 0,305 0315 0,315 0,305 0,315 0,305 0,315 3,714
3 Kec.Magetan 0,025 0,786 0,710 0,786 0,760 0,786 0,760 0,786 0,786 0,760 0,786 0,760 0,786 9,249
4 Kec.Ngariboyo 0,008 0,262 0,237 0,262 0,254 0,262 0,254 0,262 0,262 0,254 0,262 0,254 0,262 3,089
5 Kec.Nguntoronadi 0,000 0,014 0,012 0,014 0,013 0,014 0,013 0,014 0,014 0,013 0,014 0,013 0,014 0,162
6 Kec.Panekan 0,000 0,010 0,009 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,121
7 Kec.Plaosan 0,055 1,715 1549 1715 1660 1,715 1660 1,715 1,715 1660 1,715 1,660 1,715 20,196
8 Kec.Poncol 0,002 0,066 0,060 0,056 0,054 0,056 0,054 0,056 0,056 0,054 0,056 0,054 0,056 0,655
9 Kec.Sidorejo 0,015 0,465 0420 0465 0450 0465 0450 0465 0465 0450 0465 0,450 0,465 5473
10 Kec.Sukomoro 0,004 0,137 0,124 0,137 0,133 0,137 0,133 0,137 0,137 0,133 0,137 0,133 0,137 1,614
11 Kec.Takeran 0,014 0,420 0,379 0420 0,407 0420 0,407 0420 0420 0,407 0,420 0,407 0,420 4,946
Jumlah 5,052 4,563 5052 4,889 5052 4889 5052 5052 4,889 5052 4,889 5052
Jumlah 59,485

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.53 :
(1). Nomor

(2). Data

(3). Dari tabel 4.52
(4). = (3) x (tabel 4.50)

LZT
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4.2.2 Kebutuhan Air Irigasi
Analisa kebutuhan air irigasi di DAS Gandong Kabupaten Magetan berdasarkan Data

Rencana Tata Tanam Global (RTTG) 2015/2016 Kabupaten Magetan yang diperoleh dari
Dinas PU Pengairan Kabupaten Magetan. DAS Gandong memiliki 51 Daerah Irigasi (D.I)
dengan total luas lahan sebesar 7.681 Ha dengan masa tanam yang berlaku di Kabupaten
Magetan yaitu musim hujan, musim kemarau 1, dan musim kemarau 2. Dalam RTTG
2015/2016 perhitungan kebutuhan air di lahan diperhitungkan dengan metode FPR-LPR
yang perlu di evaluasi perhitungannya dengan referensi yang telah ada untuk metode FPR-
LPR.

Berdasarkan RTTG tahun 2015/2016, telah diatur bahwa pada musim hujan sawah-
sawah dimaksimalkan untuk menanam padi. Untuk musim kemarau 1 beberapa sawah sudah
harus beralih ke palawija, sedangkan di musim kemarau 2 harus di tanami dengan palawija.
Dari total perhitungan kebutuhan irigasi di DAS Gandong berdasar RTTG 2015/2016 di
dapatkan sebesar 183,58 m®/det atau setara 463,008 juta m®/tanun. Rekapitulasi perhitungan
kebutuhan irigasi selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.55 sampai 4.61.
4.2.2.1 Evaluasi Kebutuhan Air Irigasi Metode FPR — LPR dari RTTG DAS Gandong

2015/2016

Kebutuhan air irigasi dapat juga dihitung menggunakan metode FPR (faktor palawija
relative) — LPR (Luas Palawija Relatif) seperti yang telah diterapkan oleh Dinas Pengairan
Kabuaten Magetan dalam penentuan RTTG 2015/2016 DAS Gandong . Evaluasi berikut
untuk mengetahui apakah perhitungan metode FPR-LPR pada RTTG DAS Gandong
Kabupaten Magetan sudah sesuai dengan rumus yang ada, karena nantinya data RTTG akan
digunakan sebagai sumber data kebutuhan air irigasi DAS Gandong Kabupaten Magetan.
Berikut contoh evaluasi perhitungan kebutuhan air metode FPR-LPR dari RTTG DAS
Gandong untuk bendung jejeruk bulan desember periode 2 :

Diketahui :

» Luas Lahan yang di olah padi (Apadi) pada musim hujan = 2300 ha

» Luas Lahan yang di olah palawija (Apatawija) pada musim hujan =521 ha

» Luas Lahan yang di olah tebu (Atbu) untuk pada musim hujan = 2200 ha

» Koefisien LPR pembibitan untuk padi =20

» Koefisien LPR garap/pengolahan tanah untuk padi =6

» Koefisien LPR pertumbuhan/pemeliharaan untuk padi =4

» Koefisien LPR pertumbuhan/pemeliharaan untuk palawija =1

» Koefisien LPR pertumbuhan/pemeliharaan untuk tebu = 0 (tebu usia tua)
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» Koefisien FPR (jenis tanah alluvial dan kondisi air cukup) = 0,25 L/det/ha
» Rasio luas pengolahan lahan dan pembibitan =0,5 (dari gambar PTT)
» Rasio pertumbuhan padi di lahan =0,5 (dari gambar PTT)
» Effisiensi irigasi =90%
Perhitungan kebutuhan air irigasi :
» LPR pembibitan Padi = {rasio luas x (koef.pembibitan x (A/5))}
= {0,5 x (20 x (2300/5))}
= 4600 ha
» LPR pengolahan Padi = {rasio luas x (koef.pembibitan x (A))}
= {0,5 x (6 x (2300))}
= 6900 ha
» LPR pertumbuhan Padi = {rasio luas x (koef.pertumbuhan x (A))}
={0,5 x (4 x (2300))}
= 4600 ha
» LPR pertumbuhan Palawija = {rasio luas x (koef.pertumbuhan x (A))}
={1x(1x(521))}
=521 ha
» LPR pertumbuhan Tebu = {rasio luas x (koef.pertumbuhan x (A))}
= {1 x (0 x (2200))}
=0ha
» Total LPR =4600 + 6900 + 4600 +521
= 16621 ha
» FPR = Koefisien FPR (jenis tanah alluvial dan kondisi air cukup)
= 0,25 L/det/ha
» Qkebutuhan irigasi di lahan = Total LPR x FPR
=16621 x 0,25
=4115,3 L/det
» Qkebutuhan irigasi di intake = Qkeb.air irigasi di lahan/eff. irigasi
=4115,3/0,9

=4616,9 L/det
Perhitungan kebutuhan air irigasi metode FPR-LPR tiap daerah irigasi dapat dilihat pada

lampiran 111 tentang kebutuhan air irigasi.
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Tabel 4.54
Kebutuhan Air tiap Daerah Irigasi di Sub DAS Banyu urip DAS Gandong Berdasarkan RTTG 2015/2016

Total Kebutuhan Air (m3/det)

Sub DAS  Nomor Bendung Sektor Kebutuhan  Jumlah / Luas
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des

@) ) ®) (4) () ® O @ (© 1 11y 12 13 14 (@5 (@6 @7
Banyu urip

1 Getas 1 Irigasi 26 ha 0,08 0,08 0,0 008 0,05 005 0,05 003 003 003 011 0,14

2 Getas 2 Irigasi 20 ha 0,06 006 005 003 003 003 003 002 002 002 008 0,10

3 Cangkring Irigasi 43 ha 0,13 013 0,15 0,10 0,07 007 0,07 005 005 005 018 0,23

4 Ngijo Irigasi 35 ha 0,11 0,11 0,10 0,06 0,05 005 0,05 0,04 004 004 015 0,19

5 Slagreng Irigasi 31l ha 0,09 009 0,0 007 0,05 005 0,05 004 004 004 013 0,16

6 PIK Seringin Irigasi 11 ha 0,03 003 0,04 004 002 002 002 001 001 001 0,05 0,06

Jumlah 051 051 055 038 027 027 026 020 020 020 0,70 0,88

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.54 :

(1). Data

(2). Nomor

(3). Data

(4). Data

(5). Data

(6). (6) — (17) Data Kebutuhan air dari Rencana Tata Tanam Global 2015/2016



Tabel 4.55
Kebutuhan Air tiap Daerah Irigasi di Sub DAS Pilangrejo DAS Gandong Berdasarkan RTTG 2015/2016

Total Kebutuhan Air (m3/det)

Sub DAS  Nomor Bendung Sektor Kebutuhan Jumlah/ Luas -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
1) ) 3) (4) () (6) 7 6 (9 @0 @11 (12 (13) (14) (15 (16) (17)
Pilang Rejo
7 Gemblung Irigasi 10 ha 0,03 004 0,04 003 002 002 002 001 0,01 001 005 0,086
8 Mudal Irigasi 50 ha 015 015 016 0,11 0,08 008 0,08 0,06 0,06 006 020 0,25
9 PIK Sedompyong Irigasi 5 ha 0,02 002 002 002 0,01 001 001 0,01 001 001 002 0,03
10 Barong Irigasi 151 ha 046 046 060 048 0,32 032 028 019 019 0,19 062 0,78
11 PIK Sejeben Irigasi 16 ha 0,056 0,05 005 0,04 0,03 003 003 002 002 002 006 0,08
12 Gandu Irigasi 60 ha 0,18 o018 0,22 017 0,11 0,11 0,10 0,07 0,07 0,07 024 0,30
13 Kenti Irigasi 150 ha 0,44 044 042 026 020 020 022 019 019 0,18 060 0,76
14 Seturi Irigasi 15 ha 0,05 005 008 008 005 005 004 002 002 002 0,06 0,08
Jumlah 136 13 160 1,19 083 083 0,77 056 056 055 185 2,33

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.55:

(1). Data

(2). Nomor

(3). Data

(4). Data

(5). Data

(6). (6) — (17) Data Kebutuhan air dari Rencana Tata Tanam Global 2015/2016

T€T



Tabel 4.56

Kebutuhan Air tiap Daerah Irigasi di Sub DAS Jumok DAS Gandong Berdasarkan RTTG 2015/2016

49

Sub DAS Nomor Bendung

Sektor Kebutuhan

Jumlah / Luas

Total Kebutuhan Air (m®det)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt  Nov Des

@) ) (©)) (4) ®) (6) @) @) © @0 1) @2 @13 @14 @5 @ 17
Jumok

15 Mojosemi Irigasi 37 ha 0,03 0,03 0,04 0,04 004 004 004 004 004 004 0,03 0,03

16 Mendi Irigasi 8 ha 0,02 0,02 002 002 o001 001 001 001 001 001 003 002

17 Menco Irigasi 8 ha 0,01 0,02 003 002 002 002 001 001 001 001 002 0,02

18 Ngunut Irigasi 1ha 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001

19 Lordadi Irigasi 154 ha 0,398 0,398 0451 0,334 0,244 0,244 0,232 0,180 0,180 0,180 0,533 0,668

Jumlah 0,46 047 054 041 031 032 030 024 024 024 062 0,74

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.56:
(1). Data

(2). Nomor

(3). Data

(4). Data

(5). Data

(6). (6) — (17) Data Kebutuhan air dari Rencana Tata Tanam Global 2015/2016



Tabel 4.57

Kebutuhan Air tiap Daerah Irigasi di Sub DAS Grenjeng DAS Gandong Berdasarkan RTTG 2015/2016

Total Kebutuhan Air (m®det)
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des

Sub DAS Nomor Bendung Sektor Kebutuhan  Jumlah / Luas

Q) 2 (©) (4) ©) ® O G (@O @ @@y @312 d3 (14 @15 16 (1dA7)
Grenjeng

20 Kresekan Irigasi 3ha 0,010 0,011 0,018 0,012 0,009 0,009 0,005 0,004 0,004 0,004 0,019 0,013

21 Dung Biru Irigasi 3ha 0,010 0,011 0,018 0,012 0,009 0,009 0,005 0,004 0,004 0,004 0,019 0,013

22 Bendo Cengkeh Irigasi 7 ha 0,016 0,018 0,029 0,020 0,016 0,016 0,011 0,008 0,008 0,009 0,028 0,020

23 Sekempong Irigasi 6 ha 0,015 0,017 0,028 0,019 0,015 0,015 0,009 0,007 0,007 0,008 0,027 0,019

24 Sono - Sono Irigasi 6 ha 0,015 0,017 0,028 0,019 0,015 0,015 0,009 0,007 0,007 0,008 0,027 0,019

25 Grombong Irigasi 8 ha 0,019 0,022 0,031 0,021 0,017 0,017 0,012 0,009 0,009 0,011 0,034 0,025

26 Ngrejeng Irigasi 70 ha 0,215 0,239 0,260 0,176 0,146 0,150 0,109 0,092 0,092 0,108 0,396 0,281

Jumlah 03 033 o041 028 023 023 016 013 013 0415 055 0,39

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.57 dan 4.58 :

(1). Data

(2). Nomor

(3). Data

(4). Data

(5). Data

(6). (6) — (17) Data Kebutuhan air dari Rencana Tata Tanam Global 2015/2016

Tabel 4.58
Kebutuhan Air tiap Daerah Irigasi di Sub DAS Plumpung DAS Gandong Berdasarkan RTTG 2015/2016

Total Kebutuhan Air (m3/det)

Sub DAS  Nomor Bendung Sektor Kebutuhan  Jumlah/ Luas

Jan Feb Mar  Apr Mei Jun Jul Agst  Sept Okt Nov Des

(1) (2 3 4 ©) (6) ) (8) 9 (10 @11 (12) (13) (14 (15 (16) (17)
Plumpung

27 Nglegok Lor Irigasi 7 ha 0,016 0,018 0,029 0,020 0,016 0,016 0,011 0,008 0,008 0,009 0,028 0,020

28 Nglegok Kidul Irigasi 13 ha 0,036 0,040 0,052 0,035 0,028 0,029 0,019 0,015 0,015 0,018 0,066 0,047

Jumlah 0,05 0,06 008 005 004 004 003 002 002 003 0,09 0,07

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

€eT



Tabel 4.59

Kebutuhan Air tiap Daerah Irigasi di Sub DAS Klegung DAS Gandong Berdasarkan RTTG 2015/2016

veET

Sub DAS Nomor Bendung

Sektor Kebutuhan

Jumlah / Luas

Total Kebutuhan Air (m®det)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des

= @) @ 3) (4) ®) (6) @) @) 9 @19 a1y (@12 (1d3) (@14 (@15 (a6 (17
egung

29 Modang Irigasi 5 ha 0,012 0,013 0,013 0,009 0,008 0,008 0,007 0,006 0,006 0,007 0,021 0,015

30 Selotawing kidul Irigasi 7 ha 0,018 0,021 0,044 0,029 0,022 0,022 0,012 0,008 0,008 0,010 0,034 0,024

31 Setalang Irigasi 7 ha 0,018 0,021 0,044 0,029 0,022 0,022 0,012 0,008 0,008 0,010 0,034 0,024

32 Selotawing Lor Irigasi 16 ha 0,043 0,049 0,083 0,055 0,043 0,044 0,026 0,019 0,019 0,022 0,080 0,057

33 Dengking Irigasi 1ha 0,003 0,004 0,008 0,005 0,004 0,004 0,002 0,001 0,001 0,001 0,006 0,004

34 Ngampin Irigasi 4 ha 0,013 0,015 0,026 0,017 0,013 0,013 0,007 0,005 0,005 0,006 0,026 0,018

35 Sejagir Irigasi 15 ha 0,043 0,048 0,062 0,041 0,033 0,034 0,022 0,018 0,018 0,021 0,079 0,056

36 Babar Irigasi 74 ha 0,207 0,231 0,272 0,183 0,149 0,152 0,106 0,086 0,086 0,103 0,383 0,271

Jumlah 0,36 040 055 037 029 030 019 015 015 0,18 066 047

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.59 :

(1). Data

(2). Nomor

(3). Data

(4). Data

(5). Data

(6). (6) — (17) Data Kebutuhan air dari Rencana Tata Tanam Global 2015/2016



Tabel 4.60
Kebutuhan Air tiap Daerah Irigasi di Sub DAS Gandong DAS Gandong Berdasarkan RTTG 2015/2016

Total Kebutuhan Air (m®/det)

Sub DAS Nomor Bendung Sektor Kebutuhan  Jumlah / Luas Jan Feb  Mar _Apr__ Mei Jun Jul Agst _Sept Okt Nov Des

Q) 2 Q) (4) ©) ® o @®G (@© @@ a1y d2 d3 @4 @15 d16 (17
Gandong

37 Ngadiloyo Irigasi 8 ha 0,007 0,007 0,008 0,008 0,008 0,008 0,009 0,009 0,009 0,008 0,007 0,007
38 Pegat Alas Irigasi 25 ha 0,021 0,022 0,025 0,025 0,025 0,026 0,029 0,029 0,029 0,026 0,021 0,021
39 Geyong Irigasi 14 ha 0,012 0,012 0,014 0,014 0,014 0,015 0,016 0,016 0,016 0,015 0,012 0,012
40 Maden Irigasi 16 ha 0,013 0,014 0,016 0,016 0,016 0,017 0,019 0,019 0,019 0,017 0,013 0,013
41 Singolono Irigasi 16 ha 0,013 0,014 0,016 0,016 0,016 0,017 0,019 0,019 0,019 0,017 0,013 0,013
42 Koncangan Irigasi 22 ha 0,018 0,020 0,022 0,022 0,022 0,023 0,026 0,026 0,026 0,023 0,018 0,018
43 Becokan Irigasi 4 ha 0,008 0,009 0,012 0,008 0,007 0,007 0,005 0,006 0005 0,005 0,014 0,011
44 Koco Irigasi 58 ha 0,166 0,166 0,237 0,202 0,130 0,130 0,110 0,068 0,068 0,068 0,225 0,283
45 Kidul Ngerong Irigasi 101 ha 0,284 0284 0329 0,245 0,173 0,173 0,160 0,118 0,118 0,118 0,384 0,484
46 Demangan Irigasi 61 ha 0,151 0,151 0,185 0,146 0,104 0,104 0,096 0,071 0,071 0,071 0,201 0,251

47 PID Galuh Irigasi 15 ha 005 005 006 005 003 003 003 002 002 0,02 0,06 0,08
48 Galuh Irigasi 47 ha 0,132 0,132 0,166 0,131 0,089 0,089 0,079 0,055 0,055 0,055 0,178 0,224
49 Comboran Irigasi 53 ha 0,152 0,152 0,226 0,197 0,125 0,125 0,104 0,062 0,062 0,062 0,205 0,259

50 PIK Maron Irigasi 15 ha 002 002 002 002 001 001 001 001 001 001 0,03 0,03
51 Tonggoiro Irigasi 227 ha 0,642 0597 0,833 1,169 0665 0622 0591 0,306 0,280 0,280 0,493 1,147
52 Nitikan Irigasi 726 ha 1,815 1,815 1,832 1241 099 1,001 0,853 0,448 0454 0432 2242 3,004
53 Jejeruk Irigasi 5021 ha 8,101 8,101 9,286 6,885 5476 6,413 7,304 5497 5996 6,495 10932 13,851
54 Gandong Kerik Irigasi 416 ha 2471 1412 1412 2,774 2,711 1567 1572 2,683 0,845 1,524 1,524 1,822
55 Tlogo Pasir Irigasi 17 ha 0,014 0,015 0,017 0,017 0,017 0,018 0,020 0,020 0,020 0,018 0,014 0,014
Jumlah 1408 1299 14,71 1318 10,63 1040 1105 947 812 926 1658 2154

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.61 :

(1). Data

(2). Nomor

(3). Data

(4). Data

(5). Data

(6). Data Kebutuhan air dari Rencana Tata Tanam Global 2015/2016

GET
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4.2.3 Kebutuhan Air Peternakan
Kebutuhan air peternakan di DAS Gandong Kabupaten Magetan dihitung untuk

mengetahui jumlah pemakaian air pada bidang perternakan. Populasi atau jumlah ternak di
DAS Gandong 300.652 ekor dengan berbagai macam jenis ternak yaitu : Sapi, sapi perah,
kerbau, kuda, kambing, domba dan babi. Analisa kebutuhan air peternakan dilakukan dengan
cara yang sama dengan analisa kebutuhan air domestik yaitu dengan melakukan analisa
presentase luas wilayah yang masuk di DAS Gandong terlebih dahulu, tujuannya adalah
untuk memperoleh jumlah ternak yang ada di wilayah DAS Gandong.

Analisa presentase luas wilayah dapat dilihat pada tabel 4.48. untuk perhitungan
kebutuhan air peternakan dilakukan dengan persamaan (2-61) yaitu dengan mengalikan
jumlah ternak yang ada diwilayah DAS Gandong dengan kebutuhan air sesuai jenis
ternaknya pada tabel 3.2. Berikut contoh perhitungan analisa kebutuhan air peternakan untuk

Kecamatan Bendo bulan januari :

e Jumlah Sapi Potong = 2227 ekor

e Jumlah sapi perah =0 ekor

e Jumlah kerbau =0 ekor

e Jumlah kuda =0 ekor

e Jumlah kambing = 10553 ekor

e Jumlah domba = 370 ekor

e Jumlah babi =0 ekor

e Jumlah unggas = 76141 ekor

o Standart keb. Sapi potong/sapi perah/kerbau/kuda =40 liter/ekor/hari
e Standart keb. Kambing/domba =5 liter/ekor/hari

e Standart keb. Babi = 6 liter/ekor/hari

e Standart keb. Unggas = 0,6 liter/ekor/hari
Qpeternakan =(q(1) x P(1) +q(2) x P(2) + q(3) x P(3) + + q(4) x P(4))

= (40 x (2227+0+0+0) + 5 x (10553+370) + (6 x 0) + (0,6 x 76141)
=189.390,81 L/hari
= 0,068 m®/det

Untuk perhitungan selanjutnya bisa dilihat pada tabel 4.62.



Tabel 4.61
Jumlah Ternak Tiap Kecamatan di DAS Gandong

Presentase Jumlah total ternak (Ekor) Jumlah ternak di DAS Gandong (Ekor)
No. Kecamatan Jumlah
(%) Sapi Sapi Perah  Kerbau Kuda Kambing Domba  Babi Unggas Sapi Sapi Perah  Kerbau Kuda Kambing Domba Babi  Unggas
() @ (©) 4) ®) (6) ] ®) 9) (10) (11 (12) (13) (14) (15) (16) (1) (18) (19) (20)
1 Kec.Bendo 58,03 3838 0 0 0 18185 637 0 131203 2227 0 0 0 10553 370 0 76141 89291
2 Kec.Kawedanan 20,40 4862 0 12 0 908 690 4002 807999 992 0 2 0 185 141 816 164821 166957
3 Kec.Magetan 46,02 971 0 2 5 500 399 0 225421 447 0 1 2 230 184 0 103740 104604
4 Kec.Ngariboyo 19,28 6892 0 52 10 1282 1763 0 465432 1329 0 10 2 247 340 0 89725 91652
5 Kec.Nguntoronadi 1,77 2701 0 10 18 1018 320 0 176460 48 0 0 0 18 6 0 3129 3201
6 Kec.Panekan 0,53 10095 30 6 0 1530 1221 4000 1875186 53 0 0 8 6 21 9889 9978
7 Kec.Plaosan 90,04 13942 116 15 88 55 8039 0 1027506 | 12553 104 14 79 50 7238 0 925152 945190
8 Kec.Poncol 4,87 11234 0 2 0 371 3134 0 788748 547 0 0 0 18 152 0 38379 39097
9 Kec.Sidorejo 46,53 4418 14 0 0 472 785 0 625514 2056 7 0 0 220 365 0 291078 293726
10 Kec.Sukomoro 11,97 6321 38 0 0 1976 1214 0 367867 756 5 0 0 236 145 0 44021 45163
11 Kec.Takeran 29,29 4236 0 23 0 2754 270 0 1599303 | 1241 0 7 0 807 79 0 468406 470539

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.61 :

(1) - (11). Data (19). (3) x (11)
(12). (3) x (4) (20). = (12)-(19)
(13). @) x (5)

(14). (3) x (6)

(15). (3) x (7)

(16). (3) x (8)

(17). (3) x (9)

(18). (3) x (10)

LET



Tabel 4.62

Kebutuhan Air Peternakan di DAS Gandong Kabupaten Magetan

8T

Kebutuhan Air Peternakan  Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
No. Kecamatan )
(L/hari) m®/det
) ) ®) (4) ©) (6) () (8) 9) (100 @11 @12 (13 (314 35
1 Kec.Bendo 189390,81 0,0680 0,0614 0,0680 0,0658 0,0680 0,0658 0,0680 0,0680 0,0658 0,0680 0,0658 0,0680
2 Kec.Kawedanan 145189,57 0,0521 0,0471 0,0521 0,0504 0,0521 0,0504 0,0521 0,0521 0,0504 0,0521 0,0504 0,0521
3 Kec.Magetan 82316,11 0,0295 0,0267 0,0295 0,0286 0,0295 0,0286 0,0295 0,0295 0,0286 0,0295 0,0286 0,0295
4 Kec.Ngariboyo 110392,93 0,0396 0,0358 0,0396 0,0383 0,0396 0,0383 0,0396 0,0396 0,0383 0,0396 0,0383 0,0396
5  Kec.Nguntoronadi 3931,75 0,0014 0,0013 0,0014 0,0014 0,0014 0,0014 0,0014 0,0014 0,0014 0,0014 0,0014 0,0014
6 Kec.Panekan 8269,82 0,0030 0,0027 0,0030 0,0029 0,0030 0,0029 0,0030 0,0030 0,0029 0,0030 0,0029 0,0030
7 Kec.Plaosan 1101544,85 0,3952 0,3570 0,3952 0,3825 0,3952 0,3825 0,3952 0,3952 0,3825 0,3952 0,3825 0,3952
8 Kec.Poncol 45749,52 0,0164 0,0148 0,0164 0,0159 0,0164 0,0159 0,0164 0,0164 0,0159 0,0164 0,0159 0,0164
9 Kec.Sidorejo 260067,59 0,0933 0,0843 0,0933 0,0903 0,0933 0,0903 0,0933 0,0933 0,0903 0,0933 0,0903 0,0933
10 Kec.Sukomoro 58758,78 0,0211 0,0190 0,0211 0,0204 0,0211 0,0204 0,0211 0,0211 0,0204 0,0211 0,0204 0,0211
11 Kec.Takeran 335366,90 0,1203 0,1087 0,1203 0,1164 0,1203 0,1164 0,1203 0,1203 0,1164 0,1203 0,1164 0,1203
JUMLAH 0,840 0,759 0840 0,813 0840 0,813 0840 0,840 0,813 0,840 0,813 0,840
JUMLAH 9,890

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.62 :

(1). Tabel 4.62 (12) x (7)

(2). 3) x (8)

(3). Tabel 4.62 (12-19) x standart kebutuhan air ternak tabel 3.2 bab sebelumnya

(4). (3) x tabel 4.50
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4.2.4 Kebutuhan Air Perikanan
Kebutuhan air yang digunakan untuk pemenuhan perikanan di DAS Gandong

Kabupaten Magetan dihitung berdasarkan luas area tambak tiap kecamatan dengan
memperhatikan presentase wilayah tiap keamatan yang masuk di DAS Gandong. Tambak
di DAS Gandong merupakan tambak tradisional dengan standart pemakaian air sesuai SNI
nomor 6728 tahun 2015 dan telah dijelaskan di bab sebelumnya yaitu 0,8 L/det/ha. Dari hasil
analisa didapatkan total kebutuhan air perikanan dengan jenis tambak tradisional yaitu
sebesar 0,845 juta m*/tahun.

Kebutuhan air perikanan sesuai SNI nomor 6728 tahun 2015 dibagi menjadi 2 musim
dalam 1 tahun, berikut contoh perhitungan kebutuhan air perikanan :
» Perhitungan kebutuhan air perikanan kecamatan bendo :

L (luas tambak) = 0,745 ha

I (Intensitas pertambakan per tahun) =2 musim/ tahun

a (Standar kebutuhan air) = (0,8/1000) x x 3600 det/jam x 24 jam/hari x 150
hari/musim

=10.386 m3/ha/musim

Qperikanan =LxlIxa
=0,745x 2 x 10.386
Qperikanan = 15523,425 m3/tahun
= 0,015 Juta m%/tahun
=0,0006 m®/det
Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.63 dan tabel 4.64
Tabel 4.63
Luas Tambak Tiap Kecamatan di DAS Gandong
Presentase Luas total area tambak Luas total area tambak di DAS gandong
No. Kecamatan
(%) ha ha
)] (2 3) 4 (5)
1 Kec.Bendo 58,033 1,29 0,749
2 Kec.Kawedanan 20,399 4,69 0,957
3 Kec.Magetan 46,021 321 1,477
4 Kec.Ngariboyo 19,278 8 1,542
5 Kec.Nguntoronadi 1,773 9,43 0,167
6 Kec.Panekan 0,527 2,34 0,012
7 Kec.Plaosan 90,039 36,33 32,711
8 Kec.Poncol 4,866 11,15 0,543
9 Kec.Sidorejo 46,534 04 0,186
10 Kec.Sukomoro 11,966 5,19 0,621
11 Kec.Takeran 29,288 5,19 1,520

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.63 :

(1). Nomor (3). Dari tabel 4.50 (5). =(3) x (4)
(2). Data (4). Data



ort

Tabel 4.64
Kebutuhan Air Perikanan di DAS Gandong Kabupaten Magetan

Luas total area tambak di DAS gandong  Standart Kebutuhan Air  Standart Kebutuhan Air 1 musim (150 hari)  Kebutuhan Air Perikanan  Kebutuhan Air Perikanan

No. Kecamatan

ha L/det/ha m3/ha/musim m?3/tahun m°/det

@) &) (©) 4) (®) (6) 0)
1 Kec.Bendo 0,749 15523,426 0,0006
2 Kec.Kawedanan 0,957 19838,042 0,0008
3 Kec.Magetan 1,477 30632,553 0,0012
4 Kec.Ngariboyo 1,542 31979,477 0,0012
5 Kec.Nguntoronadi 0,167 3467,412 0,0001
6 Kec.Panekan 0,012 08 10368 255,895 0,0000
7 Kec.Plaosan 32,711 678296,007 0,0262
8 Kec.Poncol 0,543 11250,187 0,0004
9 Kec.Sidorejo 0,186 3859,738 0,0001
10 Kec.Sukomoro 0,621 12878,252 0,0005
11 Kec.Takeran 1,520 31519,812 0,0012
JUMLAH 839500,799 0,0324

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.64 :

(1). Nomor

(2). Data

(3). Tabel 4.63

(4). Standart air perikanan

(5). {[(4)/1000] x x 3600 det/jam x 24 jam/hari x 150 hari/musim}
6). B)x (5

(7). Konversi satuan (6)
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4.2.5 Kebutuhan Air Industri
Kebutuhan air industri di magetan diperhitungkan berdasarkan data jumlah karyawan

yang dikalikan dengan standart kebutuhan air industri yang sudah ditetapkan di bab
sebelumnya vyaitu sebesar 10% dari total konsumsi air domestik. Total kebutuhan air
domestic DAS Gandong adalah sebesar 59,485 m®/tahun atau setara 0,163 m3/det, jumlah
karyawan industry berdasarkan wilayah administrasi di DAS Gandong yaitu 28.507 jiwa dan
total kebutuhan air industri yang didapat setelah analisa sebesar 0,748 m3/det. Berikut contoh
perhitungan dari kebutuhan air industri Kecamatan Plaosan DAS Gandong Kabupaten
Magetan :
» Standart kebutuhan air industri = 10% x total kebutuhan air domestik
=10% x 0,163 m®/det
= 0,0163 m®/det/jiwa
» Jumlah karyawan di Kecamatan Plaosan = 4.052 karyawan
» Presentase luas wilayah kecamatan di DAS Gandong = 90,04 %
Qindustri = Standart kebutuhan air x jumlah karyawan x presentase luas wilayah x
jumlah hari
= (2 x 10"-6) x 4052 x (90,04/100) x 31
=0,0213 m®/det
Untuk perhitungan selanjutnya bisa dilihat pada tabel 4.65



Tabel 4.65
Kebutuhan Air Industri di DAS Gandong Kabupaten Magetan

44"

Jumlah karyawan Presentase Luas Kecamatan di DAS Gandong Standart kebutuhan Air Industri

Kebutuhan air (m®/det)

No- Kecamatan Orang % mé/hari/orang Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
() @ (©) 4 ) (6) @) 8) (9) (10) 11) (12) (13) (14) (15) (16) 17)
1 Plaosan 4052 90,04 0,0213 0,0193 0,213 0,0206 0,0213  0,0206 0,0213  0,0213  0,0206  0,0213  0,0206  0,0213
2 Sidorejo 3222 46,53 0,0088 0,0079 0,0088 0,0085 0,0088 0,0085 0,0088 0,0088 0,0085 0,0088 0,0085 0,0088
3 Panekan 2453 0,53 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001
4 poncol 985 4,87 0,0003 0,0003  0,0003 0,0003 0,0003 0,003 0,00038 0,003 00003 00003 0,0003 0,0003
5 Magetan 3439 46,02 0,0093 0,0084 0,0093 0,0090 0,0093 0,0090 0,0093 0,0093 0,0090 0,0093 0,0090 0,0093
6 Ngariboyo 3761 19,28 0,0000002 0,0042 0,0038 00042 0,0041 0,0042 00041 0,0042 00042 00041 00042 0,0041  0,0042
7 Sukomoro 2872 11,97 0,0020 0,0018  0,0020 0,009 0,0020 0,019 0,0020 00020 00019 00020 00019  0,0020
8 Kawedanan 2784 20,40 0,0033 0,0030 0,0033 0,0032 0,0033 0,0032 0,0033 0,0033 0,0032 0,0033 0,0032 0,0033
9 Bendo 3815 58,03 0,0129 0,0117 00129 00125 0,0129 00125 0,0129 00129 00125 0,0129 00125 0,0129
10 Takeran 728 29,29 0,0012 0,0011 0,0012 0,0012 0,0012 0,0012 0,0012 0,0012 0,0012 0,0012 0,0012 0,0012
11 Nguntoronadi 396 177 0,0000 0,0000  0,0000  0,0000 0,000 00000 00000 00000 00000 0,0000 0,0000  0,0000

Jumlah 28507 0,748

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Keterangan tabel 4.65 :

(1). Tabel 4.62 (12) x (7)

(2). (3) x (8)

(3). Data

(4). Tabel 4.50

(5). Standart kebutuhan air industry 10% dari total kebutuhan air domestic
(6-17). (4) x (5)
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4.2.6 Kebutuhan Air Non domestik
Kebutuhan air non domestik tiap wilayah Kecamatan yang meliputi pariwisata dan

fasilitas — fasilitas umum dihitung sebesar 30% dari total kebutuhan air domestik tiap
wilayah Kecamatan. Perhitungan kebutuhan air non domestik dengan mengambil angka 30%
Karena tidak tersedianya data yang lengkap terkait fasilitas umum pada setiap wilayah
Kecamatan di DAS Gandong. Berikut contoh perhitungan kebutuhan air non domestik
Kecamatan Plaosan :
» Kebutuhan air Non Domestik untuk fasilitas umum bulan januari Kecamatan Plaosan
Qnondomestik = 30% X Total kebutuhan air domestik Kecamatan Plaosan bulan januari
=30% x 1,72 m®/det

Qnondomestik = 0,51 m3/det

Perhitungan kebutuhan air non domestik selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.67

4.2.7 Kebutuhan Air untuk Pariwisata
Kebutuhan tampungan air untuk pariwisata terletak di telaga sarangan. Volume

tampungan air Telaga Sarangan harus tetap terjaga supaya kegiatan pariwisata tidak
terganggu atau terhenti mengingat Telaga Sarangan merupakan salah satu pusat pariwisata
Kabupaten Magetan. Pemenuhan kebutuhan air di Telaga Sarangan di suplai oleh air hujan
dan tambahan suplai dari Bendung Ngadiloyo. Bendung ngadiloyo memberikan tambahan
suplai air ke Telaga Sarangan sesuai tampungan minimum operasi pariwisata Telaga
Sarangan yaitu 1,36 Juta m*/tahun atau 0,0413 m®det, tujuan tambahan suplai ini adalah
untuk menjaga agar fungsi utama Telaga Sarangan untuk pariwisata tetap bisa berjalan.
Berikut hasil analisa kebutuhan tampungan air untuk pariwisata pada Telaga Sarangan dari

bendung Ngadiloyo :

Tabel 4.66
Kebutuhan Suplai Debit pada Telaga Sarangan dari Bendung Ngadiloyo
Tampungan Minimum Suplai Debit (m®/det )
Nama dan Lokasi Luas (ha)
Jutam® Jan Feb Mar  Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des

@ @ ® © G ® o © © @ w @@ @ W J

Waduk Telaga Pasir 28,0 1,36 0,04313 0,04 0,04 004 004 004 004 0,04 0,04 004 004 004

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.66 :

(1). Data

(2). Data

(3). Data

(4). = {[[(3)/86400]/365]}
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4.2.8 Total Kebutuhan Air Eksisting DAS Gandong Kabupaten Magetan
Total kebutuhan air permukaan di DAS Gandong kondisi eksisting diperhitungan tiap

Sub DAS pada DAS Gandong Kabupaten Magetan dengan komponen kebutuhan yaitu
irigasi dengan total kebutuhan air permukaan sebesar 183,58 m®/det seperti yang terdapat
pada tabel 4.55 sampai 4.61. Total Kebutuhan air bawah permukaan di DAS Gandong
kondisi eksisting sebesar 118,990 m®/det dengan komponen kebutuhan yaitu domestik,
industri, non domestik, perikanan dan peternakan diperhitungkan pada DAS Gandong
dengan mempertimbangkan wilayah administrasi kecamatan yang masuk dalam wilayah
DAS Gandong Kabupaten Magetan. Total kebutuhan air bawah permukaan dapat dilihat
pada tabel 4.69.

4.3 Neraca Air Kondisi Eksisting DAS Gandong Kabupaten Magetan
Neraca air kondisi eksisting dibagi 3 bagian yaitu neraca air permukaan, neraca air

bawah permukaan, dan neraca air lahan metode thornwaithe matter. Neraca air permukaan
dan neraca air bawah permukaan dihitung dengan mengurangi jumlah ketersediaan air
dengan jumlah kebutuhan air sehingga didapatkan kondisi neraca air di DAS Gandong
kabupaten Magetan. Neraca air permukaan dihitung tiap titik pengambilan air di DAS
Gandong Kabupaten Magetan dan neraca air bawah permukaan dihitung dalam satu cakupan
yaitu DAS Gandong dengan mempertimbangkan kebutuhan air tiap wilayah Kecamatan
yang masuk dalam DAS Gandong. Analisa neraca air permukaan untuk tiap bendung
pengambilan di analisa dengan bantuan 2 program yaitu dengan Microsoft Excel 2016 dan
Water Evaluation and Planning (WEAP).

4.3.1 Neraca Air Kondisi Eksisting DAS Gandong Kabupaten Magetan dengan

Program Microsoft Excel 2016

Neraca air kondisi eksisting dihitung dengan rumus yang telah dijelaskan di bab 2 yaitu:

DS = Q~etersediaan — Qkebutuhan

Dimana :

Qretersediaan = Total ketersediaan debit (m®/det)
Qkebutuhan = Total kebutuhan debit (m3/det)
DS = Perubahan kuantitas air (m®/det)

Berikut contoh perhitungan neraca air kondisi eksisting DAS Gandong Kabupaten
Magetan:
1. Neraca air permukaan eksisting bendung gemblung Sub DAS Pilangrejo musim kering

bulan januari
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Q~etersediaan = Debit andalan bendung gemblung probabilitas 93,75% (m?®/det)
Qxebutuhan = Kebutuhan air irigasi (m*/det)
DS = Q«etersediaan — Qkebutuhan
DS =0,182-0,03
DS  =0,152 m®/det (Kondisi Surplus)
Presentase kebutuhan terpenuhi =(0,182/0,03) x 100%
=100 %

Perhitungan selanjutnya untuk Neraca air permukaan eksisting bendung gemblung dapat
dilihat pada tabel 4.69, dan neraca air permukaan eksisting bendung lainnya pada DAS
Gandong dapat dilihat pada tabel 4.70 sampai 4.121.

2. Neraca air bawah permukaan kondisi eksisting DAS Gandong bulan januari
Qketersediaan = Suplai mata air untuk air minum dan sumber air dari PDAM Kabupaten
Magetan (m3/det)

Qkebutuhan = Kebutuhan air domestik, non domestik, industri, peternakan, perikanan
(m3/det)
DS = letersediaan - lebutuhan

DS  =13,899 - 10,093
DS  =3,81 m¥det (Kondisi surplus)

Perhitungan selanjutnya untuk neraca air bawah permukaan kondisi eksisting DAS
Gandong dapat dilihat pada tabel 4.122.



Tabel 4.67
Kebutuhan Air Non Domestik Tiap Kecamatan DAS Gandong Kabupaten Magetan

vt

No.

Kecamatan

Sektor Kebutuhan

Uraian

Keterangan

Kebutuhan Air ( m¥det)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des

1. Plaosan Domestik (Penduduk) 43.478 Jiwa 1) 1,715 1,549 1,715 1,660 1,715 1,660 1,715 1,715 1,660 1,715 1,660 1,715
Non Domestik 30 % Keb.Domestik () 0515 0465 0515 0498 0515 0498 0515 0515 0498 0515 0498 0,515

2. Sidorejo Domestik (Penduduk) 11.790 Jiwa (3) 0,465 0420 0465 0450 0465 0450 0465 0465 0450 0465 0450 0,465
Non Domestik 30 % Keb.Domestik 4) 0,139 0126 0139 0135 04139 0135 01139 0139 01135 0,139 0,135 0,139

3. Panekan Domestik (Penduduk) 261 Jiwa (5) 0,010 0,009 0,010 0,010 0,020 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010
Non Domestik 30 % Keb.Domestik (6) 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0003 0003 0003 0003 0,003 0,003

4. Poncol Domestik (Penduduk) 1.409 Jiwa @) 0,056 0,050 0,056 0054 0,056 0,054 0056 0,056 0054 0,05 0,054 0,056
Non Domestik 30 % Keb.Domestik 8) 0,017 0,015 0,017 0016 0,017 0016 0,017 0017 0016 0,017 0,016 0,017

5. Magetan Domestik (Penduduk) 19.897 Jiwa ) 0,786 0,710 0,786 0,760 0,786 0,760 0,786 0,786 0,760 0,786 0,760 0,786
Non Domestik 30 % Keb.Domestik (10) 0,236 0213 0,236 0228 0,236 0228 0,23 0236 0228 0236 0,228 0,236

6. Ngariboyo Domestik (Penduduk) 6.644 Jiwa (11) 0,262 0,237 0262 0254 0,262 0254 0,262 0262 0254 0,262 0,254 0,262
Non Domestik 30 % Keb.Domestik (12) 0,079 0071 0,079 0076 0,079 0076 0079 0079 0076 0,079 0,076 0,079

7. Sukomoro Domestik (Penduduk) 3.471 Jiwa (13) 0,137 0124 0,237 0133 0,137 0,233 0,137 0,137 0,133 0,137 0,133 0,137
Non Domestik 30 % Keb.Domestik (14) 0,041 0,037 0,041 0040 0,041 0040 0,041 0041 0,040 0,041 0,040 0,041

8. Kawedanan Domestik (Penduduk) 7.989 Jiwa (15) 0315 028 0315 0305 0,315 0305 0315 0315 0305 0315 0305 0,315
Non Domestik 30 % Keb.Domestik (16) 0,095 0,085 0,09 0092 0,09 0092 009 009 0,092 009 0,092 0,095

9. Bendo Domestik (Penduduk) 22.090 Jiwa 17) 0872 0787 0872 0844 0872 0844 0872 0872 0844 0872 0844 0,872
Non Domestik 30 % Keb.Domestik (18) 0,262 0236 00262 0253 0,262 0253 0,262 0262 0253 0,262 0,253 0,262

10. Takeran Domestik (Penduduk) 10.665 Jiwa (19) 0420 0379 0420 0407 0420 0407 0420 0420 0407 0420 0407 0420
Non Domestik 30 % Keb.Domestik (20) 0,126 0,114 0126 0122 0,126 0,122 0,126 0,126 0122 0,126 0,122 0,126

11. Nguntoronadi Domestik (Penduduk) 350 Jiwa (21) 0,014 0012 0,014 0013 0,014 0013 0,014 0014 0,013 0,014 0,013 0,014
Non Domestik 30 % Keb.Domestik (22) 0,004 0,004 0,004 0004 0,004 0004 0004 0004 0004 0004 0,004 0,004

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.67 :

(1). Dari tabel 4.53

(2). 30% x (1)

(3). Dari tabel 4.54

(4). 30% x (3)

(5). Dari tabel 4.54

(6). 30% x (5)

(7). Dari tabel 4.53
(8). 30% x (7)

(9). Dari tabel 4.53
(10). 30% x (9)

(11). Dari tabel 4.53 (16). 30% x (15)

(12). 30% x (11)

(13). Dari tabel 4.53 (18). 30% x (17)

(14). 30% x (13)

(29). Dari tabel 4.53

(15). Dari tabel 4.54 (20). 30% x (19)

(21). Dari tabel 4.53

(17). Dari tabel 4.53 (22). 30% x (21)



Tabel 4.68

Total Kebutuhan Air Bawah Permukaan Eksisting DAS Gandong Kabupaten Magetan

Total Kebutuhan Air (m®det)

DAS Jumlah Kecamatan Luas Keterangan - Jumlah
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Domestik (Penduduk) 1) 378 355 383 375 38 375 38 38 375 383 375 307 445619
Non Domestik (2 1,00 095 1,01 1,00 1,00 100 102 1,01 100 101 100 079 118021
GANDONG 11 Industri ©) 044 040 044 042 044 042 044 044 042 044 042 043 514001
Peternakan 4) 123 112 124 120 124 120 124 124 120 124 120 121 1454
Perikanan ®) 365 330 365 353 365 353 365 365 353 365 353 361 429448
Total Kebutuhan 1009 9,32 1016 991 1016 991 1020 1016 991 1016 991 910 11809
Total Kebutuhan 118,99

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.68 :

(1). Dari tabel 4.53

(2). Dari perhitungan

(3). Dari tabel 4.65

(4). Dari tabel 4.64

(5). Dari tabel 4.62

Keterangan tabel 4.69 sampai 4.121 :
(6). Jika, (1) — (5) = positif maka “surplus” jika tidak maka “defisit”

(1). Dari tabel 4.46
(2). Dari tabel 4.47
(3). Dari tabel 4.48
(4). Dari tabel 4.49
(5). Dari tabel 4.55 sampai 4.61

(7). [(1)/(5)] *100%

(8). Jika (2) — (5) = positif maka “surplus” jika tidak maka “defisit”

(9). [(2)/(5)] *100%

(10). Jika (3) — (5) = positif maka “surplus” jika tidak maka “defisit”

(12). [(3)/(5)] *100%

(12). (4) - (%)

(13). [(4)/(5)] *100%

VT



Tabel 4.69

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Gemblung Sub DAS Pilangrejo DAS Gandong Kabupaten Magetan

$14"

Bendung Uraian

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Keterangan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Gemblung Ketersediaan :
(awal aliran) Q 93,75 % (musim kering) (1) 0,18 0,29 0,23 0,22 0,14 0,11 0,08 0,06 0,05 0,04 0,04 0,05
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,28 0,32 0,28 0,29 0,20 0,15 0,10 0,08 0,06 0,04 0,07 0,17
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,36 0,38 0,33 0,36 0,23 0,17 0,12 0,09 0,07 0,05 0,13 0,26
Q 26 % (musim air cukup) 4 0,38 0,47 0,44 0,42 0,35 0,26 0,18 0,13 0,10 0,08 0,25 0,30
Kebutuhan (5) 0,03 0,04 0,04 0,03 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,05 0,06
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus defisit defisit
Presentase musim kering (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 77,54 90,09
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.27 Grafik Neraca Air Permukaan Bendung Gemblung Sub DAS Pilangrejo DAS Gandong Kabupaten Magetan

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.70

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Mudal Sub DAS Pilangrejo DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Mudal Ketersediaan :
(+ inflow gemblung) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,19 0,30 0,23 0,24 0,17 0,13 0,10 0,09 0,07 0,06 0,04 0,04
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,29 0,33 0,28 0,31 0,23 0,17 0,13 0,11 0,09 0,07 0,07 0,16
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,37 0,40 0,34 0,38 0,26 0,20 0,15 0,12 0,10 0,08 0,13 0,25
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,40 0,48 0,45 0,44 0,38 0,29 0,21 0,16 0,13 0,11 0,25 0,29
Kebutuhan (5) 0,15 0,15 0,16 0,11 0,08 0,08 0,08 0,06 0,06 0,06 0,20 0,25
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus surplus  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) ©) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 19,86 16,42
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  defisit  defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 34,02 63,28
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  defisit  defisit
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 65,25 97,68
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.28 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Mudal Sub DAS Pilangrejo DAS Gandong Kabupaten Magetan

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.71

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung PIK Sedompyong Sub DAS Pilangrejo DAS Gandong Kabupaten Magetan

05T

Neraca Air Permukaan ( m*/det)

Bend Urai Keti
encling raian elerangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Barong Ketersediaan :
(+ inflow PIK Sedompyong) Q 93,75 % (musim Kkering) 1) 0,173 0,348 0224 0,275 0,187 0,132 0,08 0,078 0054 0039 0,038 0,050
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,334 0,407 0,309 0,402 0,291 0,194 0,128 0,07 0,074 0051 0064 0,131
Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,477 0,515 0,404 0,513 0,346 0,241 0,159 0,130 0,091 0,065 0,104 0,187
Q 26 % (musim air cukup) 4 0,517 0,665 0,584 0,621 0,545 0,396 0,259 0,200 0,142 0,113 0,223 0,242
Kebutuhan (5) 0,46 0,46 0,60 0,48 0,32 0,32 0,28 0,19 0,19 0,19 0,62 0,78
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit defisit  defisit defisit defisit defisit
Presentase musim kering (%) ) 37,98 76,37 3759 56,76 58,10 40,98 30,39 42,03 28,72 21,14 6,23 6,47
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) defisit defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit defisit  defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 73,31 89,29 51,71 83,10 90,53 60,32 4540 57,44 3987 27,52 10,29 16,81
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus surplus  defisit  surplus  surplus  defisit  defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 67,65 100,00 100,00 7491 56,71 69,80 4881 34,83 16,85 24,05
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus surplus  defisit  surplus  surplus surplus defisit surplus defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 97,94 100,00 100,00 100,00 92,19 100,00 7587 60,58 36,12 31,02
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.29 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung PIK Sedompyong Sub DAS Pilangrejo DAS Gandong Kabupaten Magetan

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)



Tabel 4.72

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Barong Sub DAS Pilangrejo DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Barong Ketersediaan :
(+ inflow PIK Sedompyong) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,173 0,348 0224 0,275 0,187 0,132 0,08 0,078 0054 0039 0,038 0,050
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,334 0,407 0,309 0,402 0,291 0,194 0,128 0,07 0,074 0051 0064 0,131
Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,477 0,515 0,404 0,513 0,346 0,241 0,159 0,130 0,091 0,065 0,104 0,187
Q 26 % (musim air cukup) 4 0,517 0,665 0,584 0,621 0,545 0,396 0,259 0,200 0,142 0,113 0,223 0,242
Kebutuhan (5) 0,46 0,46 0,60 0,48 0,32 0,32 0,28 0,19 0,19 0,19 0,62 0,78
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit defisit  defisit  defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim kering (%) ) 37,98 76,37 3759 56,76 58,10 40,98 30,39 42,03 28,72 21,14 6,23 6,47
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) defisit defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit defisit  defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 73,31 89,29 51,71 83,10 90,53 60,32 4540 57,44 3987 2752 10,29 16,81
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus surplus  defisit surplus surplus  defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 67,65 100,00 100,00 7491 56,71 69,80 4881 34,83 16,85 24,05
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus surplus  defisit  surplus  surplus surplus defisit surplus defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 97,94 100,00 100,00 100,00 92,19 100,00 7587 6058 36,12 31,02

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.30 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Barong Sub DAS Pilangrejo DAS Gandong Kabupaten Magetan

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.73

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung PIK Sejeben Sub DAS Pilangrejo DAS Gandong Kabupaten Magetan

4]

Neraca Air Permukaan ( m%det)

Bendung Uraian Keterangan -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
PIK Sejeben Ketersediaan :
(+ inflow PIK Seringin dan Barong) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,044 0,073 0,056 0,055 0,034 0,026 0,018 0,012 0,009 0,006 0,006 0,010
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,069 0,054 0,069 0,045 0,031 0,015 0,024 0,017 0,012 0,008 0,016 0,042
Q 50,7 % (musim air normal) ®3) 0,064 0,072 0,047 0,064 0,040 0,023 0,029 0,020 0,015 0,010 0,032 0,064
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,132 0,306 0,065 0,241 0,335 0,123 0,028 0,021 0,022 0,018 0,063 0,076
Kebutuhan (5) 0,05 0,05 0,05 0,04 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02 0,02 0,06 0,08
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit surplus  surplus  surplus  surplus  defisit defisit defisit defisit ~ defisit  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) (7) 96,93 100,00 100,00 100,00 100,00 92,37 68,26 65,70 47,53 32,20 9,57 13,15
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) surplus surplus  surplus  surplus  defisit defisit defisit defisit defisit  defisit  defisit  defisit
Presentase musim air rendah (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 55,11 93,25 89,11 64,46 43,67 25,42 53,51
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus surplus  defisit  surplus  surplus  defisit  surplus  surplus  defisit  defisit  defisit  defisit
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 87,97 100,00 100,00 82,84 100,00 100,00 78,04 54,76 51,02 81,76
Neraca Air Permukaan musim air cukup 12) surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  defisit  defisit  defisit
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 93,88 100,00 97,65

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.31 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung PIK Sejeben Sub DAS Pilangrejo DAS Gandong Kabupaten Magetan

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)



Tabel 4.74

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Gandu Sub DAS Pilangrejo DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m*/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Gandu Ketersediaan :
(+ inflow PIK Sejeben) Q 93,75 % (musim kering) @) 0,002 0,031 0,006 0,018 0,008 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,027 0,013 0,020 0,009 0,006 0,002 0,001 0,001 0,001 0,000 0,001 0,002
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,023 0,032 0,005 0,029 0,015 0,002 0,005 0,003 0,001 0,001 0,002 0,003
Q 26 % (musim air cukup) (@) 0,091 0,267 0,017 0,207 0,312 0,099 0,005 0,004 0,006 0,001 0,005 0,004
Kebutuhan (5) 0,18 0,18 0,22 0,17 0,11 0,11 0,10 0,07 0,07 0,07 0,24 0,30
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit  defisit  defisit  defisit defisit ~ defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) 7) 1,38 17,50 2,78 10,46 6,75 1,23 0,94 0,95 0,69 0,47 0,14 0,19
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) defisit  defisit  defisit  defisit defisit ~ defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 15,33 7,46 9,04 5,65 5,08 1,68 1,28 1,29 0,93 0,63 0,36 0,76
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) defisit ~ defisit  defisit  defisit defisit ~ defisit  defisit  defisit  defisit  defisit defisit  defisit
Presentase musim air normal (%) (11) 13,41 18,13 2,10 17,10 13,41 2,02 4,59 3,66 1,13 0,79 0,72 1,16
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) defisit  surplus  defisit  surplus  surplus  defisit defisit defisit  defisit  defisit  defisit  defisit
Presentase musim air cukup (%) (13) 52,14 100,00 7,97 100,00 100,00 86,51 4,59 5,16 6,83 1,36 1,92 1,38

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.32 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung PIK Sejeben Sub DAS Pilangrejo DAS Gandong Kabupaten Magetan
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Tabel 4.75

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Kenti Sub DAS Pilangrejo DAS Gandong Kabupaten Magetan

121"

Bendung Uraian

Keterangan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Kenti Ketersediaan :

(+ inflow PIK Gandu) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,003 0,005 0,004 0,004 0,002 0,002 0,001 0,001 0,001 0,000 0,000 0,001
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,005 0,005 0,005 0,005 0,003 0,002 0,002 0,001 0,001 0,001 0,001 0,003

Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,006 0,006 0,006 0,006 0,004 0,003 0,002 0,001 0,001 0,001 0,002 0,004

Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,006 0,100 0,007 0,046 0,204 0,004 0,003 0,002 0,001 0,001 0,004 0,005

Kebutuhan (5) 0,44 0,44 0,42 0,26 0,20 0,20 0,22 0,19 0,19 0,18 0,60 0,76
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit ~ defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit defisit  defisit

Presentase musim kering (%) ) 0,66 1,09 0,89 1,40 1,10 0,84 0,53 0,44 0,32 0,23 0,07 0,09
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) defisit ~ defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit

Presentase musim air rendah (%) 9) 1,03 1,22 1,09 1,90 1,61 1,15 0,72 0,59 0,43 0,31 0,17 0,37
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit defisit  defisit  defisit  defisit

Presentase musim air normal (%) (11) 1,36 1,46 1,32 2,33 1,88 1,38 0,87 0,72 0,52 0,39 0,35 0,56
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit

Presentase musim air cukup (%) (13) 1,45 22,49 1,75 17,80 99,88 2,14 1,33 1,10 0,79 0,66 0,70 0,67

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.76

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Seturi Sub DAS Pilangrejo DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m¥/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Seturi Ketersediaan :
(+ inflow PIK Gandu) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,004 0,006 0005 0,005 0,003 0,002 0002 0,001 0001 0001 0001 0,001
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,006 0,007 0006 0,006 0,004 0,003 0002 0,001 0001 0001 0001 0,004
Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,008 0,008 0,007 0,008 0,005 0,004 0,002 0,002 0,001 0,001 0,003 0,005
Q 26 % (musim air cukup) 4 0,008 0,010 0,010 0,009 0,008 0,006 0,004 0,003 0,002 0,002 0,005 0,007
Kebutuhan (5) 0,05 0,05 0,08 0,08 0,05 0,05 0,04 0,02 0,02 0,02 0,06 0,08
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit  defisit  defisit  defisit defisit defisit  defisit  defisit  defisit defisit  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) @) 8,46 13,81 5,76 5,78 6,05 4,62 4,09 6,01 4,34 2,94 0,83 1,14
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) defisit  defisit  defisit  defisit defisit defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 13,13 15,52 7,07 7,83 8,88 6,31 5,58 8,15 5,89 3,99 2,21 4,63
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) defisit  defisit  defisit  defisit defisit defisit ~ defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit
Presentase musim air normal (%) (11) 17,25 18,63 8,54 9,61 10,36 7,58 6,71 9,86 7,13 5,01 4,43 7,08
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) defisit  defisit  defisit  defisit defisit defisit ~ defisit  defisit  defisit defisit  defisit  defisit
Presentase musim air cukup (%) (13) 1841 22,98 11,34 11,34 15,75 11,79 10,24 15,06 10,89 8,58 8,84 8,46

Sumber
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Tabel 4.77

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Getas 1 Sub DAS Banyuurip DAS Gandong Kabupaten Magetan

94T

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Getas 1 Ketersediaan :
(Awal Aliran) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,06 0,12 0,08 0,08 0,05 0,04 0,03 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,10 0,13 0,10 0,11 0,07 0,05 0,03 0,02 0,02 0,01 0,02 0,06
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,13 0,16 0,12 0,14 0,08 0,06 0,04 0,03 0,02 0,01 0,05 0,09
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,14 0,19 0,16 0,16 0,13 0,10 0,06 0,04 0,03 0,03 0,09 0,11
Kebutuhan (5) 0,08 0,08 0,10 0,08 0,05 0,05 0,05 0,03 0,03 0,03 0,11 0,14
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) ) 81,11 100,00 81,74 100,00 94,63 74,69 53,95 55,20 41,26 27,05 8,22 10,90
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 73,70 74,86 55,95 36,68 21,84 44,33
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 88,59 90,63 67,74 46,00 43,84 67,73
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 78,87 87,49 80,90

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.78

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Getas 2 Sub DAS Banyuurip DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m*/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Getas 2 Ketersediaan :
(+ inflow Getas 1) Q 93,75 % (musim kering) @) 0,04 0,09 0,04 0,05 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,07 0,10 0,05 0,09 0,06 0,04 0,03 0,03 0,02 0,02 0,03 0,04
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,11 0,14 0,08 0,12 0,08 0,05 0,03 0,03 0,02 0,02 0,03 0,05
Q 26 % (musim air cukup) (@) 0,12 0,19 0,13 0,15 0,13 0,09 0,06 0,04 0,03 0,03 0,05 0,05
Kebutuhan (5) 0,06 0,06 0,05 0,03 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02 0,02 0,08 0,10
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus surplus  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) 7) 65,42 100,00 80,93 100,00 100,00 100,00 99,20 100,00 94,84 91,92 25,88 22,99
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 92,02 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 96,04 31,38 36,96
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus  surplus surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 40,26 46,74
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 57,87 52,24

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.79

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Ngijo Sub DAS Banyuurip DAS Gandong Kabupaten Magetan

89T

Bendung Uraian

Keterangan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Nagijo Ketersediaan :
(+ inflow Getas 2) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,002 0,030 0,002 0,018 0,009 0,005 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,014 0,049 0,003 0,056 0,037 0,011 0,004 0,004 0,001 0,000 0,001 0,002
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,056 0,083 0,026 0,090 0,053 0,025 0,006 0,005 0,002 0,000 0,001 0,003
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,068 0,131 0,080 0,122 0,112 0,071 0,030 0,023 0,007 0,004 0,003 0,003
Kebutuhan (5) 0,11 0,11 0,10 0,06 0,05 0,05 0,05 0,04 0,04 0,04 0,15 0,19
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  defisit defisit
Presentase musim kering (%) (@) 1,64 27,09 2,28 30,41 19,91 10,28 151 3,51 0,90 0,61 0,16 0,22
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 12,40 43,86 2,79 95,59 79,37 22,39 7,64 8,76 1,75 0,82 0,43 0,89
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 50,00 74,48 25,85 100,00 100,00 52,52 12,60 12,96 4,79 1,05 0,86 1,36
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 60,53 100,00 77,75 100,00 100,00 100,00 62,75 55,90 16,71 9,82 1,71 1,63

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.80
Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Slagreng Sub DAS Banyuurip DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m¥/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Slagreng Ketersediaan :
(+ inflow Ngijo) Q 93,75 % (musim kering) (€] 0,013 0,022 0,017 0,016 0,010 0,008 0,005 0,004 0,003 0,002 0,002 0,003
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,021 0,025 0,021 0,022 0,015 0,011 0,007 0,005 0,004 0,002 0,005 0,013
Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,027 0,030 0,025 0,058 0,024 0,013 0,009 0,006 0,004 0,003 0,010 0,019
Q 26 % (musim air cukup) 4 0,029 0,056 0,034 0,096 0,091 0,044 0,013 0,009 0,007 0,005 0,019 0,023
Kebutuhan (5) 0,09 0,09 0,10 0,07 0,05 0,05 0,05 0,04 0,04 0,04 0,13 0,16
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  defisit defisit
Presentase musim kering (%) ©] 14,38 23,47 16,55 22,59 19,67 15,02 10,93 10,24 7,41 5,02 1,41 1,93
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 22,30 26,37 20,31 30,61 28,88 20,52 14,93 13,89 10,05 6,81 3,75 7,87
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 29,32 31,66 24,55 79,80 46,02 24,67 17,95 16,82 12,16 8,54 7,53 12,03
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 31,29 59,60 32,60 100,00 100,00 85,33 27,40 25,68 18,57 14,63 15,02 14,36

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.81

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung PIK Seringin Sub DAS Banyuurip DAS Gandong Kabupaten Magetan

09T

Neraca Air Permukaan ( m%det)

Bendung Uraian Keterangan -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
PIK Seringin Ketersediaan :

(+ inflow Slagreng) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,004 0,006 0,005 0,005 0,003 0,002 0,002 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,006 0,007 0,006 0,006 0,004 0,003 0,002 0,001 0,001 0,001 0,001 0,004

Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,008 0,009 0,007 0,008 0,005 0,004 0,003 0,002 0,001 0,001 0,003 0,006

Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,008 0,011 0,010 0,032 0,047 0,006 0,004 0,003 0,002 0,002 0,006 0,007

Kebutuhan (5) 0,03 0,03 0,04 0,04 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,05 0,06
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus defisit defisit

Presentase musim kering (%) (U] 11,41 18,62 11,26 13,69 12,92 9,87 7,75 8,38 6,06 4,11 1,12 1,53
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus

Presentase musim air rendah (%) 9) 17,70 20,92 13,81 18,55 18,97 13,48 10,59 11,37 8,22 5,57 2,97 6,21
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus

Presentase musim air normal (%) (11) 23,26 25,12 16,69 22,77 22,14 16,20 12,72 13,77 9,96 6,99 5,95 9,50
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus

Presentase musim air cukup (%) (13) 24,82 30,98 22,17 91,65 100,00 25,18 19,43 21,02 15,20 11,98 11,88 11,34

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.82
Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Mojosemi Sub DAS Jumok DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Mojosemi Ketersediaan :
(Awal Aliran) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,09 0,14 0,11 0,11 0,07 0,05 0,03 0,02 0,02 0,01 0,01 0,02
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,14 0,16 0,14 0,15 0,10 0,07 0,05 0,03 0,02 0,02 0,03 0,08
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,18 0,20 0,17 0,18 0,12 0,08 0,06 0,04 0,03 0,02 0,06 0,13
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,19 0,24 0,22 0,21 0,18 0,13 0,09 0,06 0,04 0,03 0,13 0,15
Kebutuhan (5) 0,03 0,03 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,03 0,03
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus surplus  surplus  surplus surplus surplus  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) ©) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 80,92 56,65 40,97 30,68 3841 66,63
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  defisit  defisit  defisit surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 76,83 55,57 41,61 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  defisit  defisit  defisit surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 93,01 67,28 52,18 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  defisit surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 89,46 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.83
Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Mendi Sub DAS Jumok DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m%det)

Bendung Uraian Keterangan -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Mendi Ketersediaan :
(+ inflow mojosemi) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,12 0,22 0,16 0,15 0,08 0,05 0,03 0,02 0,01 0,01 0,01 0,02
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,21 0,25 0,20 0,22 0,14 0,08 0,04 0,02 0,02 0,01 0,02 0,12
Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,29 0,31 0,26 0,28 0,17 0,11 0,06 0,03 0,02 0,02 0,08 0,19
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,31 0,39 0,35 0,34 0,27 0,19 0,11 0,06 0,03 0,03 0,19 0,24
Kebutuhan (5) 0,02 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,03 0,02
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus defisit defisit defisit
Presentase musim kering (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 88,66 30,83 72,96
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus defisit surplus
Presentase musim air rendah (%) ©9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 84,08 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup 12) surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Sumber : Hasil Perhitungan (2017)




Tabel 4.84
Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Menco Sub DAS Jumok DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m¥/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Menco Ketersediaan :
(+ inflow mendi) Q 93,75 % (musim kering) (€] 0,17 0,31 0,22 0,22 0,12 0,08 0,04 0,03 0,02 0,01 0,01 0,02
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,30 0,35 0,28 0,32 0,20 0,12 0,07 0,04 0,03 0,01 0,02 0,16
Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,40 0,44 0,36 0,40 0,24 0,16 0,09 0,05 0,03 0,02 0,10 0,27
Q 26 % (musim air cukup) 4 0,43 0,55 0,49 0,48 0,39 0,28 0,16 0,10 0,06 0,04 0,26 0,33
Kebutuhan (5) 0,01 0,02 0,03 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,02 0,02
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus  defisit  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 92,53 38,17 88,03
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus surplus  surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus  surplus surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.85

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Ngunut Sub DAS Jumok DAS Gandong Kabupaten Magetan

121"

Bendung Uraian

Keterangan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Ngunut Ketersediaan :
(+ inflow Menco) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,17 0,31 0,20 0,21 0,11 0,07 0,04 0,03 0,02 0,01 0,01 0,01
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,30 0,35 0,27 0,31 0,19 0,12 0,07 0,04 0,03 0,02 0,01 0,15
Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,41 0,43 0,34 0,39 0,24 0,15 0,09 0,05 0,04 0,02 0,09 0,26
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,44 0,55 0,48 0,48 0,39 0,27 0,17 0,10 0,06 0,04 0,25 0,33
Kebutuhan (5) 0,0008 0,0009 0,0010 0,0010 0,010 0,0011 00012 0,0012 0,0012 0,0011 0,0008 0,0008
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus
Presentase musim kering (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus surplus  surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.86
Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Lordadi Sub DAS Jumok DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m¥/det)

Bendung Uraian Keterangan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Lordadi Ketersediaan :
(+ inflow Ngunut) Q 93,75 % (musim kering) @ 0,18 0,31 0,21 0,22 0,12 0,07 004 003 002 001 001 001
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,30 0,36 0,27 0,31 0,20 0,12 0,07 0,04 0,03 0,02 0,01 0,16
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,41 0,44 0,35 0,40 0,24 0,16 0,09 0,05 0,04 0,02 0,09 0,27
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,44 0,56 0,49 0,49 0,39 0,28 0,17 0,11 0,06 0,04 0,25 0,33
Kebutuhan (5) 0,40 0,40 0,45 0,33 0,24 0,24 0,23 0,18 0,18 0,18 0,53 0,67
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit defisit defisit defisit defisit defisit ~ defisit  defisit  defisit  defisit defisit  defisit
Presentase musim kering (%) @ 44,26 78,72 46,35 64,38 47,36 29,23 18,09 16,36 10,24 5,87 1,95 1,71
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) defisit ~ defisit  defisit defisit defisit defisit ~ defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 75,83 90,27 60,93 94,17 80,75 49,14 28,72 24,00 15,76 8,56 2,28 23,28
Neraca Air Permukaan musim air normal (120) surplus  surplus  defisit  surplus defisit defisit ~ defisit  defisit  defisit  defisit defisit  defisit
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 77,39 100,00 98,24 64,16 3941 30,12 20,19 12,18 16,72 40,28
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  defisit  defisit  defisit  defisit defisit  defisit
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 7293 58,76 34,26 2495 47,08 49,84

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.87
Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Kresekan Sub DAS Grenjeng DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m¥/det)

Bendung Uraian Keterangan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Kresekan Ketersediaan :
(Awal Aliran) Q 93,75 % (musim kering) @) 0,10 0,12 0,11 0,11 0,09 0,08 0,07 0,07 0,06 0,06 0,06 0,06
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,12 0,13 0,12 0,13 0,10 0,09 0,08 0,07 0,06 0,06 0,07 0,10
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,15 0,15 0,14 0,14 0,11 0,10 0,08 0,07 0,07 0,06 0,08 0,12
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,15 0,17 0,17 0,16 0,14 0,12 0,10 0,08 0,07 0,07 0,12 0,13
Kebutuhan (5) 0,01 0,01 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,00 0,00 0,00 0,02 0,01
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim kering (%) 7) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (120) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.88

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Dungbiru Sub DAS Grenjeng DAS Gandong Kabupaten Magetan

Bendung Uraian

Keterangan

Neraca Air Permukaan ( m*/det)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Dung Biru Ketersediaan :

(+ inflow Kresekan) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,09 0,11 0,10 0,10 0,08 0,07 0,07 0,06 0,06 0,06 0,04 0,05
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,12 0,12 0,11 0,12 0,10 0,08 0,07 0,07 0,06 0,06 0,05 0,09
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,14 0,14 0,13 0,14 0,11 0,09 0,08 0,07 0,06 0,06 0,07 0,11
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,15 0,17 0,15 0,16 0,14 0,11 0,10 0,08 0,07 0,07 0,10 0,12
Kebutuhan (5) 0,01 0,01 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,00 0,00 0,00 0,02 0,01
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim kering (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) ©) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.89

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Bendo Cengkeh Sub DAS Grenjeng DAS Gandong Kabupaten Magetan

8971

Bendung Uraian

Keterangan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Bendo Cengkeh Ketersediaan :

(+ inflow Dung Biru) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,09 0,11 0,08 0,09 0,08 0,07 0,07 0,06 0,06 0,05 0,02 0,04
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,11 0,12 0,10 0,11 0,09 0,08 0,07 0,07 0,06 0,06 0,03 0,08
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,14 0,14 0,11 0,13 0,10 0,08 0,08 0,07 0,06 0,06 0,05 0,10
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,15 0,16 0,15 0,15 0,14 0,11 0,10 0,08 0,07 0,07 0,09 0,12
Kebutuhan (5) 0,02 0,02 0,03 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,03 0,02
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus defisit  surplus
Presentase musim kering (%) (M 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 81,83 100,00
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) ©) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.90
Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Sekempong Sub DAS Grenjeng DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m¥/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Sekempong Ketersediaan :

(+ inflow Bendo Cengkeh) Q 93,75 % (musim kering) @) 0,08 0,10 0,06 0,08 0,06 0,05 0,06 0,06 0,05 0,05 0,00 0,02
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,11 0,11 0,08 0,10 0,08 0,06 0,07 0,06 0,05 0,05 0,01 0,06
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,13 0,13 0,09 0,12 0,09 0,07 0,07 0,07 0,06 0,05 0,03 0,09
Q 26 % (musim air cukup) (@) 0,14 0,16 0,13 0,14 0,13 0,10 0,09 0,08 0,07 0,06 0,07 0,10
Kebutuhan (5) 0,02 0,02 0,03 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,03 0,02

Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus surplus surplus surplus  defisit  surplus

Presentase musim kering (%) 7) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 2,15 100,00

Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus surplus surplus surplus  defisit  surplus

Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 28,01 100,00

Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus  surplus surplus  surplus  surplus surplus  surplus

Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus  surplus

Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.91

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Sono-sono Sub DAS Grenjeng DAS Gandong Kabupaten Magetan

0LT

Bendung Uraian

Keterangan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Sono - Sono Ketersediaan :

(+ inflow Sekempong) Q 93,75 % (musim Kkering) (1) 0,08 0,11 0,05 0,08 0,07 0,05 0,06 0,06 0,05 0,05 0,01 0,01
Q 75,3 % (musim air rendah) 2 0,11 0,12 0,07 0,11 0,09 0,06 0,07 0,07 0,06 0,05 0,01 0,06
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,15 0,14 0,09 0,13 0,10 0,07 0,08 0,07 0,06 0,05 0,02 0,09
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,16 0,18 0,13 0,16 0,15 0,11 0,10 0,09 0,07 0,06 0,06 0,11
Kebutuhan (5) 0,02 0,02 0,03 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,03 0,02

Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) (M 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 33,87 66,64
Neraca Air Permukaan musim air rendah (€] surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus defisit  surplus
Presentase musim air rendah (%) ©) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 42,56 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  defisit  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 56,64 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.92
Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Grombong Sub DAS Grenjeng DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m¥/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Grombong Ketersediaan :
(+ inflow Sono - Sono) Q 93,75 % (musim kering) @) 0,09 0,13 0,06 0,09 0,07 0,06 0,07 0,07 0,06 0,05 0,01 0,02
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,14 0,15 0,08 0,13 0,10 0,07 0,08 0,08 0,07 0,06 0,02 0,07
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,18 0,18 0,11 0,16 0,12 0,09 0,09 0,08 0,07 0,06 0,02 0,11
Q 26 % (musim air cukup) (@) 0,19 0,22 0,16 0,19 0,18 0,13 0,12 0,10 0,09 0,07 0,07 0,13
Kebutuhan (5) 0,02 0,02 0,03 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,03 0,02
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus surplus surplus  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) 7) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 37,39 60,70
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus  defisit  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 49,36 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus  defisit  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 68,70 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.93

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Ngrejeng Sub DAS Grenjeng DAS Gandong Kabupaten Magetan

¢LT

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Ngrejeng Ketersediaan :
Q 93,75 % (musim Kkering) 1) 0,08 0,12 0,04 0,08 0,06 0,04 0,06 0,06 0,05 0,04 0,00 0,00
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,13 0,14 0,06 0,12 0,10 0,06 0,07 0,07 0,06 0,05 0,00 0,05
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,17 0,17 0,09 0,15 0,11 0,08 0,08 0,08 0,06 0,05 0,00 0,09
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,19 0,22 0,15 0,19 0,17 0,12 0,11 0,10 0,08 0,07 0,05 0,12
Kebutuhan (5) 0,21 0,24 0,26 0,18 0,15 0,15 0,11 0,09 0,09 0,11 0,40 0,28
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit ~ defisit  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) 7) 3741 49,78 14,03 46,00 42,96 28,57 54,46 66,86 56,72 39,28 0,22 0,53
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit  defisit  defisit  defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 60,61 57,42 24,04 68,34 65,02 41,41 66,37 76,53 63,71 43,29 0,57 17,61
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit  defisit  defisit  defisit
Presentase musim air normal (%) (11) 81,14 71,36 35,33 87,75 76,58 51,09 75,35 84,28 69,32 47,17 1,15 33,60
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) defisit  defisit  defisit  surplus  surplus  defisit  surplus  surplus  defisit  defisit  defisit  defisit
Presentase musim air cukup (%) (13) 86,89 90,80 56,81 100,00 100,00 83,04 100,00 10000 86,30 60,86 1165 42,60
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.94

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Nglegok Lor Sub DAS Plumpung DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Nglegok Lor Ketersediaan :
(Awal Aliran) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02 0,02 0,02 0,03
Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,04 0,04 0,04 0,04 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02 0,02 0,03 0,03
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02 0,03 0,03
Kebutuhan (5) 0,02 0,02 0,03 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,03 0,02
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  defisit  surplus
Presentase musim kering (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 77,78 100,00
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  defisit  surplus
Presentase musim air rendah (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 83,94 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  defisit  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 93,89 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.95
Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Nglegok Kidul Sub DAS Plumpung DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Nglegok Kidul Ketersediaan :

Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,05 0,08 0,05 0,06 0,04 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02 0,01 0,01

Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,08 0,08 0,06 0,08 0,06 0,04 0,04 0,03 0,02 0,02 0,01 0,04

Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,10 0,10 0,08 0,09 0,06 0,05 0,04 0,03 0,03 0,02 0,03 0,07

Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,10 0,13 0,11 0,11 0,10 0,07 0,06 0,04 0,04 0,03 0,06 0,08

Kebutuhan (5) 0,04 0,04 0,05 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02 0,02 0,02 0,07 0,05
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus defisit surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) 7) 100,00 100,00 96,24 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 7,62 24,88
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  defisit  defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 20,25 93,84
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  defisit  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 40,64 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  defisit  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 86,87 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.96

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Modang Sub DAS Klegung DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Modang Ketersediaan :
(Awal Aliran) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,11 0,14 0,13 0,12 0,10 0,08 0,08 0,07 0,06 0,06 0,06 0,07
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,14 0,15 0,14 0,15 0,12 0,10 0,08 0,07 0,07 0,06 0,07 0,11
Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,17 0,17 0,16 0,17 0,13 0,11 0,09 0,08 0,07 0,07 0,09 0,13
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,18 0,20 0,19 0,19 0,17 0,14 0,11 0,09 0,08 0,08 0,13 0,15
Kebutuhan (5) 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,02 0,02
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim kering (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.97

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Selotawing Kidul Sub DAS Klegung DAS Gandong Kabupaten Magetan

9.7

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Selotawing kidul Ketersediaan :
(+ Inflow Modang) Q 93,75 % (musim kering) (1) 0,13 0,17 0,14 0,14 0,11 0,10 0,09 0,08 0,07 0,07 0,05 0,07
Q 75,3 % (musim air rendah) 2 0,17 0,18 0,17 0,18 0,14 0,11 0,10 0,09 0,08 0,07 0,07 0,12
Q 50,7 % (musim air normal) (3) 0,20 0,21 0,19 0,20 0,15 0,12 0,11 0,09 0,08 0,07 0,09 0,16
Q 26 % (musim air cukup) 4 0,21 0,25 0,24 0,23 0,20 0,16 0,13 0,11 0,09 0,09 0,15 0,18
Kebutuhan (5) 0,02 0,02 0,04 0,03 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,03 0,02
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus
Presentase musim kering (%) 7) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.98

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Setalang Sub DAS Klegung DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m%det)

Bendung Uraian Keterangan -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Setalang Ketersediaan :
(+ Inflow Selotawing Kidul) Q 93,75 % (musim kering) (€} 0,14 0,20 0,14 0,16 0,12 0,10 0,09 0,08 0,07 0,07 0,03 0,05
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,20 0,22 0,17 0,20 0,15 0,12 0,11 0,09 0,08 0,07 0,05 0,13
Q 50,7 % (musim air normal) ©)] 0,25 0,25 0,21 0,24 0,17 0,13 0,12 0,10 0,09 0,08 0,09 0,18
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,26 0,31 0,27 0,28 0,24 0,19 0,15 0,13 0,10 0,09 0,16 0,21
Kebutuhan (5) 0,02 0,02 0,04 0,03 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,03 0,02
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus defisit surplus
Presentase musim kering (%) (7) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 79,81 100,00
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus
Presentase musim air rendah (%) O] 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup 12) surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.99

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Selotawing Lor Sub DAS Klegung DAS Gandong Kabupaten Magetan

8.1

Bendung Uraian

Keterangan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Selotawing Lor Ketersediaan :

(+ Inflow Setalang) Q 93,75 % (musim Kkering) 1) 0,16 0,23 0,14 0,17 0,12 0,09 0,09 0,09 0,07 0,06 0,00 0,04
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,23 0,26 0,18 0,23 0,17 0,12 0,11 0,10 0,08 0,07 0,03 0,14
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,30 0,31 0,23 0,28 0,20 0,15 0,13 0,11 0,09 0,08 0,08 0,20
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,32 0,38 0,31 0,33 0,29 0,22 0,17 0,14 0,11 0,10 0,17 0,24
Kebutuhan (5) 0,04 0,05 0,08 0,06 0,04 0,04 0,03 0,02 0,02 0,02 0,08 0,06

Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus defisit  defisit
Presentase musim kering (%) (M 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 5,70 67,80
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus defisit  surplus
Presentase musim air rendah (%) ©) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 3511 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus defisit  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 96,32 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.100

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Dengking Sub DAS Klegung DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m*/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Dengking Ketersediaan :
(+ Inflow Selotawing Lor) Q 93,75 % (musim kering) @) 0,12 0,19 0,07 0,12 0,08 0,05 0,07 0,07 0,06 0,04 0,00 0,00
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,20 0,22 0,11 0,18 0,14 0,09 0,09 0,08 0,07 0,05 0,00 0,09
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,27 0,27 0,16 0,24 0,16 0,11 0,11 0,09 0,07 0,06 0,00 0,16
Q 26 % (musim air cukup) (@) 0,29 0,35 0,24 0,29 0,26 0,18 0,15 0,13 0,10 0,08 0,10 0,20
Kebutuhan (5) 0,00 0,00 0,01 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,01 0,00
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) 7) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 14,36 35,68
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus  defisit  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 38,15 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  defisit  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 76,57 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus surplus surplus  surplus surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.101
Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Ngampin Sub DAS Klegung DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m¥/det)

Bendung Uraian Keterangan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Ngampin Ketersediaan :
(+ Inflow Dengking) Q 93,75 % (musim kering) (€} 0,12 0,19 0,06 0,12 0,08 0,05 0,07 0,07 0,05 0,04 0,00 0,00
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,20 0,22 0,10 0,18 0,13 0,08 0,09 0,08 0,06 0,05 0,00 0,08
Q 50,7 % (musim air normal) ©)] 0,27 0,27 0,15 0,24 0,16 011 0,11 0,09 0,07 0,05 0,00 0,15
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,29 0,35 0,24 0,29 0,26 0,18 0,15 0,13 0,10 0,08 0,10 0,20
Kebutuhan (5) 0,01 0,02 0,03 0,02 0,01 0,01 0,01 0,00 0,00 0,01 0,03 0,02
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  defisit defisit
Presentase musim kering (%) @) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 0,86 2,14
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  defisit  surplus
Presentase musim air rendah (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 2,28 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  defisit  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 4,58 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup 12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.102

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Sejagir Sub DAS Klegung DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m*/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Sejagir Ketersediaan :
(+ Inflow Ngampin) Q 93,75 % (musim kering) @) 0,11 0,19 0,05 0,11 0,07 0,04 0,06 0,07 0,05 0,04 0,00 0,00
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,20 0,22 0,09 0,18 0,13 0,08 0,09 0,08 0,06 0,04 0,00 0,07
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,27 0,27 0,14 0,24 0,16 0,10 0,10 0,09 0,07 0,05 0,01 0,15
Q 26 % (musim air cukup) (@) 0,29 0,35 0,23 0,29 0,26 0,18 0,15 0,13 0,10 0,07 0,08 0,19
Kebutuhan (5) 0,04 0,05 0,06 0,04 0,03 0,03 0,02 0,02 0,02 0,02 0,08 0,06
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  defisit  surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) 7) 100,00 100,00 73,08 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 1,26 3,08
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus surplus surplus  defisit  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 3,34 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus  surplus surplus  defisit  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 6,71 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus surplus surplus  surplus surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.103
Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Babar Sub DAS Klegung DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan
Jan Feb Mar Apr Mei Juni Jul Agst Sept Okt Nov Des
Babar Ketersediaan :

(+ Inflow Nglegok Kidul, Sejagir, Ngrejeng) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,13 0,24 0,05 0,14 0,04 0,02 0,02 0,06 0,01 0,01 0,01 0,01
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,26 0,29 0,07 0,25 0,17 0,09 0,10 0,09 0,06 0,01 0,01 0,04

Q 50,7 % (musim air normal) ©)] 0,38 0,38 0,18 0,34 0,21 0,12 0,13 0,11 0,07 0,01 0,03 0,17

Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,41 0,50 0,33 0,42 0,38 0,25 0,21 0,17 0,12 0,07 0,06 0,24

Kebutuhan (5) 0,21 0,23 0,27 0,18 0,15 0,15 0,11 0,09 0,09 0,10 0,38 0,27
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit ~ surplus  defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit  defisit  defisit  defisit

Presentase musim kering (%) @ 61,52 100,00 18,95 77,52 28,89 15,49 15,10 68,06 9,38 5,34 1,41 3,46
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) surplus  surplus  defisit  surplus  surplus defisit defisit ~ surplus  defisit  defisit  defisit  defisit

Presentase musim air rendah (%) O] 100,00 100,00 27,36 100,00 100,00 56,40 96,71 100,00 64,29 7,24 3,76 14,09
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  defisit  surplus  surplus defisit surplus  surplus  defisit  defisit  defisit  defisit

Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 66,00 100,00 100,00 81,56 100,00 100,00 77,05 9,08 7,55 62,61
Neraca Air Permukaan musim air cukup 12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  defisit  defisit  defisit

Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 68,00 1506 87,25

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.104

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Ngadiloyo Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Ngadiloyo Ketersediaan :
(Awal Aliran) Q 93,75 % (musim kering) (€] 0,14 0,23 0,18 0,18 0,11 0,08 0,06 0,04 0,03 0,02 0,02 0,03
Q 75,3 % (musim air rendah) (2 0,22 0,26 0,22 0,24 0,16 0,11 0,08 0,05 0,04 0,03 0,05 0,14
Q50,7 % (musim air normal) 3 0,29 0,32 0,27 0,29 0,19 0,14 0,09 0,07 0,05 0,03 0,10 0,21
Q 26 % (musim air cukup) @ 0,31 0,39 0,36 0,35 0,29 0,21 0,14 0,10 0,07 0,06 0,20 0,25
Kebutuhan Pariwisata (®) 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04
Kebutuhan Irigasi (6) 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
Total Kebutuhan 0] 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05
Neraca Air Permukaan musim kering (C)] surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus defisit  defisit  defisit ~ defisit  defisit
Presentase musim kering (%) ©) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 84,99 61,48 41,64 41,16 71,40
Neraca Air Permukaan musim air rendah (10) surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus surplus defisit  defisit  surplus surplus
Presentase musim air rendah (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 83,38 56,48 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus surplus defisit  surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 70,83 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (14) surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus surplus surplus surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (15) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.105
Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Pegat Alas Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Pegat Alas Ketersediaan :
(+Inflow Ngadiloyo) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,17 0,26 0,21 0,20 0,13 0,10 0,08 0,06 0,05 0,04 0,04 0,05
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,25 0,29 0,25 0,27 0,19 0,14 0,10 0,07 0,06 0,05 0,07 0,16
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,32 0,35 0,30 0,32 0,21 0,16 0,11 0,08 0,07 0,05 0,13 0,23
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,34 0,42 0,39 0,38 0,31 0,24 0,16 0,12 0,09 0,08 0,23 0,28
Kebutuhan (5) 0,02 0,02 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus  surplus
Presentase musim kering (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.106

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Geyong Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m*/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Geyong Ketersediaan :

(+Inflow Pegat Alas) Q 93,75 % (musim kering) @) 0,22 0,34 0,26 0,25 0,16 0,12 0,08 0,06 0,04 0,03 0,04 0,06
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,33 0,38 0,32 0,34 0,23 0,16 0,11 0,08 0,06 0,04 0,08 0,20
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,43 0,45 0,39 0,42 0,27 0,20 0,13 0,09 0,07 0,05 0,16 0,30
Q 26 % (musim air cukup) (@) 0,45 0,56 0,51 0,49 041 0,30 0,20 0,14 0,10 0,09 0,30 0,36
Kebutuhan (5) 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01

Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus

Presentase musim kering (%) 7) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus surplus surplus  surplus surplus  surplus

Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus

Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus

Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.107

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Maden Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

98T

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Maden Ketersediaan :
(+Inflow Geyong) Q 93,75 % (musim kering) @) 0,21 0,34 0,26 0,25 0,15 0,11 0,07 0,04 0,03 0,02 0,03 0,05
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,33 0,38 0,32 0,34 0,23 0,16 0,10 0,06 0,04 0,03 0,07 0,20
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,43 0,46 0,39 0,42 0,27 0,19 0,12 0,08 0,05 0,04 0,15 0,30
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,46 0,57 0,52 0,50 0,41 0,30 0,19 0,13 0,09 0,07 0,30 0,36
Kebutuhan (5) 0,01 0,01 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim kering (%) 7) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

040 — — —— —

030 - = — — —— -

m3/det

020 4 — - - - —— -

0,00
Jan Feb Mar Apr Mei JTun Jul AgstSept Okt Nov Des

Musim Kering

Musim Rendah

Musim Normal

Musim Cukup
e K ebutuhan

Gambar 4.65 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Geyong Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)



Tabel 4.108

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Singolono Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Singolono Ketersediaan :
(+Inflow Maden) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,21 0,34 0,25 0,24 0,14 0,10 0,05 0,03 0,01 0,00 0,02 0,04
Q 75,3 % (musim air rendah) 2 0,33 0,38 0,32 0,34 0,22 0,15 0,08 0,05 0,02 0,01 0,06 0,19
Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,43 0,46 0,39 0,42 0,26 0,18 0,11 0,07 0,04 0,02 0,14 0,30
Q 26 % (musim air cukup) 4 0,46 0,57 0,52 0,50 0,41 0,30 0,18 0,12 0,07 0,06 0,30 0,36
Kebutuhan (5) 0,01 0,01 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  defisit  defisit  surplus  surplus
Presentase musim kering (%) 7) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 48,15 19,04 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  defisit  surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 81,36 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus surplus  surplus surplus surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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Tabel 4.109

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Koncangan Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

88T

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Koncangan Ketersediaan :
(+Inflow Singolono) Q 93,75 % (musim kering) (1) 0,20 0,33 0,25 0,24 0,13 0,09 0,04 0,01 0,00 0,00 0,00 0,03
Q 75,3 % (musim air rendah) 2 0,32 0,38 0,31 0,33 0,21 0,13 0,07 0,03 0,01 0,00 0,05 0,19
Q 50,7 % (musim air normal) (3) 0,43 0,46 0,38 0,42 0,25 0,17 0,09 0,05 0,02 0,01 0,13 0,30
Q 26 % (musim air cukup) 4 0,46 0,57 0,52 0,50 0,41 0,29 0,17 0,10 0,06 0,05 0,29 0,36
Kebutuhan (5) 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02 0,02
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  defisit  defisit  defisit  defisit  surplus
Presentase musim kering (%) @) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 38,61 4,55 3,40 16,51 100,00
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  defisit  defisit  surplus surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 28,98 4,62 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus surplus  defisit  defisit  surplus surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 78,82 36,07 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.110

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Becokan Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m®¥/det)

Bendung Uraian Keterangan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Becokan Ketersediaan :
(+Inflow Koncangan) Q 93,75 % (musim kering) 6] 0,23 0,38 0,28 0,27 0,16 0,10 0,05 0,03 0,03 0,03 0,03 0,04
Q 75,3 % (musim air rendah) )] 0,37 0,43 0,35 0,38 0,24 0,16 0,08 0,04 0,03 0,03 0,07 0,22
Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,49 0,52 0,44 0,47 0,29 0,20 0,11 0,06 0,03 0,03 0,16 0,34
Q 26 % (musim air cukup) 4 0,53 0,65 0,59 0,57 0,46 0,33 0,20 0,12 0,07 0,06 0,34 0,41
Kebutuhan (5) 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,00 0,00 0,01 0,01 0,01
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim kering (%) @) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air rendah (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.111

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Koco Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

06T

Bendung Uraian

Keterangan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Koco Ketersediaan :
(+Inflow Becokan) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,38 0,58 0,45 0,44 0,28 0,21 0,14 0,11 0,10 0,10 0,08 0,11
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,57 0,65 0,55 0,59 0,41 0,28 0,19 0,13 0,11 0,10 0,15 0,36
Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,74 0,78 0,67 0,72 0,47 0,34 0,23 0,16 0,12 0,11 0,27 0,53
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,79 0,96 0,88 0,85 0,71 0,52 0,35 0,24 0,17 0,15 0,52 0,63
Kebutuhan (5) 0,17 0,17 0,24 0,20 0,13 0,13 0,11 0,07 0,07 0,07 0,22 0,28
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 37,79 39,36
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus  defisit  surplus
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 6514 100,00
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus surplus surplus surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.112

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Kidul Ngerong Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m%det)

Bendung Uraian Keterangan -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Kidul Ngerong Ketersediaan :
(+Inflow Lordadi dan Koco) Q 93,75 % (musim kering) 6] 0,32 0,58 0,34 0,36 0,23 0,14 0,07 0,08 0,06 0,05 0,02 0,03
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,56 0,66 0,47 0,55 0,39 0,24 0,14 0,11 0,08 0,06 0,04 0,17
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,79 0,87 0,62 0,72 0,47 0,31 0,19 0,14 0,09 0,07 0,12 0,39
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,88 1,22 0,93 1,03 0,92 0,57 0,34 0,25 0,16 0,13 0,43 0,51
Kebutuhan (5) 0,28 0,28 0,33 0,25 0,17 0,17 0,16 0,12 0,12 0,12 0,38 0,48
Neraca Air Permukaan musim kering (6) surplus ~ surplus  surplus  surplus surplus defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim kering (%) ) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 82,36 46,83 68,93 52,32 42,70 5,31 6,18
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 86,65 92,36 65,40 51,56 10,75 35,49
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 75,89 60,13 31,44 80,84
Neraca Air Permukaan musim air cukup 12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.113

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Demangan Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

¢6T

Bendung Uraian

Keterangan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Demangan Ketersediaan :
(+Inflow Kidul Ngerong) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,05 0,32 0,03 0,13 0,07 0,01 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,30 0,41 0,17 0,33 0,23 0,08 0,01 0,01 0,00 0,00 0,01 0,01
Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,54 0,62 0,31 0,51 0,32 0,15 0,04 0,03 0,00 0,00 0,01 0,02
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,63 0,97 0,64 0,82 0,78 0,42 0,19 0,14 0,05 0,02 0,07 0,06
Kebutuhan (5) 0,15 0,15 0,18 0,15 0,10 0,10 0,10 0,07 0,07 0,07 0,20 0,25
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit  surplus  defisit  defisit defisit defisit  defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit
Presentase musim kering (%) ) 31,35 100,00 18,92 91,51 67,68 8,39 6,14 5,81 4,20 2,85 1,00 1,39
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  defisit  surplus surplus defisit ~ defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 90,17 100,00 100,00 72,44 8,39 7,88 5,70 3,86 2,65 5,64
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 37,76 45,76 6,90 4,84 5,32 8,61
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus  defisit defisit defisit  defisit
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 70,01 2327 3531 2257

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.114
Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung PID Galuh Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m¥/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
PID Galuh Ketersediaan :
(+Inflow Demangan) Q 93,75 % (musim kering) (€] 0,00 0,17 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,15 0,26 0,01 0,19 0,13 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,39 0,48 0,14 0,37 0,22 0,05 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,01
Q 26 % (musim air cukup) 4 0,49 0,83 0,46 0,69 0,68 0,32 0,10 0,07 0,00 0,00 0,00 0,01
Kebutuhan (5) 0,05 0,05 0,06 0,05 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02 0,02 0,06 0,08
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit  surplus  defisit  defisit defisit defisit ~ defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit
Presentase musim kering (%) ) 7,72 100,00 7,75 9,50 8,83 6,75 5,22 5,48 3,97 2,69 0,76 1,04
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) surplus  surplus  defisit  surplus surplus defisit ~ defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 100,00 100,00 9,51 100,00 100,00 9,22 7,13 7,44 5,38 3,64 2,02 4,23
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 8,58 9,00 6,51 4,57 4,05 6,47
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  surplus  surplus defisit defisit defisit  defisit
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 9,94 7,84 8,08 7,72

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.115

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Galuh Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

v6T

Bendung Uraian

Keterangan

Neraca Air Permukaan ( m%/det)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Galuh Ketersediaan :
(+Inflow PID Galuh) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,01 0,14 0,01 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,12 0,23 0,01 0,16 0,11 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,01
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,36 0,45 0,09 0,33 0,20 0,02 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,01
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,45 0,80 0,42 0,66 0,66 0,30 0,08 0,06 0,00 0,00 0,01 0,01
Kebutuhan (5) 0,13 0,13 0,17 0,13 0,09 0,09 0,08 0,05 0,05 0,05 0,18 0,22
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit ~ surplus  defisit  defisit defisit defisit  defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit
Presentase musim kering (%) 7) 4,34 100,00 4,39 5,36 4,89 3,74 2,84 2,88 2,08 141 0,43 0,59
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) defisit  surplus  defisit  surplus surplus defisit  defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 88,93 100,00 5,38 100,00 100,00 511 3,88 3,90 2,82 1,91 1,14 241
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  defisit  surplus  surplus defisit  defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 54,70 100,00 100,00 26,25 4,66 4,72 3,42 2,40 2,29 3,67
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  defisit surplus defisit defisit defisit  defisit
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 98,90 100,00 5,22 4,11 4,57 4,39
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.116

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Comboran Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m¥/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Comboran Ketersediaan :
(+Inflow Galuh) Q 93,75 % (musim kering) (€] 0,01 0,02 0,01 0,01 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,01 0,11 0,01 0,04 0,03 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,01
Q 50,7 % (musim air normal) ?3) 0,24 0,33 0,01 0,22 0,12 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,01 0,01
Q 26 % (musim air cukup) 4 0,34 0,69 0,27 0,54 0,59 0,22 0,01 0,01 0,00 0,00 0,01 0,01
Kebutuhan (5) 0,15 0,15 0,23 0,20 0,13 0,13 0,10 0,06 0,06 0,06 0,21 0,26
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit defisit defisit defisit defisit defisit ~ defisit  defisit defisit defisit defisit  defisit
Presentase musim kering (%) ) 4,66 10,01 3,98 4,41 431 3,29 2,68 3,15 2,28 1,54 0,46 0,63
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) defisit defisit defisit defisit defisit defisit ~ defisit  defisit defisit defisit defisit  defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 7,22 72,78 4,88 19,06 22,74 4,49 3,66 4,28 3,09 2,10 1,22 2,57
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  defisit  surplus  defisit defisit  defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air normal (%) (12) 100,00 100,00 5,90 100,00 93,42 5,40 4,40 5,18 3,74 2,63 2,45 3,93
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 6,72 1485 572 451 4,89 4,69

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.117
Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung PIK Maron Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Bendung Uraian Keterangan )
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
PIK Maron Ketersediaan :
(+Inflow Comboran) Q 93,75 % (musim Kkering) 1) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Q 75,3 % (musim air rendah) 2) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 0,10 0,18 0,00 0,02 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Q 26 % (musim air cukup) (4) 0,19 0,54 0,05 0,35 0,47 0,10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Kebutuhan (5) 0,02 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,03 0,03
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit  defisit  defisit  defisit defisit defisit ~ defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim kering (%) @ 14,31 21,11 16,00 20,74 19,19 1419 10,94 10,72 7,51 5,26 1,35 1,91
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) defisit ~ defisit  defisit  defisit defisit defisit  defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 22,20 23,71 19,63 28,09 28,19 19,38 1495 1455 10,18 7,13 3,60 7,77
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  defisit  surplus defisit defisit  defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 23,72 100,00 32,90 2329 17,97 1761 1233 8,94 7,22 11,88
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus surplus  defisit  defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 27,44 26,89 1882 1532 1440 14,19

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.118
Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Tonggoiro Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m%det)

Bendung Uraian Keterangan -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Tonggoiro Ketersediaan :
(+Inflow PIK Maron dan babar) Q 93,75 % (musim kering) @) 0,08 0,15 0,11 0,10 0,06 0,05 0,03 0,02 0,02 0,01 0,01 0,02
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,18 0,21 0,13 0,20 0,11 0,07 0,05 0,04 0,02 0,02 0,03 0,08
Q 50,7 % (musim air normal) ©)] 0,42 0,50 0,16 0,34 0,18 0,08 0,08 0,06 0,03 0,02 0,06 0,12
Q 26 % (musim air cukup) 4) 0,56 1,02 0,30 0,78 0,85 0,32 0,19 0,14 0,08 0,03 0,12 0,15
Kebutuhan (5) 0,64 0,60 0,83 1,17 0,66 0,62 0,59 0,31 0,28 0,28 0,49 1,15
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim kering (%) (7) 13,16 25,01 12,90 8,89 9,69 7,92 5,64 7,64 6,02 4,08 2,29 1,71
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air rendah (%) ) 28,52 3591 15,82 17,44 17,27 10,82 7,70 12,51 8,17 5,53 6,09 6,96
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air normal (%) (11) 65,16 83,22 19,13 28,75 26,36 13,00 13,06 20,85 9,89 6,94 12,23 10,63
Neraca Air Permukaan musim air cukup 12) defisit surplus defisit defisit surplus defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air cukup (%) (13) 87,00 100,00 35,64 66,82 100,00 51,07 31,71 46,10 27,13 11,89 24,40 12,70

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.119

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Nitikan Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

86T

Neraca Air Permukaan ( m%det)

Bendung Uraian Keterangan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Nitikan Ketersediaan :
(+ Inflow Tonggoiro) Q 93,75 % (musim kering) 1) 0,08 0,13 0,10 0,10 0,06 0,05 0,03 0,02 0,02 0,01 0,01 0,02
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 0,12 0,14 0,12 0,13 0,09 0,06 0,04 0,03 0,02 0,01 0,03 0,07
Q 50,7 % (musim air normal) ©)] 0,16 0,17 0,15 0,16 0,10 0,07 0,05 0,04 0,03 0,02 0,06 0,11
Q 26 % (musim air cukup) (O] 0,17 0,64 0,19 0,19 0,34 0,12 0,08 0,05 0,04 0,03 0,11 0,13
Kebutuhan (5) 1,82 1,82 1,83 1,24 1,00 1,00 0,85 0,45 0,45 0,43 2,24 3,00
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim kering (%) () 4,27 6,97 5,38 7,68 5,93 4,51 3,58 4,77 3,41 2,43 0,46 0,60
Neraca Air Permukaan musim air rendah 8) defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 6,63 7,83 6,60 10,40 8,71 6,16 4,90 6,47 4,63 3,29 1,23 2,44
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air normal (%) 11) 8,71 9,41 7,98 12,77 10,17 7,40 5,88 7,84 5,60 4,13 2,47 3,72
Neraca Air Permukaan musim air cukup 12) defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit defisit
Presentase musim air cukup (%) (13) 9,30 35,09 10,59 15,07 34,32 11,51 8,98 11,96 8,56 7,08 4,92 4,44

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.77 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Nitikan Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)



Tabel 4.120

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Jejeruk Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Permukaan ( m*/det)

Bendung Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Jejeruk Ketersediaan :
(+ Inflow Nitikan dan Seturi) Q 93,75 % (musim kering) (€] 0,74 1,09 0,94 0,88 0,56 0,41 0,29 0,20 0,14 0,10 0,10 0,17
Q 75,3 % (musim air rendah) ) 1,14 1,22 1,15 1,19 0,82 0,57 0,40 0,28 0,19 0,14 0,25 0,69
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 1,50 1,46 1,39 1,46 0,96 0,68 0,48 0,33 0,23 0,17 0,51 1,06
Q 26 % (musim air cukup) 4 1,60 1,81 1,84 1,72 1,46 1,06 0,73 0,51 0,36 0,29 1,01 1,27
Kebutuhan (5) 8,10 8,10 9,29 6,89 5,48 6,41 7,30 5,50 6,00 6,49 10,93 13,85
Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit ~ defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit
Presentase musim kering (%) @) 9,09 13,40 10,07 12,72 10,25 6,47 3,97 3,70 2,37 1,53 0,87 1,23
Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit
Presentase musim air rendah (%) 9) 14,10 15,05 12,36 17,23 15,05 8,83 5,43 5,01 3,22 2,08 2,31 5,01
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit
Presentase musim air normal (%) (11) 18,53 18,08 14,94 21,16 17,57 10,62 6,53 6,07 3,90 2,61 4,65 7,66
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit  defisit
Presentase musim air cukup (%) (13) 19,78 22,29 19,84 24,97 26,70 16,51 9,97 9,27 5,95 447 9,27 9,15

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.78 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Jejeruk Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Tabel 4.121

Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Gandongkerik Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

00¢

Bendung Uraian

Keterangan

Neraca Air Permukaan ( m®/det)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Gandong Kerik Ketersediaan :

(+ Inflow Jejeruk) Q 93,75 % (musim kering) (1) 1,49 2,43 1,89 1,83 1,13 0,87 0,59 0,41 0,30 0,20 0,20 0,34
Q 75,3 % (musim air rendah) 2 2,31 2,73 2,32 2,47 1,66 1,18 0,80 0,56 0,40 0,27 0,53 1,40
Q 50,7 % (musim air normal) 3) 3,03 3,27 2,80 3,04 194 1,42 0,96 0,67 0,49 0,34 1,06 2,14
Q 26 % (musim air cukup) 4) 3,23 4,04 3,72 3,59 2,95 2,21 147 1,03 0,74 0,59 2,11 2,56
Kebutuhan (5) 2,47 1,41 141 2,77 2,71 1,57 1,57 2,68 0,85 1,52 1,52 1,82

Neraca Air Permukaan musim kering (6) defisit ~ surplus surplus defisit  defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit defisit  defisit
Presentase musim kering (%) O] 60,15 100,00 100,00 65,84 41,79 5521 3728 1529 3510 13,19 13,03 18,92

Neraca Air Permukaan musim air rendah (8) defisit ~ surplus  surplus defisit  defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit defisit  defisit
Presentase musim air rendah (%) ©) 93,31 100,00 100,00 89,21 61,37 7541 50,92 20,74 47,60 17,88 34,63 76,95
Neraca Air Permukaan musim air normal (10) surplus  surplus  surplus  surplus defisit  defisit  defisit defisit defisit defisit defisit  surplus
Presentase musim air normal (%) (11) 100,00 100,00 100,00 100,00 71,63 90,65 61,21 2511 57,63 2243 69,50 100,00
Neraca Air Permukaan musim air cukup (12) surplus  surplus  surplus  surplus surplus  surplus  defisit defisit defisit defisit surplus surplus
Presentase musim air cukup (%) (13) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 9346 3834 87,99 3845 100,00 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.79 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Gandongkerik Sub DAS Gandong DAS Gandong Kabupaten Magetan

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)



Tabel 4.122
Neraca Air Bawah Permukaan Eksisting DAS Gandong Kabupaten Magetan

Neraca Air Bawah Permukaan (m®/det)

No. DAS Uraian Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des Jumlah
1. Gandong Ketersediaan :
(11 Kecamatan) Mata Air ) 2,046 1,848 2,046 1,980 2,046 1,980 2,046 2,046 1,980 2,046 1,980 2,046 24,090
PDAM ) 11,853 10,706 11,853 11,471 11,853 11,471 11,853 11,8563 11471 11,853 11,471 11,8563 139,560
Total Ketersediaan (3) 13,899 12554 13,899 13451 13,899 13451 13,899 13,899 13451 13,899 13451 13,899 163,650
Kebutuhan :
Domestik (Penduduk) 4) 3,775 3,555 3,826 3,753 3,826 3,753 3,851 3,826 3,753 3,826 3,753 3,066 44,562
Non Domestik (5) 1,000 0,946 1,015 0,997 1,015 0,997 1,022 1,015 0,997 1,015 0,997 0,787 11,802
Industri (6) 0,437 0,396 0,437 0,424 0,437 0,424 0,437 0,437 0,424 0,437 0,424 0,428 5,141
Peternakan ©) 1,235 1,121 1,236 1,198 1,236 1,198 1,237 1,236 1,198 1,236 1,198 1,208 14,540
Perikanan (8) 3,647 3,301 3,649 3,534 3,649 3,534 3,650 3,649 3,534 3,649 3,534 3,614 42,945
Total Kebutuhan 9) 10,093 9,318 10,164 9,905 10,164 9,905 10,199 10,164 9,905 10,164 9,905 9,103 118,990
Neraca Air Bawah Permukaan (10) 3,81 3,24 3,74 3,55 3,74 3,55 3,70 3,74 3,55 3,74 3,55 4,80
Keterangan (11) surplus ~ surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus  surplus
Presentase (%) (12) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.80 Grafik Neraca air bawah permukaan Eksisting DAS Gandong Kabupaten Magetan
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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4.3.2 Neraca Air Permukaan Kondisi Eksisting DAS Gandong Kabupaten Magetan

dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Program Water Evaluation and Planning (WEAP) dapat menginterprestasikan hasil

neraca air permukaan dengan input berupa ketersediaan air permukaan dan kebutuhan air

permukaan yang telah ditentukan. Adapun langkah-langkah pengerjaan analisa neraca air

permukaan kondisi eksisting dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP) :

1.
2.

9.

Membuka aplikasi WEAP dan membuat lembar kerja baru

Menginput data shapefile berupa batas DAS Gandong, batas Sub DAS di DAS Gandong,
data lokasi bangunan pengambilan (bendung) dan sungai pada DAS Gandong.
Mendigitasi shapefile sungai dan lokasi bangunan pengambilan (bendung). Digitasi
dilakukan karena shapefile yang telah diinput hanya sebatas background untuk

mempermudah proses digitasi.

. Membuat node supply inflow debit yang masuk ke sungai tiap daerah tangkapan air pada

bendung-bendung di DAS Gandong. Membuat node bangunan pengambilan sesuai titik
lokasi bangunan pengambilan yang telah diinput berupa shapefile.

Menginput data supply inflow debit pada tiap node supply inflow debit berdasarkan data
debit air permukaan yang telah diperhitungan dengan probabilitas 75,3 %.

Menginput data kebutuhan air permukaan berupa data kebutuhan air irigasi bulanan pada
tiap node bangunan pengambilan.

Membuat penghubung antara data supply inflow ke sungai, dari sungai menuju ke titik
kebutuhan, dan dari titik kebutuhan mengarah kembali ke sungai. Penghubung tersebut
yaitu transmission link yang telah disediakan di WEAP.

Masukkan percent consumption (presentase konsumsi air). Dalam studi ini diasumsikan
90% untuk konsumsi air yang artinya 90% air yang dialirkan pada daerah irigasi terpakai
dan 10%nya kembali ke sungai (retrun flow).

Merunning scenario yang telah dibuat dan check hasilnya pada toolbar hasil.

10. Hasil running skenario banyak yang bisa ditampilkan berupa grafik seperti grafik

11.

kebutuhan (demand), grafik inflow dan outflow, grafik ketersediaan (supply), untuk
neraca air tampilkan hasil untuk demand site coverage (besaran area kebutuhan yang
tercover oleh ketersediaan air)

Munculkan grafik untuk demand site coverage tiap bulan dan satuannya berupa persen.

Hasil dari Program Water Evaluation and Planning (WEAP) untuk analisa neraca air

permukaan kondisi eksisting dapat dilihat pada grafik berikut :
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Demand Site Coverage (3 of requirement met}
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.81 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Getas 1 Sub DAS

Banyuurip dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.82 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Getas 2 Sub DAS

Banyuurip dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.83 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Cangkring Sub DAS

Banyuurip dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.84 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Ngijo Sub DAS Banyuurip

dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)

Scenario: Reference, All month (12}
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Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.86 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung PIK Seringin Sub DAS
Banyuurip dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.87 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Gemblung Sub DAS

Pilangrejo dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12}
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Gambar 4.88 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Mudal Sub DAS
Pilangrejo dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.89 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung PIK Sedompyong Sub
DAS Pilangrejo dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12}

Percent

Bl Ag.Barong

=
95|’
%
A
801
5y
70 /
651

7002

60 55,5503
551
sot”
sl 4207
ol Gasioe)
35
30 / /
s
20
154
it
s’
Jan Feb Mar Ao Mei Jun il Aug Sep ot Nov Dec
216 2016 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216

Gambar 4.90 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Barong Sub DAS
Pilangrejo dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.91 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung PIK Sejeben Sub DAS
Pilangrejo dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
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Gambar 4.92 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Gandu Sub DAS

Pilangrejo dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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_- Ag.Kenti

Gambar 4.93 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Kenti Sub DAS Pilangrejo
dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.94 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Seturi Sub DAS Pilangrejo
dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.95 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Mojosemi Sub DAS
Jumok dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.96 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Mendi Sub DAS Jumok
dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.97 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Menco Sub DAS Jumok

dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12}
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Gambar 4.98 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Menco Sub DAS Jumok
dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12}
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Gambar 4.99 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Lordadi Sub DAS Jumok

dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Grenjeng dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario; Reference, All month (12)
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Bl Ag. Dung biru

Gambar 4.101 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Dungbiru Sub DAS
Grenjeng dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.102 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Bendo cengkeh Sub DAS
Grenjeng dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12}
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Gambar 4.103 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Sekempong Sub DAS
Grenjeng dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.104 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Sono-sono Sub DAS
Grenjeng dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Bl Ag. Grombong

Gambar 4.105 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Grombong Sub DAS
Grenjeng dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.106 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Ngrejeng Sub DAS
Grenjeng dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.107 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Nglegok Lor Sub DAS

Plumpung dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.108 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Nglegok kidul Sub DAS

Plumpung dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.109 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Modang Sub DAS
Klegung dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.110 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Selotawing kidul Sub
DAS Klegung dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.111 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Setalang Sub DAS

Klegung dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.112 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Selotawing lor Sub DAS

Klegung dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.113 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Dengking Sub DAS

Klegung dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.114 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Ngampin Sub DAS
Klegung dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)

Bl Ag. Sejagir

Percent

0 £ Vi / /
Jan Feb Mar Aor Ve Jun Jul Aug seo oct Nov Dec
2016 216 2016 216 2016 216 216 2016 216 216 216 216

Gambar 4.115 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Sejagir Sub DAS Klegung
dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.116 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Babar Sub DAS Klegung
dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.117 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Ngadiloyo Sub DAS

Gandong dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.118 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Pegat Alas Sub DAS

Gandong dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Nov Dec
2016 2016 2016 2016



222

Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.119 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Geyong Sub DAS

Gandong dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.120 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Maden Sub DAS Gandong
dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.121 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Singolono Sub DAS

Gandong dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.122 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Koncangan Sub DAS

Gandong dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.123 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Becokan Sub DAS
Gandong dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.124 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Koco Sub DAS Gandong
dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)



Percent

100,00

100 |48

95
90"

804
75y
704
65
60
554

4t ]
40/ |

354/
30}
254
204"
15
10’

0

Demand Site Coverage (% of requirement met)

Scenario: Reference, All month (12}

100,00

225

Bl Ag. Kidul Ngerong

85 |

80385

5692

so{”

3692

2457

14 40

500

Jan
2016

Fedb
2016

Mar
2016

Bpr
2016

Mei
2016

Jun
2018

Jul
2016

Aug
2016

Sep
2016

Oct
2016

Nov
2016

Dec
2016

Gambar 4.125 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Kidul Ngerong Sub DAS
Gandong dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.126 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Demangan Sub DAS
Gandong dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.127 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung PID Galuh Sub DAS

Gandong dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.128 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Galuh Sub DAS Gandong

dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.129 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Comboran Sub DAS

Gandong dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

1004

o5t
90

854"
80"

75
70{
st

s
sof”
sl
2044

Percent

30 "/

25 //
204"
15 /y
10}
st

Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)

Hl Ag. PIK Maron

100,00

100,00

60l

2800

W

11,84

445

10,53

0
Jan
2016

Fed
2016

Mar
2016

Apr
22016

Mei
2018

Jun
2016

Jul
2016

Aug
2016

Sep Oct Nov
2016 2016 2016

Dec
2016

Gambar 4.130 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung PIK maron Sub DAS

Gandong dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.131 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Tonggoiro Sub DAS
Gandong dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.132 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Comboran Sub DAS
Gandong dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Demand Site Coverage (% of requirement met)
Scenario: Reference, All month (12)
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Gambar 4.133 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung PIK maron Sub DAS
Gandong dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
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Gambar 4.134 Grafik Neraca Air Permukaan Eksisting Bendung Tonggoiro Sub DAS
Gandong dengan Program Water Evaluation and Planning (WEAP)
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Dari grafik neraca air permukaan eksisting didapatkan tidak semua bendung

Percent

mengalami 100% area tercover/terlayani (coverage area). Bendung yang mendapat 100%
area tercover adalah bendung Becokan, Dung biru, Kresekan, Maden, Menco, Mendi,

Modang, Mojosemi, Ngadiloyo, dan Ngunut.
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4.3.3 Neraca Air Lahan Metode Thornthwaite Mather DAS Gandong Kabupaten
Magetan
Neraca air lahan metode Thornthwaite Mather di analisa untuk melihat kondisi DAS

Gandong dari sisi vegetasi kuantitas air dalam tanah. Data yang dibutuhkan untuk analisa
neraca air lahan ini antara lain : suhu, jenis tanah, penggunaan lahan, data hujan.

4.3.3.1 Analisa Data Suhu
Perhitungan suhu pada stasiun hujan yang mempengaruhi hujan daerah pada DAS

Gandong dilakukan dengan cara Mock pada persamaan (2-2), hal ini karena stasiun hujan
yang mempengaruhi hujan daerah pada DAS Gandong yaitu St. Sarangan, St. Nitikan, St.
Slagreng, St Jejeruk,St. Bogemrejosari, St. Bendo, St.Gandongkerik, St. Sumberdodol, dan
St. Kawedanan tidak memiliki data suhu. Data suhu didapatkan dari pangkalan udara
Lanud Iswahyudi yang dekat dengan DAS Gandong yang mempunyai elevasi 110 meter.
Cara Mock menggunakan ketinggian sebagai koreksi untuk menghitung selisih suhu antar
stasiun. Koordinat dan elevasi pada setiap stasiun di DAS Gandong dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.123
Data Stasiun Hujan Beserta Koordinat Lokasi dan Elevasi

No Pos Hujan Lintang Bujur Elg:]/;s'

1 Sarangan 7°40' 46,44" 111°12'59,1" 1131
2 Nitikan 7°40' 30,44" 111°7 48,12" 523
3 Slagreng 7°39'30,07" 111°16'41,13" 626
4 Jejeruk 7°39' 445" 111°18' 54,78" 409
5 Bogem rejosari 7°40' 48,04" 111°24" 47,47 163
6 Bendo 7°38'29,1" 111°21'18,2" 312
7 Gandongkerik 7°39'36,7" 111°27' 28,0" 113
8 Sumberdodol 7°37' 50,88" 111°17'0,22" 542
9 Kawedanan 7°41'43,7" 111°25' 3,92" 129

Sumber : Dinas Pengairan Kabupaten Magetan (2017)

Tabel 4.124

Data Hujan Bulanan Tahun 2016 Tiap Stasiun Hujan DAS Gandong Kabupaten Magetan

Bulan

No Pos Hujan - - -
J Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agust Sept Okt Nov Des

1 Sarangan 263 530 345 434 107 0 0 0 0 0 237 333
2 Nitikan 215 800 465 869 71 0 0 0 0 0 103 278
3 Slagreng 493 596 422 795 75 0 0 0 0 0 214 591
4 Jejeruk 159 436 284 438 30 0 0 0 0 0 226 292
5 Bogemrejosari 155 508 217 460 47 0 0 0 0 0 98 242
6 Bendo 188 405 544 510 104 0 0 0 0 0 150 265
7 Gandongkerik 135 485 366 338 6 0 0 0 0 0 73 272
8 Sumberdodol 188 777 410 645 129 0 0 8 0 0 288 594
9 Kawedanan 155 487 234 466 56 0 0 0 0 0 107 256

Sumber : Dinas Pengairan Kabupaten Magetan (2017)
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Tabel 4.125
Data Suhu Pangkalan Udara Lanud Iswahyudi Kabupaten Magetan (°C)
2016 2015 2014 2013 Rata-Rata

Januari 26,3 26 26,9 25 26,1
Februari 26,1 26 27,3 26 26,3
Maret 26,2 27 27,3 26 26,6
April 26,2 27 27,8 25 26,5
Mai 26,7 28 21,7 26 27,1
Juni 26,8 27 27,4 26 26,8
Juli 26,3 27 26,9 26 26,5
Agustus 26,6 27 26,9 26 26,6
September 27,5 27 27,9 27,5 27,5
Oktober 29,2 29 29,1 29,5 29,2
November 29,3 28 28,1 28 28,3
Desember 27,3 27 27,0 27,5 27,2

Sumber : Pangkalan Udara Lanud Iswahyudi Kabupaten Magetan

Dari data diatas dilakukan analisa suhu pada stasiun hujan. Berikut contoh perhitungan

analisa suhu pada Stasiun Hujan Sarangan :

Z1
Z2
Maka,
DT  =0,006 (Z1-22)
= 0,006 (110-1131)
=-6,13

Sehingga didapatkan suhu pada Stasiun Hujan Sarangan bulan januari :

T2 =T1+DT
T2 = 26,1+(-6,13)
=19,92°C

1131 m (elevasi Stasiun Hujan Sarangan)

110 m (elevasi Pangkalan Udara Lanud Iswahyudi Kabupaten Magetan

Untuk perhitungan suhu bulan-bulan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.125 dan

untuk perhitungan suhu pada stasiun yang lain dapat dilihat pada lampiran V bagian neraca

air lahan metode Thornthwaite Mather.

4.3.3.2 Analisa Evapotranspirasi Potensial

Evapotranspirasi potensial (Ep) adalah peristiwa berubahnya air yang berasal dari

tanaman menjadi uap dan bergerak dari permukaan tanah dan permukaan air ke udara.

Evapotranspirasi potensial untuk setiap bulannya dihitung dengan metode Thornthwaite

Mather dengan persamaan (2-7). Berikut contoh perhitungan evapotranspirasi potensial pada

Stasiun Hujan Sarangan :
[ = (T/5)"1,514



232

=(19,92/5)"1,514

=811
I =Xi

=104,96
a = (0,000000675 x I¥) x (0,000077 x 1?) + (0,01792 x 1) + 0,49239

= 3,04
Epx =16x((10xT)/)"a

=16 x ((10 x 19,92) / 104,96)"3,04

=111,95

Untuk evapotranspirasi potensial belum terkoreksi, harus dilakukan analisa koreksi

terhadap letak lintang dengan memperhatikan tabel faktor koreksi agar didapatkan

evapotranspirasi potensial terkoreksi.

f = 1,07 (bulan januari)
Ep =Epxx f
=111,95x 1,07
=119,78

Setelah diketahui nilai Ep maka dilakukan analisa akumulasi potensi kehilangan air
(APWL) dengan dimulai dari nilai P (hujan) — Ep (Evapotranspirasi potensial) yang
mempunyai nilai negatif , kemudian secara berurutan dijumlahkan dengan nilai P-Ep
berikutnya sampai nilai negatif terakhir.

Untuk perhitungan evapotranspirasi dan APWL bulan selanjutnya dapat dilihat pada
tabel 4.125 dan untuk perhitungan pada stasiun lainnya dapat dilihat pada lampiran V bagian
neraca air lahan metode Thornthwaite Mather.

4.3.3.3 Analisa Kapasitas Penyimpanan Air (Water Holding Capacity)
Analisa Water Holding Capacity (WHC)/Sto dimasing-masing stasiun hujan dengan

memperhatikan data jenis tanah (Tekstur) dan kedalaman zona perakaran berdasarkan jenis
vegetasi. Jenis tanah yang ada di DAS Gandong Kabupaten Magetan ada 2 yaitu lempung
berdebu dan lempung berliat. Salah satu faktor yang cukup memberatkan dalam menentukan
kedalaman perakaran dari jenis vegetasi adalah bahwa tanaman sama namun kedalaman
perakaran berbeda pada tekstur tanah yang berbeda. Maka dari itu dilakukan pendugaan
tidak langsung melalui peta tanah (tekstur tanah) dan peta penggunaan lahan, untuk
penggunaan lahan pemukiman diasumsikan tidak memiliki WHC karena pemukiman tidak

memiliki zona perakaran.
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Perhitungan nilai kapasitas penyimpanan air (WHC/Sto) pada setiap stasiun hujan dapat
dilakukan bantuan perangkat lunak Arc Map 10.2.2 dengan meng-overlay peta jenis tanah,

peta penggunaan lahan dan peta thiessen.

Tabel 4.126
Hasil Overlay peta Poligon Thiessen, Tata Guna Lahan, dan Jenis Tanah pada Stasiun Hujan
Sarangan
Penggunaan . Luasan Air Tersedia  Zona Perakaran Kelembaban Tanah ~ WHC/Sto
No ———— Jenis Tanah
Lahan Km? Presentase (mm/m) m mm mm
1) ) () (4) ) (6) Q) (®) (9)
Lempung Berdebu 19,97 25,68 200 0,62 125 3184,40
1 Ladang
Lempung Berliat 2,97 3,82 250 0,4 100 381,55
Lempung Berdebu 4,46 5,74 200 15 300 1721,37
2 perkebunan
Lempung Berliat 1,17 1,50 250 1 250 374,71
. Lempung Berdebu 2,20 2,83 200 0 0 0,00
3 pemukiman
Lempung Berliat 13,54 17,42 250 0 0 0,00
Lempung Berdebu 2,97 3,82 200 2 400 1526,22
4 Hutan
Lempung Berliat 4,88 6,28 250 1,6 400 2513,17
Lempung Berdebu 1,87 2,41 200 0,62 125 298,68
5 Sawah
Lempung Berliat 4,88 6,28 250 0,4 100 628,29
Lempung Berdebu 0,08 0,11 200 15 250 31,69
6 Sabana
Lempung Berliat 13,54 17,42 250 1 250 4353,95
Lempung Berdebu 0,00 0,00 200 15 250
7 Semak Belukar
Lempung Berliat 5,22 6,71 250 1 250 1678,17
Jumlah 71,75 80 2800 16692
Total Nilai WHC (Sto) 209,288

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan tabel 4.126 :
(1). Nomor
(2). Dari tabel 2.3 di bab sebelumnya
(3). Peta Jenis Tanah DAS Gandong
(4). Hasil Analisa Software Arc Map 10.2.2
(5). (4)/ Z(4)
(6). Dari tabel 2.3 di bab sebelumnya
(7). Dari tabel 2.3 di bab sebelumnya
(8). Dari tabel 2.3 di bab sebelumnya
(9). (5) x (6) x (7)
Dari tabel 4.126 dapat dihitung nilai WHC (nomor 1 ladang) :

- Jenis vegetasi = Ladang

- Tekstur Tanah = Lempung berdebu
- Luas Area = 19,97 Km?

- Presentase = 25,68 %

- Total Presentase = 100% - presentase pemukiman
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=100% - 20% = 80%
Maka dari tabel pada bab 2 didapatkan :

- Air tersedia =200 mm/m

- Panjang zona perakaran =0,62m

- Kelembaban tanah =125 mm

- Nilai WHC = presentase X air tersedia x zona perakaran
= 25,68 x 200 x 0,62
=3184,40 mm

- Total nilai WHC/Sto Stasiun Hujan Sarangan
=X WHC/ X presentase penggunaan lahan
= 16692 / 80%
= 209,288 mm
Perhitungan untuk stasiun hujan lainnya dapat dilihat pada lampiran V bagian neraca air
lahan metode Thornthwaite Mather. Berikut rekapitulasi analisa WHC pada DAS Gandong
Kabupaten Magetan :

Tabel 4.127
Rekapitulasi WHC Pada Stasiun Hujan DAS Gandong Kabupaten Magetan
No Stasiun Hujan Nilai WHC/Sto (mm)

1 Sarangan 209,29
2 Nitikan 171,38
3 Slagreng 149,17
4 Jejeruk 140,86
5 Dbogem rejosari 127,10
6 Bendo 106,64
7  Gandongkerik 101,25
8  Sumberdodol 127,67
9 Kawedanan 100,00

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

4.3.3.4 Analisa Neraca Air Lahan Metode Thornthwaite Mather DAS Gandong
Kabupaten Magetan
Hasil analisa suhu, analisa evapotranspirasi potensial, analisa kapasitas penyimpanan

air selanjutnya dikumpulkan untuk analisa neraca air. Neraca air lahan akan memperlihatkan
kondisi lahan surplus atau defisit, jika surplus berarti hujan yang turun dilahan mampu
memenuhi kebutuhan air untuk evapotranspirasi potensial sehingga tanah terjaga kelengasan
tanahnya dan kemungkinan air hujan yang turun menjadi run off menuju sungai. Jika kondisi
defisit berarti hujan yang turun dilahan tidak mampu memenuhi kebutuhan air

evapotranspirasi potensial sehingga tanah kekurangan lengas tanah dan mengalami
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kekeringan. Berikut contoh perhitungan neraca air lahan metode Thornthwaite Mather untuk
Stasiun Hujan Sarangan bulan oktober :

v Hujan (P) =0mm

v" Suhu (T) = 23,06 °C

v" Evapotranspirasi Potensial (Ep) = 183,22 mm/bulan

v' Kapasitas penyimpanan air (WHC/Sto) = 209,29 mm

v Akumulasi potensi kehilangan air (APWL) = 716,40 mm/bulan
v Kelengasan tanah (ST) bulan September = 16,39 mm

v Menghitung nilai kelengasan tanah (ST)

- Jika pada bulan basah (P>Ep), maka nilai ST untuk setiap bulannya sama dengan
nilai WHC (Sto)

- Jika pada bulan kering (P<Ep), maka nilai ST untuk setiap bulannya dihitung dengan
persamaan pada (2-8) bab 2

Nilai P<Ep = 0< 183,22

ST = Sto x e”(-(APWL/Sto))
= 209,29 x 2,718"(-(716,40/209,29))

=6,83 mm
v" Menghitung perubahan kelengasan tanah (DST)’
DST = SToktober — ST september
=6,83-16,39
=-9,56 mm

v Menghitung evapotranspirasi aktual (Ea)
- Jika pada bulan basah (P>Ep), maka nilai Ea = Ep
- Jika pada bulan kering (P<Ep), maka nilai Ea =P - DST
Nilai P<Ep = 0 < 183,22
Ea =P-DST
=0-(-9,56)
=9,56 mm
v Menghitung surplus (S)
Surplus atau kelebihan kelengasan tanah yang terjadi dapat dihitung dengan menghitung
selisih antara (P-Ep) dengan DST. Jika hasil negatif (-) maka nilai surplus dianggap 0.
S =((P-Ep)-DST)
= ((0-183,22)-(-9,56))
=-173,66 = 0 mm/bulan
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v" Menghitung defisit (D)
Defisit atau kekurangan kelengasan tanah yang terjadi dapat dihitung dengan menghitung
selisih antara Ep dengan Ea. Jika hasil positif (+) maka nilai defisit dianggap 0.
D =Ep-Ea
=183,22 - 9,56
= 173,66 mm/bulan
v" Menghitung Indeks Kekeringan

Indeks Kekeringan didapatkan dengan menghitung nilai presentase perbandingan antara

nilai defisit air (D) dengan evapotranspirasi potensial (Ep).

la = (D/Ep) x 100

=(173,66/183,22) x 100
=94,78 %

Dari hasil perhitungan neraca air lahan metode Thornthwaite Mather untuk stasiun
sarangan bulan oktober didapatkan bahwa kondisi lahan defisit air sebesar 173,66 mm/bulan
dengan indeks kekeringannya sebesar 94,78%. Perhitungan selanjutnya untuk bulan-bulan
berikutnya dapat dilihat pada tabel 4.125. Perhitungan neraca air lahan metode Thornthwaite
Mather untuk stasiun lainnya dapat dilihat pada lampiran V bagian neraca air lahan metode
Thornthwaite Mather.
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Neraca Air Lahan Metode Thornthwaite Mather Stasiun Hujan Sarangan DAS Gandong

Kabupaten Magetan

Uraian Satuan Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agust Sept Okt Nov Des
T °C 1) 19,92 20,21 20,49 20,36 20,96 20,67 20,41 20,50 21,35 23,06 22,21 21,06
i ) 8,11 8,29 8,46 8,38 8,76 8,58 8,41 8,47 9,00 10,12 9,56 8,82
i 3) 104,96
a 4)
Epx mm/bulan (5) 111,95 116,92 121,82 119,58 130,60 125,23 120,47 122,04 138,06 174,50 155,70 132,50
f (6) 1,07 0,96 1,04 1,00 1,02 0,98 1,00 1,03 1,00 1,05 1,04 1,07
Ep mm/bulan () 119,78 112,25 126,69 119,58 133,21 122,73 120,47 125,71 138,06 183,22 161,92 141,77
P mm/bulan 8) 263,00 530,00 345,00 434,00 107,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 237,00 333,00
P-Ep mm/bulan 9) 143,22 417,75 218,31 314,42 -26,21 -122,73 -120,47 -125,71 -138,06 -183,22 75,08 191,23
APWL mm/bulan (10) 0,00 0,00 0,00 0,00 26,21 148,94 269,41 395,11 533,18 716,40 0,00 0,00
WHC/Sto mm (11) 209,29
ST mm (12) 209,29 209,29 209,29 209,29 184,66 102,73 57,78 31,69 16,39 6,83 209,29 209,29
DST mm (13) 0,00 0,00 0,00 0,00 -24,63 -81,92 -44,96 -26,09 -15,30 -9,56 202,46 0,00
Ea mm/bulan (14) 119,78 112,25 126,69 119,58 131,63 81,92 44,96 26,09 15,30 9,56 161,92 141,77
mm/bulan (15) 143,22 417,75 218,31 314,42 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 191,23
D mm/bulan (16) 0,00 0,00 0,00 0,00 1,58 40,81 75,51 99,62 122,76 173,66 0,00 0,00
la % 17 0,0 0,0 0,0 0,0 1,2 33,2 62,7 79,25 88,91 94,78 0,00 0,00
Keterangan (18) Surplus Surplus Surplus Surplus Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Surplus
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)
Keterangan Tabel 4.128 :
T = Suhu APWL = akumulasi kehilangan air
I = Indeks Panas WHC = Kapasitas penyimpanan tanah
Epx = Evapotranspirasi belum terkoreksi ST = Kapasitas Kelengasan Tanah
F = faktor koreksi letak lintang Ea = evapotranspirasi aktual
Ep = Evapotranspirasi terkoreksi S = Surplus
P = Hujan bulanan D = Defisit
450,00
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350,00

300,00
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200,00 m Defisit
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Gambar 4.136 Grafik Neraca Air Lahan Metode Thornthwaite Mather Stasiun Hujan
Sarangan DAS Gandong Kabupaten Magetan
Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

mm/bulan
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Tabel 4.129
Rekapitulasi Analisa Neraca Air Lahan Metode Thornthwaite Mather DAS Gandong
Kabupaten Magetan
Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agust Sept Okt Nov Des
Sarangan Surplus  Surplus  Surplus  Surplus Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit  Surplus
Nitikan Defisit ~ Surplus  Surplus Surplus Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit  Defisit
Slagreng Surplus  Surplus  Surplus  Surplus  Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Surplus
Jejeruk Defisit ~ Defisit  Defisit  Defisit  Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit
bogemrejosari  pefisit  Defisit  Defisit ~ Defisit  Defisit ~Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit ~Defisit
Bendo Defisit ~ Defisit  Defisit  Defisit  Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit
Gandongkerik  pefisit ~ Defisit ~ Defisit  Defisit ~ Defisit Defisit Defisit ~Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit
Sumberdodol  pefisit  Surplus  Surplus  Surplus  Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Surplus
Kawedanan  pefisit  Defisit  Defisit  Defisit  Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit Defisit _Defisit _Defisit

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

4.4 Rekomendasi Pengelolaan Sumber Daya Air
Rekomendasi pengelolaan sumber daya air diberikan dengan memperhatikan hasil

analisa neraca air permukaan dan neraca air bawah permukaan DAS Gandong Kabupaten
Magetan. Rekomendasi yang diberikan diharapkan bisa mengoptimalkan pemanfaatan
ketersediaan air yang ada untuk memenuhi kebutuhan air permukaan dan kebutuhan air
bawah permukaan DAS Gandong Kabupaten Magetan. Melihat hasil analisa neraca air
permukaan DAS Gandong Kabupaten Magetan yang hasilnya terjadi defisit air pada
beberapa bangunan pengambilan air untuk irigasi, sementara untuk neraca air bawah
permukaan kondisi eksisting masih dalam kondisi surplus di setiap bulannya.
4.4.1 Rekomendasi Pengelolaan Sumberdaya Air Sektor Irigasi

Hasil analisa neraca air permukaan yang sektor kebutuhannya adalah irigasi mengalami
defisit di beberapa bendung. Faktor luas daerah irigasi DAS Gandong Kabupaten Magetan
yang mencapai 7.945 ha membuat debit andalan sungai gandong belum mampu melayani
kebutuhan air irigasi sampai 100%. Maka dari itu diberikan rekomendasi terkait sektor
irigasi dalam penelitian ini dengan tujuan agar bisa di aplikasikan oleh intansi pengelola
sumberdaya air DAS Gandong Kabupaten Magetan. Berikut beberapa rekomendasi terkait
sektor irigasi :
1. Penentuan pola tanam

DAS Gandong Kabupaten Magetan memiliki ketersediaan air yang cenderung dalam
jumlah cukup. Pola tata tanam eksisting yang masih diterapkan sekarang yaitu musim hujan
(MT 1) Padi, musim kemarau 1 (MT2) padi, dan musim kemarau 2 (MT 3) palawija. Perlu
dipertimbangkan jika pola tata tanam sedikit dirubah yaitu musim hujan Padi, musim

kemarau 1 palawija, dan musim kemarau 2 palawija, hal ini berkaitan dengan jumlah
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kebutuhan air irigasi yang nantinya akan dipenuhi oleh sungai gandong sebagai suplai utama

ketersediaan air permukaan.
Tabel 4.130

Rekapitulasi Rekomendasi pola tanam DAS Gandong Kabupaten Magetan

Bend Luas Masa Pola Tanam
endung ha Tanam Eksisting Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3
Gandong Kerik 416 MT 1 Padi-Palawija-Tebu  Padi-palawija-tebu  Padi-palawija-tebu padi-tebu
MT 2 Padi-Palawija-Tebu padi-tebu Padi-tebu palawija-tebu
MT 3 Palawija-Tebu palawija-tebu tebu tebu
Kebutuhan Air (Juta m%/tahun) 58,828 6,597 5,376 2,702
Jejeruk 5021 MT 1 Padi-Palawija-Tebu  Padi-palawija-tebu  Padi-palawija-tebu padi-tebu
MT 2 Padi-Palawija-Tebu padi-tebu Padi-tebu palawija-tebu
MT 3 Palawija-Tebu palawija-tebu tebu tebu
Kebutuhan Air (Juta m3/tahun) 247,956 68,957 58,938 44,219
Nitikan 726 MT 1 Padi-Palawija-Tebu  Padi-palawija-tebu  Padi-palawija-tebu padi-tebu
MT 2 Padi-Palawija-Tebu padi-tebu Padi-tebu palawija-tebu
MT 3 Palawija-Tebu palawija-tebu tebu tebu
Kebutuhan Air (Juta m%/tahun) 42,313 9,052 7,054 1,705

Sumber : Hasil Perhitungan (2017)

Alternatif-alternatif yang telah direkomendasikan dianalisa kebutuhan airnya, agar

dapat dipilih alternatif yang cocok dengan ketersediaan air yang ada. Perhitungan pola tanam

menggunakan metode PU sesuai yang telah dijelaskan pada kriteria perencanaan irigasi-01

(KP-01), berikut contoh perhitungan kebutuhan air irigasi

gandongkerik bulan januari periode 1 :

metode PU bendung

1. Penggambaran pola tata tanam dengan jenis tanaman dan waktu mulai tanam yang telah

ditentukan sesuai RTTG 2015/2016 dari dinas pengairan Kabupaten Magetan.

2. Menentukan Koefisien tanaman (Kc) setiap jenis tanaman sesuai dengan Kkriteria

perencanaan irigasi-01

3. Menghitung rerata koef. Tanaman

4. Memasukkan nilai evapotranspirasi potensial dari hasil perhitungan berdasarkan metode

penman monteith , Eto bulan januari periode 1 = 3,27 mm/hari

5. Penggunaan air Konsumtif (PAK) padi

6. Rasio luas penggunaan air konsumtif (PAK) padi diperoleh dari gambar PTT.

PAK = Rerata koef. Tanaman x Eto
=1,1x3,27
= 3,60 mm/hari

Rasio = (1/6)
=0,167

7. PAK padi dengan rasio luas dengan rumus :

= Penggunaan air konsumtif (PAK) x Rasio Luas (PAK)
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= 3,60 x 0,167
= 0,60 mm/hari
8. Nilai perkolasi didapatkan berdasarkan jenis tanah pada DAS Gandong. Dengan jenis
tanah adalah lempung maka berdasarkan kriteria perencanaan irigasi-01 nilai perkolasi
dipakai adalah 2 mm/hari. Nilai perkolasi hanya terjadi saat penanaman padi.
9. Kebutuhan air perkolasi dengan rasio luas

= perkolasi x rasio luas

=2x0,167
= 0,33 mm/hari
10. Kebutuhan air untuk penyiapan lahan (PL)
Berdasarkan tabel 4.15 didapatkan nilai Eto bulan januari = 3,27 mm/hari
nilai perkolasi (P) =2 mm/hari
Kebutuhan air untuk penjenuhan (S) =250 mm
Lama waktu penyiapan lahan (T) = 30 hari
Maka :
Evaporasi air terbuka (Eo) =1,1x Eto
=1,1x3,27

= 3,597 mm/hari

Kebutuhan air untuk mengganti/mengkompensasi kehilangan air akibat evaporasi dan
perkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan (M) =Eo +P

=3,597 +2

= 5,597 mm/hari
Dengan M = 5,597 mm/hari, T = 30 hari, dan S = 250 mm. Sehingga kebutuhan air
untuk pengeolahan lahan pada bulan Januari dapat diambil dari interpolasi linier
terhadap tabel 4.131 berikut:

Tabel 4.131
Nilai perkolasi berdasar Eo + P
M=Eo+P T 30 hari T 45 hari
mm/hari S250 mm S300 mm S$250 mm S 300 mm
5 11,1 12,7 8,4 9,5
55 11,4 13 8,8 9,8
6 11,7 13,3 9,1 10,1
6,5 12,0 13,6 9,4 10,4
7 12,3 13,9 9,8 10,8
75 12,7 14,2 10,1 111
8 13 14,5 10,5 11,4
8,5 13,3 14,8 10,8 11,8
9 13,6 15,2 11,2 12,1
9,5 14 15,5 11,6 12,5
10 14,3 15,8 12 12,9
10,5 14,7 16,2 12,4 13,2
11 15 16,5 12,8 13,6

Sumber : Dirjen SDA/KP-01, 2013:165
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Dari hasil interpolasi linier didapatkan kebutuhan air untuk penyiaan lahan (PL) bulan
januari sebesar = 11,46 mm/hari.
11. Kebutuhan air untuk PL dihitung dengan rumus :
PL = Keb. Air untuk penyiapan lahan x rasio luas PL
11,46 x 0,83
9,54 mm/hari
12. Penggantian lapisan air (WLR) hanya di perhitungkan saat setelah masa penyiapan
lahan(PL)
13. Kebutuhan air Kotor dapat dihitung dengan rumus berikut :

Kebutuhan air kotor tanaman padi = penggunaan air konsumtif padi (PAK) + keb.air
untuk PL + keb. Air untuk WLR
=0,60+954+0
= 10,15 mm/hari
14. Curah hujan efektif bulan januari, diperoleh dari tabel 4.13 dengan :
Curah hujan efektif (padi) = 5,28 mm/hari
Curah hujan efektif (palawija) = 3,79 mm/hari
Curah hujan efektif (tebu) = 3,85 mm/hari
15. Kebutuhan air bersih (NFR) diperhitungkan dengan rumus :
NFR (padi) = (keb.air kotor — curah hujan efektif) x (10000/(24 x 60 x 60)
= (10,15 - 5,28) x (10000/(24 x 60 x 60)
= 0,56 I/det/ha
16. Efisiensi saluran = Ef. Sal. Primer x Ef. Sal. Sekunder x Ef. Sal. Tersier
= 90% x 90% x 80%
= 65%
17. Kebutuhan air irigasi (padi) = ((NFR/ efisiensi saluran) x 100 %) x luas lahan
irigasi
= ((0,56/65) x 100%) x 270 Ha
= 233,90 I/det
18. Total kebutuhan air irigasi = Keb. Padi + Keb. Palawija + Keb. Air Tebu
=23390+0+0
= 233,90 I/det
= 0,234 m®/det
=202089,24 m*
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Perhitungan untuk bulan berikutnya dapat dilihat pada lampiran V1 bagian rekomendasi
pola tanam.
2. Sistem Golongan
Pembagian air secara merata ke semua petak tersier dalam jaringan irigasi perlu
diperhatikan. Mengingat Sumber air tidak selalu dapat menyediakan air irigasi yang
dibutuhkan, sehingga harus dibuat rencana pembagian air yang baik, agar air yang tersedia
dapat digunakan secara merata dan seadil-adilnya. Kebutuhan air yang tertinggi untuk suatu
petak terisier adalah Qmax, yang didapat sewaktu merencanakan seluruh sistim irigasi.
Besarnya debit Q yang tersedia tidak tetap, bergantung pada sumber dan luas tanaman yang
harns diairi. Pada saat-saat dimana air tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan air tanaman
dengan pengaliran menerus, maka pemberian air tanaman dilakukan secara bergilir. Dalam
musim kemarau dimana keadaan air mengalami kritis, maka pemberian air tanaman akan
diberikan/diprioritaskan kepada tanaman yang telah direncanakan. Dalam sistem pemberian
air secara bergilir ini, permulaan tanam tidak serentak, tetapi bergiliran menurut jadwal yang
ditentukan, dengan maksud penggunaan air lebih efisien. Sawah dibagi menjadi golongan-
golongan dan saat permulaan perkerjaan sawah bergiliran menurut golongan masing-
masing. Keuntungan-keuntungan yang dapat diperoleh dari sistem giliran adalah :
e berkurangnya kebutuhan pengambilan puncak
e kebutuhan pengambilan bertambah secara berangsur-angsur pada awal
e waktu pemberian air irigasi (pada periode penyiapan lahan).
Sedangkan hal-hal yang tidak menguntungkan adalah :
e timbulnya komplikasi sosial
e eksploitasi lebih rumit
o kehilangan air akibat eksploitasi sedikit lebih tinggi
e jangka waktu irigasi untuk tanaman pertama lebih lama
o sedikit waktu tersedia untuk tanaman kedua
e daur siklus gangguan serangga meningkat
4.4.2 Rekomendasi Pengelolaan Sumberdaya Air Sektor Air Bawah Permukaan
Hasil neraca air bawah permukaan DAS Gandong Kabupaten Magetan kondisi eksisting
memang masih menunjukkan hasil yang surplus air selama satu tahun penuh. Namun perlu
diperhatikan bahwa kebutuhan air bawah permukaan akan meningkat seiring bertambah
tahun, hal ini tentunya memaksa pengelola sumberdaya air untuk menambah ketersediaan

air bawah permukaan atau melakukan penghematan dalam penggunaan ketersediaan air
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bawah permukaan. Rekomendasi yang diberikan untuk pengelolaan sumberdaya air sektor
air bawah permukaan adalah sebagai berikut :
1. Penambahan layanan PDAM Kabupaten Magetan

Penambahan layanan PDAM Kabupaten Magetan perlu dipertimbangkan sebagai
alternatif peningkatan ketersediaan air bawah permukaan. Dengan penambahan layanan
PDAM berarti menambah unit-unit pelayanan pada kecamatan yang belum tersedia unit
pelayanan PDAM, sebagai contoh Kecamatan bendo, Kecamatan sidorejo, dan Kecamatan
Takeran. Penambahan unti pelayanan PDAM akan diikuti dengan pencarian sumber air baru
sehingga menambah ketersediaan air bawah permukaan, selain itu penambahan unit baru ini
juga bertujuan untuk mengurangi intensitas kehilangan air karena factor jarak distribusi yang
terlalu panjang. Kehilangan air pada saluran distribusi PDAM Kabupaten Magetan saat ini
rata-rata sebesar 38,2%, hal ini dikarenakan beberapa unit layanan PDAM harus melayani
permintaan pelanggan diluar wilayah kecamatan.

2. Harvesting Rainfall (Pemanenan Air Hujan)

Rekomendasi ini perlu dipertimbangkan mengingat besarnya ketersediaan air dari hujan
di DAS Gandong Kabupaten Magetan. Pemanenan air hujan sudah banyak dilakukan di
Indonesia, bisa mulai dari masing — masing individu masyarakat atau secara berkelompok di
koordinir oleh intansi pengelola sumberdaya air setempat atau pejabat rt/rw lingkungan
setempat. Pemanenan air hujan ini selain bertujun menambah ketersediaan air bawah
permukaan juga bisa mengurangi limpasan air permukaan yang bisa menimbulkan genangan
atau bahkan bencana banjir.

Pemanenan air hujan dalam operasinya tidak memerlukan biaya, hanya biaya saat
pembuatan alat pemanen air hujan dan biaya pemeliharaan seperti pembersihan dan lain-
lain. tentu lebih hemat jika dibandingkan dengan biaya untuk membeli air dari PDAM atau
pemompaan air tanah dengan sumur pompa yang memakai listrik.

4.4.3 Rekomendasi Pengelolaan Sumberdaya Air Sektor Vegetasi Tutupan Lahan

Hasil neraca air metode thornwaithe matter menunjukkan dalam setiap stasiun hujan
DAS Gandong Kabupaten Magetan mengalami defisit kelengasan tanah khususnya sangat
terlihat pada bulan-bukan kering seperti juni-september. Hal ini dikarenakan tutupan lahan
di DAS Gandong sudah banyak beralih fungsi, dari yang dulunya hutan menjadi
ladang/perkebunan dan pemukiman sehingga membuat kapasitas tampungan air tanah
menurun. Saran bagi intansi pengelola sumber daya air DAS Gandong dan pemerintah
Kabupaten Magetan, supaya dalam perencanaan pembangunan di wilayah DAS Gandong

Kabupaten Magetan tetap mengedepankan aspek lingkungan. Sesuai peraturan Menteri
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Dalam Negeri No. 14 Tahun 1988 tentang penataan ruang terbuka hijau di wilayah
perkotaan, di dalamnya telah memuat peraturan bahwa dalam penggunaan lahan harus
tersedia minimal 30% ruang terbuka hijau.

Berdasarkan rencana tata ruang wilayah (RTRW) Kabupaten Magetan telah dijelaskan
bahwa penetapan hutan pelestarian dari DAS adalah sebesar 30% dari luas DAS, dimana
kawasan yang telah ditetapkan sebagai daerah lindung tidak dapat dibudidayakan atau
dialihfungsikan. Hal ini bisa menjadi acuan bagi dinas terkait dalam melaksanakan

pembangunan di DAS Gandong khususnya.



